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Abstract 
Background: Elderly people are people who have reached the age of 60 years and above. 
The aging process is a process of decreasing the body's resistance in dealing with stimuli 
from within and outside the body. Balance disorders are a common problem in the elderly. 
Balance disorders in the elderly can increase the risk of falling and causing injury. Tandem 
walking exercises can be used to improve the balance of the elderly. Objective: The purpose 
of this community service is to increase public understanding of the problems and risks of 
decreasing balance in the elderly. As well as improving skill abilities through tandem 
walking exercise training to improve the balance of the elderly. Method: The method used in 
this community service is through counseling and empowerment of health cadres. Results: 
There is an increase in the understanding and skills of the community and health cadres in 
improving the balance of the elderly using tandem walking exercise training. Conclusion: 
Tandem walking exercises can be given to the community in an effort to prevent the risk of 
falling in the elderly. 
Keywords: Elderly, Balance, Tandem Walking Exercise 

 
Abstrak 

Latar belakang: lansia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas. 
Proses penuaan merupakan suatu proses berkurangnya daya tahan tubuh dalam 
menghadapi rangsangan dari dalam maupun dari luar tubuh. Gangguan 
keseimbangan merupakan masalah yang sering ditemui pada lansia. Gangguan 
keseimbangan lansia dapat meningkatkan resiko jatuh dan mengakibatkan cidera. 
Tandem walking exercise yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
keseimbangan lansia. Tujuan: tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah 
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang permasalahan dan resiko 
penurunan keseimbangan lansia. Serta meningkatkan skill kemampuan melalui 
latihan tandem walking exercise untuk meningkatkan keseimbangan lansia. 
Metode: metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini dengan 
penyuluhan dan pemberdayaan kader kesehatan. Hasil: terdapat peningkatan 
pemahanan dan skill masyarakat dan kader kesehatan dalam meningkatkan 
keseimbngan lansia menggunakan latihan tandem walking exercise. Kesimpulan: 
tandem walking exercise dapat diberikan kepada masyarakat dalam upaya 
preventive terhadap resiko jatuh lansia. 
Katakunci: lansia, keseimbangan, tandem walking exercise 

Pendahuluan 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Persentase penduduk  
lansia  Indonesia  meningkat  sekitar dua kali lipat. Pada tahun 2019, persentase  
lansia  mencapai  9,60% atau  sekitar 25,64 juta orang. Penduduk yang berusia di 
atas 60 tahun mencapai di atas 7 % dari keseluruhan penduduk dan akan menjadi 
negara dengan  struktur  penduduk  tua. Jika sudah berada lebih dari 10 persen.   
Hal ini, meningkatnya angka harapan hidup penduduk Indonesia. Angka harapan 
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hidup perempuan lebih tinggi daripada laki-laki yaitu perempuan 9,53 % dan laki-
laki 8,54 % (Kemenkes, 2017).  

Proses penuaan (aging process) bukanlah suatu penyakit tetapi merupakan 
suatu proses berkurangnya daya tahan tubuh dalam menghadapi rangsangan dari 
dalam maupun dari luar tubuh. Proses ini merupakan proses yang terus-menerus 
secara alamiah, misalnya dengan terjadinya kehilangan jaringan pada otot, 
susunan syaraf, dan jaringan lain sehingga tubuh menurun fungsinya sedikit demi 
sedikit (Nugroho, 2008). Perubahan fungsi fisiologis diantaranya terjadi pada 
sistem neurologis, sensori, dan musculoskeletal (Wallace, 2008). Perubahan sistem 
neurologis pada lansia mengakibatkan perubahan kognitif, penurunan waktu 
reaksi, masalah keseimbangan dan kinetik serta gangguan tidur. Berkurangnya 
fungsi pendengaran terkait dengan perubahan yang terjadi di telinga bagian dalam 
dimana terdapat sistem vestibuler sebagai sistem pengatur keseimbangan (Mauk, 
2010). 

Keseimbangan merupakan kemampuan mempertahankan sikap tubuh yang 
tepat pada saat melakukan suatu gerakan. Keseimbangan terbagi menjadi dua 
yaitu statis dan dinamis (Abrahamova dan Hlavacka, 2008). Keseimbangan adalah 
sesuatu hal yang membutuhkan stabilitas dan mobilitas yang baik. Kemampuan 
dalam mengintegrasi system saraf dan musculoskeletal penting dalam menjaga 
keseimbangan tubuh (Shumway, 2011). Keseimbangan sangat berpengaruh pada 
aktivitas fungsional sehari-hari dari posisi duduk, berdiri, berjalan dan berlari. 
Pada posisi berjalan keseimbangan akan mempertahankan postur agar tetap 
seimbang sehingga berjalan menjadi lebih stabil. Semakin stabil postur saat 
berjalan mengakibatkan kecepatannya juga semakin meningkat. Berjalan adalah 
gerakan dinamis yang dipengaruhi oleh keseimbangan statis dan dinamis 
(Heyward dan Gibson, 2014) 

Gangguan keseimbangan merupakan masalah yang sering ditemui pada 
lansia. Keseimbangan dikontrol oleh sensomotor yang kompleks. System 
mencakup Input sensorik dari propioseptor (sentuhan), visual dan vestibular, 
integrasi dari input sensorik serta output motorik ke otot mata dan tubuh. Hal 
tersebut akan menimbulkan dampak perubahan morfologis otot pada lansia 
(Watson et al, 2013). Penurunan fungsi dan kekuatan otot memberikan dampak 
penurunan keseimbangan tubuh pada lansia. Khususnya pada ekstremitas bawah 
yang dapat mengakibatkan penurunan kekuatan otot pada ekstremitas bawah 
yang menyebabkan perubahan fungsional otot seperti penurunan elastisitas dan 
fleksibilitas otot, penurnan kontraksi otot, serta kecepatan dan waktu reaksi 
(Prasetyo & Indardi, 2015). 

Tandem Walking Exercise merupakan suatu tes dan latihan dengan cara 
berjalan dalam garis lurus dalam posisi tumit kaki menyentuh jari kaki lainnya. 
Tujuan dalam latihan ini dapat melatih propioseptor seperti mengontrol 
keseimbangan dan koordinasi, melatih sikap atau posisi tubuh dan gerakan pada 
tubuh. Manfaat dalam Tandem Walking Exercise agar menjaga keseimbangan dan 
koordinasi pada lansia tersebut (Batson, 2009). 

 
Metode 

Metode yang digunakan untuk mengatasi keseimbangan lansia dalam 
bentuk penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat dengan membuat program 
sebagai berikut: 
1. Persiapan 
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Persiapan pelaksanaan dilakukan sebelum terlaksannya kegiatan 
pengabmas. Kegiatan persiapan meliputi koordinasi dengan kader posyandu, 
penentuan tanggal pelaksanaan, mepersiapkan media penyuluhan dan teknis 
pelaksanaan nantinya. Koordinasi dan persiapan dilakukan pada bulan April s/d 
Juni 2024. 
2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pengabmas berupa (1) senam aerobik bersama. (2) Penyuluhan 
pemahaman edukasi kepada masyarakat dan kader posyandu terhadap 
permasalahan keseimbangan lansia. (3) Melakukan demostrasi pemeriksaan 
keseimbangan lansia. (4) Praktik terhadap peningkatan keseimbangan lansia 
menggunakan tandem walking exercise kepada masyarakat dan kader posyandu. 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama bulan Agustus s/d September 2024 di 
Posyandu Ngudi Waras 7, Senden, Tohudan, Colomadu, Karanganyar, Jawa Tengah. 
3. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan selama pelaksanaan program pengabmas dan pada 
akhir kegiatan pengabmas. Evaluasi dilakukan dalam bentuk pemahaman 
masyarakat terkait dengan permasalahan pada lansia khususnya keseimbangan 
lansia, resiko penurunan keseimbangan pada lansia, latihan keseimbangan lansia 
menggunakan tandem walking exercise dan teknis pelaksanaan tandem walking 
exercise. Evaluasi dilakukan dengan tanya jawab dan unjuk kerja dalam 
melakukan latihan tandem walking exercise. 
 
Hasil 

Hasil pengabmas berupa pemberdayaan masyarakat dalam upaya preventif 
kejadian jatuh pada lansia menggunakan tandem walking exercise adalah terdapat 
peningkatan pemahaman pada masyarakat dan kader terkait (1) permasalahan 
pada lansia khususnya keseimbangan lansia, (2) resiko penurunan keseimbangan 
pada lansia, (3) latihan keseimbangan lansia menggunakan tandem walking 
exercise. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada rentang waktu 
Februari s/d September 2024 dilakukan di Posyandu Ngudi Waras 7, Senden, 
Tohudan, Colomadu, Karanganyar. Kegiatan pengabmas tersebut di hadiri 
sebanyak 30 peserta yang terdiri dari kader dan masyarakat lansia. 

Laporan hasil proses pengabdian masyarakat adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan 
Hasil dari persiapan pengabmas adalah disepakatinya pelaksanaan kegiatan 

pengabmas yaitu pada bulan Agustus s/d September 2024. Ketua posyandu 
sebagai koordinator untuk mengorganisir anggota posyandu. Dosen menyiapkan 
media promosi yang akan dilakukan pada kegiatan pengabdian tersebut dan 
mengkoordinasikan tim pengabdian bersama mahasiswa yang ditunjuk. Berikut 
hasil media promosi yang disiapkan oleh tim pengabmas. 
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Gambar 1. Poster manfaat tandem walking exercise. 

2. Pelaksanaan 

Hasil pelaksanaan pengabmas terdiri dari beberapa kegiatan antara lain (1) 
kegiatan senam aerobik bersama (2) penyuluhan edukasi pemahaman terkait 
permasalahan lansia, resiko penurunan keseimbangan dan (3) latihan tandem 
walking exercise. 

a. Senam aerobik bersama 
Kegiatan senam bersama dilakukan bersama-sama yang di pimpin oleh 

salah satu kader. Senam yang digunukan berupa senam aerobic. Peserta tampak 
bersemangat dan antusias dalam melakukan senam tersebut. Berikut kegiatan 
senam yang dilakukan pada kegiatan pengabmas tersebut. 

 

    
Gambar 2. Senam aerobik bersama. 

 
b. Penyuluhan keseimbangan lansia 
Hasil penyuluhan keseimbangan lansia disampaikan oleh tim pengabmas. 

Masyarakat dan kader memperhatikan dengan seksama dan sangat antusias 
dengan materi yang disampaikan. 
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Gambar 3. Penyuluhan terhadap keseimbangan lansia 

 
c. Latihan tandem walking exercise. 
Hasil latihan tandem walking exercise, peserta melakukan secara bersama-

sama. Tim pengabmas melakukan pengamatan untuk memastikan yang 
dilakukan benar, apabila terdapat kesalahan maka tim melakukan koreksi. 

 
Gambar 4. Pelaksanaan tandem walking exercise 

3. Evaluasi 
Hasil evaluasi terkait pemahaman permasalahan dan resiko penurunan 

keseimbangan lansia dengan cara Tanya jawab, sebagian besar sudah paham 
dengan apa yang telah dijelaskan dan leaflat yang disampaikan kepada lansia. 
Pada saat melakukan praktik latihan tandem walking exercise sebagian besar 
lansia memahami instruksi yang diberikan dan dapat melakukan dengan baik. 
Mereka yang idak dapat melakan harus mengulangi beberpa kali untuk dpaat 
melakukan dengan baik dan benar dengan bantuan fisioterapi. 

 
Pembahasan 

Peran fisioterapi dalam komunitas lansia dengan mengajarkan tandem 
walking exercise. Kegiatan yang dilakukan di dalam pengabdian masyarakat ini 
berupa penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat dan kader kesehatan tentang 
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permasalahan lansia, resiko penurunan keseimbngan dan tandem walking 
exercise. Sebelum dilakukan penyuluhan para lansia di ajak untuk beraktifitas 
fisik bersama berupa senam aeobik. Pelaksanaan berlangsung dengan baik dan 
lancar. 

Temuan hasil pengabdian masyarakat ini antara lain, berdasarkan hasil 
pengamatan lansia akan semakin aktif dalam kegiatan keseharian apabila 
terdapat aktifitas fisik yang cukup. Ditinjukkan dengan banyaknya lansia yang 
mengikuti senam aoerobik bersama memiliki kapasitis fisik yang jauh lebih baik 
dibandingkan mereka yang tidak ikut dikarenakan berbagai permasalahan yang 
dialami (Palit et.al, 2021).  

Pada kegiatan penyuluhan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
masyarakat dan kader tentang penurunan keseimbangan dan resiko penurunan 
keseimbngan lansia. Berdasarkan hasil evaluasi dengan dengna cara tanya jawab, 
sebagian besar paham apabila semkin usia bertambah akan mengakibatkan 
penurunan keseimbangan yang dikarenakan proses degenerasi. Selain itu, resiko 
terjadinya penurunan keseimbngan mengakibatkan menngkatkan resiko jatuh 
pada lansia yang mengakibatkan cidera seperti patah tulang, cidera punggung dan 
cidera kepala. 

Pada kegiatan latihan tandem walking exercise bertujuan untuk 
meningkatkan keseimbangan lansia. Pada pelaksanaan latihan berjalan dengan 
baik dan lancar. Semua lansia dapat melakukan dengan baik meskipun terdapat 
beberapa lansia yang harus mengulangi latihan dikarenakan sesuai dengan 
instruksi yang diberikan.  

Pengabdian masyarakat yang diberikan kepada lansia dan kader 
harapannya dapat meningkatkan pemahaman dan skill dalam upaya preventive 
terhadap resiko jatuh lansia yang diakibatkan oleh penurunan keseimbangan 
lansia. 

 
Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berupa upaya 
preventif terhadap resiko kejadian jatuh pada lansia menggunakan tandem 
walking exercise terlaksana dengan sangat baik, sesuai jadwal yang telah 
direncanakan dan masyarakat sangat antusias terhadap apa yang diberikan 
kepada mereka. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari (1) senam aerobik 
bersama, (2) penyuluhan permasalahan keseimbangan lansia dan (3) latihan 
tandem walking exercise. Kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap 
pemahaman permasalahan lansia khususnya terkait dengan keseimbangan. 
Selain itu, masyarakat juga dapat melakukan latihan secara mandiri dirumah 
guna mencegah permaslaahan terhadap keseimbangan lansia. 

Saran yang diberikan kepada kader, untuk dapat melatihkan tadem walking 
exercise ini kepada para lansia yang ada di wilayah Tohudan Colomadu. 
Harapannya lansia memperoleh manfaat terhadap latihan tadem walking exercise 
ini dan akan mengurangi resiko kejadian jatuh pada lansia di wilayah Tohudan 
Colomadu. 
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Abstract 
Respiratory system disorders are often suffered by children under 5 years of age due to 
immature immune systems, so they often attack children whose immunization status is 
incomplete or children whose immune systems are compromised. Air pollution causes 
premature deaths globally every year. The impact of air pollution can cause respiratory 
damage which can lead to decreased lung function. Chest therapy is an important therapy 
in the treatment of respiratory diseases for children who suffer from respiratory diseases 
(Nurul Aula, 2020). The aim of this community service is to determine the level of 
understanding of parents of KB Youth students regarding respiratory disorders and how to 
prevent them. The method for implementing this community service activity is socialization 
and identification by interviewing participants, counseling and exercises by demonstrating 
hand washing techniques, breathing exercises with play therapy and chest therapy for 
community service participants. Before and after the activity, an evaluation will be carried 
out in the form of giving a questionnaire to obtain information related to increasing 
participants' knowledge. There were 54 participants who were mothers of toddlers. The 
results achieved in this community service were the establishment of cooperation with the 
Nambo Village Youth Family Planning Center and the participants, the implementation of 
counseling and education demonstrating hand washing techniques, breathing exercises with 
play therapy and chest therapy for participants as well as the implementation of community 
service activity evaluations. Conclusion There is an increase in parental knowledge and how 
to prevent respiratory disorders in preschool children to optimize children's brain 
performance in young KB in Nambo village in 2024. 
Keywords: AURI, Respiratory disorders, Hand washing. 
 

Abstrak 

Gangguan sistem pernafasan banyak diderita oleh anak anak usia dibawah 5 tahun 
dikarenakan sistem kekebalan yang belum matang sehingga sering menyerang anak-anak 
yang status imunisasinya tidak lengkap atau pada anak yang kekebalan tubuhnya 
terganggu Polusi udara penyebab kematian dini secara global setiap tahun. Dampak 
polusi udara dapat menyebabkan kerusakan pernapasan yang dapat menyebabkan 
penurunan fungsi paru-paru. Chest therapy merupakan salah satu terapi penting dalam 
pengobatan pada penyakit pernapasan untuk anak-anak yang menderita penyakit 
pernapasan (Nurul Aula, 2020). Tujuan Pengabmas ini adalah untuk mengetahui tingkat 
pemahaman orangtua murid KB Belia terhadap penyakit gangguan pernapasan dan cara 
pencegahannya. Metode dalam pelaksanaan kegiatan Pengabmas ini adalah sosialisasi 
dan identifikasi dengan wawancara pada peserta, penyuluhan, dan latihan dengan 
mendemonstrasikan teknik cuci tangan, breathing exercise dengan play therapy dan chest 
therapy pada peserta pengabmas. Sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan akan 
dilakukan evaluasi berupa pemberian kuesioner untuk mendapatkan informasi terkait 
peningkatan pengetahuan peserta. Peserta berjumlah 54 orang yang merupakan ibu 
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balita. Hasil yang dicapai dalam Pengabmas ini adalah terjalinnya kerjasana dengan 
KB Belia Desa Nambo dan para peserta, terlaksananya penyuluhan dan dan edukasi 
mendemonstrasikan teknik cuci tangan, breathing exercise dengan play therapy dan chest 
therapy pada peserta serta terlaksananya evaluasi kegiatan Pengabmas. Kesimpulan 
Terdapat peningkatan pengetahuan orangtua dan cara pencegahan gangguan 
pernapasan pada anak prasekolah untuk mengoptimalkan kinerja otak anak pada KB 
belia di desa nambo tahun 2024. 
Katakunci: ISPA, Gangguan pernapasan, Cuci tangan

Pendahuluan  
Gangguan pernafasan adalah gangguan yang terjadi pada proses pengikatan 

oksigen pada saluran pernafasan sehingga mengganggu aliran udara. Gangguan 
sistem pernafasan biasa disebabkan oleh bakteri, virus, kuman, dan zat lain yang 
dapat berkaitan dengan hemoglobin (Pertiwi et al., 2024). Penyakit pada gangguan 
sistem pernafasan banyak diderita oleh anak anak usia dibawah 5 tahun 
dikarenakan sistem kekebalan yang belum matang sehingga sering menyerang 
anak-anak yang status imunisasinya tidak lengkap atau pada anak yang 
kekebalan tubuhnya terganggu misal pada bayi prematur, anak dengan gizi 
kurang baik dan pada anak yang tinggal hidup dilingkungan yang polusi udaranya 
tinggi, bayi yang tidak mendapatkan ASI eksklusif juga dapat mudah terkena 
penyakit pernafasan (Alfarizi et al., 2024). 

Menurut hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS) diperkirakan Balita di 
Indonesia mencapai 30,2 jiwa pada maret 2023. Menurut Institute for Health 
Metrics and Evaluation dalam Global Burden of Diseases 2019 and Injuries 
Collaborators melaporkan 10 penyakit dengan kasus terbanyak per 100.000 
penduduk di Indonesia. Empat di antaranya penyakit pernapasan, yaitu 
pneumonia 5.900 per 100.000, asma 504 per 100.000, penyakit paru obstruktif 
kronik 145 per 100.000, dan kanker paru 18 per 100.000 (Dinas et al., 2023). 

Polusi udara dikaitkan dengan lebih dari 7 juta kematian dini secara global 
setiap tahun. Selain mortalitas, paparan polusi udara dapat memperburuk 
penyakit kardiopulmoner kronis, dan dapat meningkatkan kerentanan terhadap 
infeksi pernapasan (Alfarizi et al., 2024).  

Dampak polusi udara dapat menyebabkan kerusakan pernapasan yang dapat 
menyebabkan penurunan fungsi paru-paru. Studi terbaru menunjukkan 
hubungan yang signifikan antara peningkatan kadar partikel ultrahalus dan 
penurunan fungsi paru-paru, terkait paparan emisi lalu lintas atau tinggal di 
dekat pabrik. Gangguan pernapasan tersebut dapat sangat mengganggu 
kemampuan anak untuk beraktivitas dan menjadi penyebab utama anak tidak 
masuk sekolah dan keterbatasan aktivitas. Gejala yang terkait dengan manifestasi 
ringan dan berat dari kondisi pernapasan ini meliputi batuk, mengi, hidung 
tersumbat, nyeri dada, napas pendek, gangguan pernapasan, dan kemungkinan 
kematian pada kasus yang paling ekstrem (Farré & Navajas, 2023). 
        Chest therapy merupakan salah satu terapi penting dalam pengobatan pada 
penyakit pernapasan untuk anak-anak yang menderita penyakit pernapasan 
(Nurul Aula, 2020). Tujuan utama dilakukannya chest therapy adalah untuk 
membersihkan obstruksi jalan nafas, mengurangi hambatan jalan nafas, 
meningkatkan pertukaran gas dan mengurangi kerja pernafasan serta Positioning 
digunakan dalam fisioterapi paru telah difokuskan pada penggunaan gravitasi 
untuk memfasilitasi drainase sekresi dari paru-paru. 
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (Pengabmas) dilakukan untuk 
membantu masyarakat dengan tujuan meningkatkan kesadaran masyarakat 
dengan  meningkatkan kesehatan untuk kesejahteraan masyarakat. Peran 
fisioterapis disini yakni bekerjasama dengan aparatur desa terkait, Promosi 
Kesehatan (Promkes), dalam merencanakan dan melaksanakan program. Upaya 
yang dilakukan oleh kelompok yaitu Penyuluhan mengenai dampak gangguan 
pernapasan pada anak prasekolah untuk mengoptimalkan kinerja otak anak, 
melakukan gerakan preventive dengan latihan breathing exercise, memberikan 
latihan berupa mendemonstrasikan teknik cuci tangan, breathing exercise dengan 
play therapy dan chest therapy serta etika batuk pada peserta pengabmas. Tujuan 
Pengabmas ini adalah untuk mengetahui tingkat pemahaman orangtua murid KB 
Belia terhadap penyakit gangguan pernapasan dan cara pencegahannya. KB Belia 
berada di daerah desa Nambo, Bogor. Desa Tersebut berada di kawasan Industri 
sehingga tidak terlepas dengan limbah debu yang berbahaya terhadap saluran 
pernafasan warga. 
 
Metode 

Pengabmas ini dilaksanakan pada satu Prasekolah di daerah desa Nambo, 
Bogor. Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan selama 2 minggu dari 26 Agustus - 
6 September 2024. Peserta dalam pengabmas ini adalah Balita, Prasekolah dan 
orangtua, Guru KB Belia serta perangkat Desa. berjumlah 54 orang. Secara umum 
program yang akan dilaksanakan dan disepakati bersama terdiri atas: 
1. Sosialisasi dan identifikasi masalah 

 Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan berkoordinasi dengan pihak-
pihak terkait yakni Kepala Desa, Seluruh perangkat desa, Ketua RW, Ketua RT 
dan Guru di KB Belia Desa Nambo. Data dan informasi di KB Belia diperoleh 
setelah berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait tersebut. Pada Prasekolah di KB 
Belia ini dipilih karena terdapat masalah yang sering terjadi pada gangguan 
pernafasan pada usia anak 3- 6 tahun serta peserta dapat hadir mengikuti 
kegiatan pengabmas  sampai selesai. Data lain yang diperoleh adalah usia, jenis 
kelamin, pendidikan orang tua para peserta. 
2. Penyuluhan  

Kegiatan ini bertujuan untuk: 
1) Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang gangguan pernapasan 

pada anak prasekolah untuk mengoptimalkan kinerja otak anak 
2) Mempromosikan latihan pernafasan dan etika batuk serta cuci tangan yang 

benar. 
3) Memberikan informasi mengenai cara mencari pelayanan kesehatan jika 

ditemukan masalah gangguan pernafasan yang serius pada Balita. 
3. Melakukan Latihan  

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan ketrampilan para anak dan orang 
tua dan memberikan edukasi latihan terkait upaya pencegahan pada gangguan 
pernafasan pada Balita seperti latihan breathing exercise, edukasi 
mendemonstrasikan teknik cuci tangan yang benar, breathing exercise dengan 
play therapy dan chest therapy serta etika batuk yang benar. 

4. Evaluasi Program 
Pelaksanaan evaluasi pada kegiatan ini dilaksanakan sekali diakhir program 

yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan orang tua dan Balita 
dalam upaya pencegahan pada gangguan pernafasan pada Balita seperti latihan 
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breathing exercise, edukasi mendemonstrasikan teknik cuci tangan yang benar, 
breathing exercise dengan play therapy dan chest therapy serta etika batuk yang 
benar. 
 
Hasil 

Pelaksanaan sosialisasi dan identifikasi pada Pengabmas berhasil 
melakukan Koordinasi  berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait yakni Kepala 
Desa, Seluruh perangkat desa, Ketua RW, Ketua RT dan Guru di KB Belia Desa 
Nambo. Selanjutnya hasil identifikasi yang dilakukan diperoleh data dan informasi 
di KB Belia. Hasil identifikasi awal pada peserta dapat dilihat pada tabel 1.   

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Ibu dan Anak. 
 

Variabel Jumlah Mean SD Min Maks 

Usia Ibu 54 31.69 3.879 23 38 

Usia Anak 54 4.78 1.093 3 6 

 
.Tabel 2. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Kategori Anak, 

Pendidikan Ibu, Lingkungan Perokok, Riwayat Batuk, Riwayat Batuk Berdahak 
dan Kesulitan Mengeluarkan Dahak. 

 
Variabel Jumlah Prosentase 

Kategori Anak   

Balita 23 42.6 

Pra sekolah 31 57.4 

Total 54 100 

Pendidikan Ibu   

SMP 20 37.0 

SMK/SMA 20 37.0 

SD 10 18.5 

Pendidikan Tinggi 4 7.4 

Total 54 100 

Lingkungan perokok    

Perokok 32 59.3 

Tidak Perokok 22 40.7 

Total 54 100 

Riwayat Batuk   

Tidak sama sekali 13 24.1 

<8 Bulan 27 50 

>8 Bulan 14 25.9 

Total 54 100 

Riwayat Batuk Berdahak   

Tidak 16 66.7 

Ya 38 28.1 

Total 54 100 

Kesulitan Mengeluarkan 
Dahak 

  

Tidak 18 31.6 

Ya 36 63.2 

Total 54 100 
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Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui bahwa rerata usia anak 4.78 dengan 
simpang baku (SD) 1.093 serta usia paling rendah 3 tahun dan paling tinggi usia 
6 tahun. Rerata usia Ibu yang mendampingi anak memiliki rerata 31.69 dengan 
SD 3.879 serta usia paling rendah 23 tahun dan paling tinggi usia 38 tahun. 

Sedangkan berdasarkan table 2. Diketahui Kategori umur anak paling 
banyak berada pada kategori usia Prasekolah sebanyak 31 anak (57.4%) dan 
Kategori usia Balita sebanyak 23 anak (42.6%). Pendidikan Orang tua paling 
banyak berada pada kategori Pendidikan menengah yaitu sebanyak 20 orang 
(37%) dan paling sedikit pada kategori Pendidikan tinggi yaitu sebanyak 4 orang 
(7,4%). Aspek perokok dilingkungan keluarga paling banyak berada pada kategori 
merokok sebanyak 32 keluarga (59,3%) dan pada kategori tidak merokok sebanyak 
22 keluarga (40,7%). Aspek riwayat batuk pada anak paling banyak berada pada 
kategori <8 bulan sebanyak 27 (59,3%) dan pada kategori tidak sama sekali 
sebanyak 13 keluarga (24,1%). Aspek memiliki riwayat batuk berdahak pada anak 
paling banyak sebanyak 38 anak (28,1) dan pada kategori tidak sama sekali 
sebanyak 16 anak (66,7%). Aspek kesulitan mengeluarkan dahak paling banyak 
sebanyak 36 anak (63,2 %) dan pada kategori tidak sama sekali sebanyak 18 anak 
(31, 6%).  

 

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan 
 
Pelaksanaan penyuluhan pada kegiatan Pengabmas ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai gangguan pernafasan dan 
pencegahannya dan hasilnya dapat di lihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Nilai Peningkatan Pengetahuan Ibu mengenai gangguan 

pernafasan dan pencegahannya  

No. Pertanyaan  Jawaban benar (%) 

Pre-test Post-test 

  Jumlah Prosentase Jumlah Prosentase 

1 Jenis-jenis gangguan 
pernafasan 

20 37% 54 100% 

2 Cara pencegahan 
gangguan pernafasan 

11 20% 54 100% 

3 Latihan-latihan untuk 
menaggulangi dan 
mencegah adanya 
gangguan pernafasan 

6 11% 54 100% 
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Hasil peningkatan pengetahuan orang tua mengenai gangguan pernafasan dan 
pencegahannya dilakukan melalalui kuesioner dan diketahui pengetahuan orang 
tua/ibu mengenai jenis-jenis gangguan pernafasan sebelum diberikan 
penyuluhan sebanyak 20 orang (37%) yang paham, cara pencegahan gangguan 
pernafasan yang paham sebanyak 11 orang (20%), dan latihan-latihan untuk 
menaggulangi dan mencegah adanya gangguan pernafasan yang paham sebanyak 
6 orang (11%). Setelah dilakukan penyuluhan terjadi peningkatan dari hasil 
kuesioner bahwa seluruh sebanyak 54 (100%) peserta paham akan gangguan 
pernafasan dan pencegahannya serta Latihan-latihan untuk menaggulangi dan 
mencegah adanya gangguan pernafasan. 

Kegiatan selanjutnya adalah pemberian latihan-latihan yang dilakukan 
dengan cara mendemonstrasikan berupa berupa latihan breathing exercise, 
edukasi mendemonstrasikan teknik cuci tangan yang benar, breathing exercise 
dengan play therapy dan chest therapy serta etika batuk yang benar.  untuk 
menaggulangi dan mencegah adanya gangguan pernafasan dan hasil evaluasinya 
dapat dilihat pada table 4.  

 
Tabel 3. Hasil Nilai Peningkatan Pengetahuan Ibu mengenai gangguan 

pernafasan dan pencegahannya 
 
 

 
Tabel 4. menunjukkan ketrampilan orang tua/ibu dalam melakukan 

latihan-latihan untuk menaggulangi dan mencegah adanya gangguan pernafasan 
sebelum dan sesudah diberikan pelatihan. Hasil evaluasi ketrampilan breathing 
exercise diketahui sebelum diberikan pelatihan yang mampou melakukan sebesar 
21 orang (39%) dan sesudah meningkat menjadi 51 orang (94%). Latihan chest 
therapy juga meningkat sebelumnya yang mampu sebanyak 20 orang (50%) 
meningkat menjadi 50 orang (50%). Cuci tangan yang benar yang mampu 
sebelumnya 19 orang (35%) meningkat menjadi 47 orang (87%). Terakhir pelatihan 
etika batuk yang benar sebelumnya yang mampu 37 orang (69%) meningkat 
menjadi 52 orang (96%) setelah diberikan pelatihan. 

 

Variabel Ketrampilan 
Pelaksanaan 

Sebelum  Sesuadah 

Breathing exercise n % N % 

Mampu 21 39 51 94 

Belum mampu 33 61 3 6 

Total 54 100 54 100 

Chest therapy     

Mampu 27 50 50 93 

Belum mampu 27 50 4 7 

Total 54 100 54 100 

Cuci tangan yang benar     

Mampu 19 35 47 87 

Belum mampu 35 65 7 13 

Total 54 100 54 100 

Etika batuk yang benar     

Mampu 37 69 52 96 

Belum mampu 17 31 2 4 

Total 54 100 54 100 
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan 
 
Pembahasan 

Pembahasan ini bertujuan untuk menjawab masalah mengenai tingginya 
kasus gangguan pernapasan pada anak usia balita dan prasekolah serta 
dampaknya terhadap perkembangan otak anak. Usia balita dan prasekolah (3-6 
tahun) dikenal sebagai masa keemasan atau *golden age*, di mana pertumbuhan 
dan perkembangan otak berlangsung sangat pesat. Anak mengalami peningkatan 
kognitif dan aktivitas fisik yang signifikan pada usia ini,. Namun, sistem kekebalan 
tubuh mereka belum berkembang sempurna, sehingga rentan terhadap berbagai 
penyakit, termasuk gangguan pernapasan (Putri & Irdawati, 2016; Notoatmodjo, 
2018). 

Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor mencatat peningkatan kasus 
gangguan pernapasan pada anak balita, dari 1.704 kasus di tahun 2021 menjadi 
2.442 kasus di tahun 2022. Faktor penyebabnya meliputi polusi udara, asap 
rokok, kurangnya pemahaman orang tua tentang pencegahan penyakit, gizi yang 
tidak seimbang, dan sanitasi lingkungan yang buruk. Secara khusus, paparan 
polusi udara di wilayah industri, seperti Desa Nambo yang dikelilingi oleh pabrik 
dan berdekatan dengan industri semen, meningkatkan risiko gangguan 
pernapasan pada anak-anak. Polusi ini, terutama partikel ultrahalus dari emisi 
lalu lintas atau pabrik, diketahui memperparah infeksi saluran pernapasan akut, 
yang berpotensi menurunkan fungsi paru-paru pada anak (Chauhan & Johnston, 
2013; Kim et al., 2020). 

Pengabdian masyarakat lain menunjukkan bahwa gangguan pernapasan 
kronis dapat berdampak pada fungsi otak anak. Pada penderita asma, misalnya, 
peradangan paru dapat memicu produksi sitokin proinflamasi yang berpengaruh 
terhadap fungsi kognitif, bahkan berpotensi menimbulkan kerusakan otak dalam 
jangka panjang akibat kondisi hipoksia yang mengganggu penyerapan oksigen 
(Torres et al., 2021; Falsetti et al., 2021). Dengan demikian, gangguan pernapasan 
pada anak usia dini tidak hanya mengancam kesehatan fisik tetapi juga 
menghambat optimalisasi pertumbuhan otak, yang dapat berdampak pada 
perkembangan kognitif mereka di masa depan. 

Untuk menanggapi masalah ini, upaya pemberdayaan dilakukan guna 
meningkatkan pengetahuan orang tua mengenai pencegahan gangguan 
pernapasan. Kegiatan ini meliputi penyuluhan tentang pentingnya gizi seimbang, 
etika batuk, 6 langkah mencuci tangan, latihan pernapasan (breathing exercise), 
serta keterampilan melakukan chest therapy. Dari 54 anak yang dilibatkan dalam 
kegiatan ini, 38 di antaranya pernah mengalami gangguan pernapasan. Hasil 
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monitoring menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan ketrampilan 
orang tua dalam menaggulangi dan mencegah adanya gangguan pernafasan 
setelah kegiatan sehingga mereka lebih mampu melakukan penaggulangan dan 
pencegahan gangguan pernafasan secara mandiri. 

Harapannya dengan adanya meningkatnya pemahaman dan ketrampilan 
orang tua tentang menaggulangi dan mencegah adanya gangguan pernafasan, 
resiko penyakit gangguan pernafasan pada anak dapat ditekan. Upaya ini akan 
membantu mengoptimalkan perkembangan otak dan kinerja kognitif anak serta 
menurunkan risiko kerusakan otak dalam jangka panjang. 

 
Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil kegitan pengabmas pada orangtua KB Belia yang 
berlangsung dari tanggal 26 Agustus – 7 September 2024, menyimpulkan bahwa 
semua program dapat terlaksana dengan baik dan lancar, terdapat peningkatan 
pengetahuan dan ketrampilan pada orangtua dan guru terhadap penaggulangan 
dan pencegahan gangguan pernapasan pada anak usia prasekolah. 
Keterlaksanaan program ini tidak terlepas dari adanya kerjasama antara pihak-
pihak terkait yakni Kepala Desa, Seluruh perangkat desa, Ketua RW, Ketua RT 
dan Guru di KB Belia Desa Nambo serta adanya kerjasama yang telah terbina 
dengan Institusi Poltekkes Kemenkes Jakarta III. Kegiatan ini selain bermanfaat 
pada masyarakat juga merupakan penerapan ilmu pengetahuan selama 
pembelajaran di kampus pada masyarakat sehingga dapat membantu 
menyelesaikan permasalahan yang ada di masyarakat. Program kegiatan ini pada 
akhirnya akan memberikan manfaat yang saling menguntungkan antara dosen, 
mahasiswa dan masyarakat. Saran yang dapat diberikan bagi anak-anak, orang 
tua dan guru agar dapat selalu menerapkan program-program selama 
pelaksanaan pengabmas dan membudayakannya budaya di lingkungan rumah 
dan sekolah, serta dapat menginformasikan program-program yang telah 
disampaikan kepada masyarakat lainnya. 
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Abstract 

Stunting is a condition of growth failure in children under the age of five caused by chronic 
malnutrition, especially during the first 1,000 days of life. Stunting is characterized by a 
child’s length or height being below the standard for their age. The government is making 
efforts to reduce the incidence of stunting through the provision of local supplementary 
feeding (PMT-Lokal). Objective: To reduce the incidence of stunting in toddlers through the 
provision of PMT-Lokal. Method: This program was carried out through several activities, 
including preparation and coordination with Posyandu cadres and technical assistance in 
the provision of PMT-Lokal. The activity was conducted on December 23–24, 2024, involving 
36 toddlers, of whom 4 were identified as stunted. The implementation began with providing 
education to the cadres about PMT-Lokal and continued with direct assistance in its 
distribution. Conclusion: This community service activity was successfully implemented. 

Keywords: Assistance, Local Supplementary Feeding, Stunting 

Abstrak 
Stunting adalah kondisi gagal tumbuh anak usia di bawah 5 tahun (balita) akibat 
kekurangan gizi kronis, terutama 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Stunting terlihat 
dari panjang atau tinggi badan anak di bawah standar anak seumurnya. Pemerintah 
berupaya untuk membantu menurunkan angka kejadian stunting melalui pemberian 
pemberian makanan tambahan local ( PMT- Lokal) Tujuan: Upaya menurunkan angka 
Stunting pada balita melalu Pemberian PMT-Lokal Metode: Program ini dilaksanakan 
beberapa Kegiatan  meliputi: persiapan dan koordinasi Bersama dengan kader Posyandu 
dan kegiatan pendampingan pemberian PMT Lokal, kegiatan ini dilaksanakan pada 23-
24 Desember 2024, dengan jumlah peserta 36 balita dan 4 balita yang terdeteksi stunting, 
pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan pemberian edukasi kepada kader tentang PMT 
Lokal dan pendampingan pemberian PMT Lokal. Kesimpulan: Kegiatan pengabdian 
Masyarakat ini terlaksana dengan baik. 
Katakunci: Pendampingan, Pemberian Makanan Tambahan Lokal, Stunting 

 
Pendahuluan  

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang ditandai dengan panjang atau 
tinggi badan anak di bawah standar usia. Kondisi ini terjadi akibat kekurangan 
gizi dalam waktu lama, terutama pada 1.000 hari pertama kehidupan, dan 
berdampak jangka panjang terhadap perkembangan kognitif, kesehatan, dan 
produktivitas anak di masa dewasa. Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia 
(SSGI) tahun 2022, prevalensi stunting nasional sebesar 21,6%, dengan target 
penurunan menjadi 14% pada tahun 2024 sesuai dengan Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) (Hardinsyah & Khomsan, 2016). Walaupun angka 
ini menunjukkan kemajuan, prevalensi tersebut masih melebihi ambang batas 
yang ditetapkan oleh WHO, yaitu sebesar 20%. Pemerintah Indonesia merespons 
kondisi ini dengan menetapkan Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 
mengenai strategi percepatan penurunan stunting. Strategi ini menekankan 
pentingnya pelaksanaan intervensi gizi yang bersifat spesifik dan sensitif dalam 
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bentuk lima pilar utama untuk mencapai target penurunan prevalensi stunting 
menjadi 14% pada tahun 2024(Nawangsari & others, 2023a). Provinsi Jawa Barat 
menempati peringkat kelima tertinggi nasional dalam prevalensi stunting, yaitu 
sebesar 20,2% pada tahun 2022. Sementara itu, prevalensi stunting di Kota Bogor 
mengalami penurunan dari 18,7% pada tahun 2023 menjadi 18,2% pada tahun 
2024, sesuai dengan hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) yang dilakukan oleh 
Kementerian Kesehatan . Penurunan ini menunjukkan bahwa Kota Bogor telah 
melampaui target nasional yang ditetapkan sebesar 18,8% (Bogor, 2024). Provinsi 
Jawa Barat menempati peringkat kelima tertinggi nasional dalam prevalensi 
stunting, yaitu sebesar 20,2% pada tahun 2022. Sementara itu, Kabupaten Bekasi 
sebagai salah satu wilayah padat penduduk di Jawa Barat memiliki angka 
prevalensi stunting sebesar 17,5% pada tahun yang sama. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa masalah stunting masih menjadi tantangan serius di tingkat 
lokal dan memerlukan intervensi yang terintegrasi. Strategi  Nasional  Percepatan  
Penurunan Stunting merupakan  langkah  untuk  mencapai  target  tersebut  
dalam  bentuk  5  (lima)  pilar  yang  berisi kegiatan  Percepatan  Penurunan  
Stunting (Nawangsari & others, 2023b).  Berdasarkanperaturan  tersebut salah  satu  
strategi  dalam  mengatasi  masalah  gizi  pada  balita  yaitu  dengan  melaksanakan  
intervensi spesifik seperti Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbahan pangan 
lokal (UNICEF, 2020).Pangan lokal merupakan jenis pangan yang dapat tersedia 
di daerah atau wilayah yang biasanya dikonsumsi  oleh  masyarakat  setempat.  
Secara  umum  kabupaten/kota  di  wilayah  barat  Indonesia mempunyai  
ketahanan  pangan  yang  lebih  tinggi(Pandu & Fatmah, 2021a).PMT  pangan  lokal  
yang  di  dapat  didaerah  sekitar  dengan  mengandung  karbohidrat,  protein 
hewani,  protein  nabati,  vitamin  danmineral  dapatmeningkatkan  berat  
badanbalita.  Pemanfaatan bahan pangan lokal memberi manfaat seperti kualitas 
yang baik selain itu harganya relatif  murah  dan  mudah  didapat  merupakan  
salahsatu  keuntungan  penggunaan  pangan  lokal (Lestari & Kurniasari, 

2024).Meskipun pemberian makanan tambahan lokal untuk penanggulangan 
stunting telah dijelaskan pada   beberapa   penelitian   sebelumnya,   namun   
penelitian   ini   membahas   lebih   detail   mengenai pemberian   makanan   
tambahan    pangan   lokal   upaya    penanggulangan    stunting    terkait    waktu 
pemberiannya,  kenaikan  berat  badan  dan    tinggi    badan  balita  stunting  
setelah  diberikan  intervensi  PMT  pangan  lokal  serta  jenis  pangan  lokal  yang  
berpengaruh  terhadap  kenaikan  tinggi  badan  balita stunting  secara  signifikan 

 
Tujuan  

Melalui Kegiatan ini, diharapkan terjadi penurunan angka kejadian Stunting 
pada Balita dengan pemberian edukasi kepada kader, serta pendampingan secara 
langsung pemberian PMT Lokal di Posyandu latulip Wilayah Kerja Puskesmas 
Kampung Manggis Bogor Tahun 2024 
Metode 

Kegiatan yang telah dilaksanakan untuk kegiatan pendampingan Program 
PMT Lokal ( Pendampingan Makanan Tambahan Lokal) meliputi : 

a. Persiapan 
1) Menyiapkan bahan materi pendukung 
2) Menjelaskan tentang rangkaian kegiatan program yang akan 

dilaksanakan kepada petugas Kesehatan ( Bidan, Gizi, dokter), Kader, 
Serta pada ibu yang memiliki Balita  

3) Mempersiapkan administrasi kegiatan 
b. Koordinasi 

 
1) Koordinasi Bersama bidan desa, kader posyandu dan tenpat 

pelaksanaan pengabmas 
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2) Koordinasi Bersama Mahasiswa ( sebagi tim yang membantu 
pelaksanaan kegiatan, Mahasiswa yang terlibat membantu dalam 
kegiatan ini sebanyak 2 mahasiswa yang berasal dari Prodi Promosi 
Kesehatan    

 
Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pendampingan Program PMT Lokal ( Pendampingan Makanan 
Tambahan Lokal dilakukan pada Senin dan Selasa, 23 - 24 Desember 2024 di 
Posyandu Latulip Puskesmas Kampung Manggis Bogor, jumlah peserta dalam 
kegiatan ini sebanyak 36 Balita, dan jumlah anak stunting yang mendapatkan 
PMT Lokal sebanyak 4 anak. kegiatan ini terdiri dari 2 kegiatan, meliputi 

A. Pemberian edukasi kepada kader  
a) Edukasi yang diberikan kepada kader tentang : Pentingnya 1000 Hari Pertama 

Kehidupan (HPK) 
b) Gizi Seimbang untuk Balita: Ditekankan pentingnya memberikan makanan 

yang mengandung karbohidrat, protein hewani dan nabati, vitamin, dan 
mineral. Pemanfaatan Pangan Lokal: Ibu balita dan kader diberikan informasi 
mengenai berbagai jenis bahan makanan lokal yang mudah ditemukan di 
sekitar mereka, seperti ubi, singkong, tempe, ikan air tawar, daun kelor, dan 
pisang. Pangan lokal tidak hanya terjangkau, tetapi juga kaya gizi dan aman 
dikonsumsi.  

c) Pola Asuh dan Stunting: Edukasi juga menyoroti pentingnya pola asuh yang 
tepat dalam mencegah stunting. Penerapan kebiasaan makan sehat sejak 
dini, termasuk cara penyajian makanan yang menarik untuk anak. 
Kedisiplinan dalam menjaga kebersihan lingkungan, makanan, dan peralatan 
makan untuk mencegah infeksi yang dapat mengganggu penyerapan nutrisi. 
Peran aktif orang tua, khususnya ibu, dalam memberikan stimulasi 
perkembangan anak, baik secara fisik maupun emosional. 

B. Pendampingan Pemberian Makanan Tambahan Lokal (PMT Lokal) Pengukuran 
Antropometri : Pengukuran Berat badan dan Tinggi Badan Balita 
a) Pemberian PMT Lokal : anak-anak diberikan makanan tambahan selama 14 

hari berturut-turut dan di lakukan pencatatan serta pengukuran setiap 
minggu untuk melihat hasil dari pemberian PMT Lokal pada 4 anak stunting 

b) Pendataan dan Pemantauan : Melakukan pencatatan dan pemantauan berat 
badan serta tinggi bada anak yang diberikan intervensi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Koordinasi dengan Kader, Bidan Latulip untuk persiapan 

Kegiatan Posyandu 
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Tabel 1  

Data Penguran Antropometri Anak Stunting di Posyandu Latulip 
Puskesmas Cimanggis Bogor 

 
No Nama 

Anak 
Usia 

(bulan) 
BB 

Sebelum 
(kg) 

BB 
Sesudah 

(kg) 

TB 
Sebelum 

(cm) 

TB 
Sesudah 

(cm) 

LILA 
Sebelum 

(cm) 

LILA 
Sesudah 

(cm) 

1 Anak A 24 9.2 9.8 80.5 80,5 12.5 12.7 

2 Anak B 30 8.5 9.1 78.0 78.8 12.0 12.6 

3 Anak C 27 7.8 8.3 76.5 77 11.8 12 

4 Anak D 33 9.0 9.6 79.0 80.0 12.3 12.5 

 
Berdasarkan tabel diatas, didapatkan bahwa terjadi peningkatan pada 
antropometri sebelum diberikan intervensi dan sesudah pemberian intervensi 
berupa pemberian Makanan Tambahan ( PMT-Lokal), pada 4 anak yang diberkan 
PMT Lokal. Semua anak mengalami kenaikan berat badan, dengan rata-rata 
peningkatan 0,575 kg setelah 1 bulan intervensi. Ini menunjukkan respons positif 
terhadap tambahan asupan energi dan protein dari makanan lokal. Interpretasi: 
Kenaikan tinggi badan tampak pada 3 dari 4 anak, dengan rata-rata peningkatan 
0,575 cm. Pertumbuhan linier cenderung lebih lambat dan dipengaruhi oleh 
asupan jangka panjang serta kesehatan metabolik anak. Terdapat peningkatan 
LILA pada semua anak, dengan rata-rata kenaikan 0,3 cm. Kenaikan ini 
mengindikasikan perbaikan status gizi akut, karena LILA sering digunakan 
sebagai indikator malnutrisi energi-protein pada anak. 
Pembahasan 

Berdasarkan data diatas bahwa pemberian makanan tambahan yang 
diberikan kepada balita yang terdiagnosa stunting memiliki tujuan untuk 
memberikan makanan yang tinggi protein nabati dan hewani. Agar terjadi 
perubahan status gizi anak menjadi lebih baik. Hasil intervensi selama satu 
bulan menunjukkan dampak positif terhadap indikator antropometri anak, yaitu 
berat badan (BB), tinggi badan (TB), dan lingkar lengan atas (LILA). 

Rata-rata peningkatan berat badan sebesar 0,575 kg selaras dengan kajian 
WHO (2020) yang menunjukkan bahwa pemberian makanan tambahan kaya 
protein dan energi dalam waktu 2–4 minggu dapat meningkatkan berat badan 
secara bermakna, khususnya pada anak dengan masalah gizi(UNICEF, 2020).  

 

Pemeriksaan Antropometri pada Bayi dan Balita di Posyandu latulip 
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Peningkatan LILA rata-rata 0,3 cm juga menunjukkan perbaikan status gizi 

akut, sejalan dengan temuan Rahmawati & Maulida (2020) yang menyatakan 
bahwa intervensi PMT lokal dapat memperbaiki LILA secara signifikan (Rahmawati 

& Maulida, 2020). 
Peningkatan TB sebesar 0,575 cm bersifat terbatas dan ini dapat dijelaskan 

oleh karakteristik pertumbuhan linier yang membutuhkan waktu lebih panjang 
dan kondisi lingkungan yang kondusif(WHO, 2019; Victora & others, 2010)). 
Sebagaimana disampaikan oleh de Onis & Branca (2018), perbaikan tinggi badan 
umumnya tidak signifikan dalam intervensi jangka pendek dan baru terlihat 
setelah 90 hari atau lebih. 

Penggunaan PMT lokal berbasis bahan pangan setempat (seperti telur, 
tempe, sayur, dan buah) terbukti efektif dan hemat biaya. Ini diperkuat oleh 
penelitian Prabowo & Arifin (2022) yang menunjukkan bahwa PMT lokal berbahan 
pangan  non-pabrikan dapat meningkatkan status gizi balita secara berkelanjutan 
dan dapat diterima dengan baik oleh keluarga. Penelitian serupa oleh Pandu & 
Fatmah (2021) di wilayah pesisir menunjukkan hasil yang sejalan dalam konteks 
geografis yang berbeda.(Pandu & Fatmah, 2021b) 

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari peran kader posyandu yang 
aktif melakukan pemantauan dan edukasi, sebagaimana juga ditemukan dalam 
studi Suryanto & Lestari (2022) yang menyatakan bahwa keberhasilan program 
berbasis masyarakat sangat tergantung pada kapasitas kader dan keterlibatan 
keluarga.(Suryanto & Lestari, 2022a) 

Secara kontekstual, kegiatan ini mendukung capaian Pemerintah 
Kabupaten Bogor yang berhasil menurunkan angka stunting dari 27,6% menjadi 
7,59% dalam satu tahun (Bogor, 2024). Hasil ini mencerminkan efektivitas 
intervensi lintas sektor, termasuk pelibatan perguruan tinggi dan masyarakat 
dalam menanggulangi stunting secara terintegrasi. 

Dari sudut pandang ilmiah, temuan ini memperkuat data global mengenai 
pentingnya intervensi gizi terpadu pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) 
(Black et al., 2013; UNICEF, 2020). Dalam konteks Indonesia, hal ini juga sesuai 
dengan data RISKESDAS (2020) dan Studi Status Gizi Indonesia yang 
menempatkan stunting sebagai masalah gizi kronik utama pada balita. 

Dengan demikian, PMT lokal dapat menjadi pendekatan strategis yang 
bukan hanya memperbaiki status gizi, tetapi juga mendorong kemandirian 
pangan lokal dan memperkuat ketahanan keluarga (Hardinsyah & Khomsan, 2016) 

Upaya peningkatan status gizi balita tidak hanya ditentukan oleh peran ibu 
atau keluarga dalam pemberian makan, tetapi peran kader posyandu setempat 
dalam memberikan informasi gizi yang tepat sebagai upaya peningkatan 
pengetahuaan gizi ibu balita. Pengetahuan gizi adalah salah satu faktor yang perlu 
diperhatikan dalam upaya perbaikan gizi. Edukasi gizi melalui penyuluhan 
merupakan salah satu cara yang cukup efektif untuk meningkatkan pengetahuan 
(Febriani & others, 2021) 

Perilaku ibu dalam pencegahan stunting dipengaruhi oleh peran kader 
dalam memberikan informasi kepada masyarakat terkait dengan kesehatan 
balita. Informasi yang diberikan oleh seorang kader kepada masyarakat haruslah 
tepat dan akurat.(Suryanto & Lestari, 2022b) 

 
Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 
Kegiatan pendampingan pemberian Makanan Tambahan Lokal (PMT-Lokal) 

kepada balita di Posyandu Latulip berhasil dilaksanakan dan menunjukkan hasil 
positif terhadap peningkatan status gizi anak-anak stunting. Edukasi kepada kader  
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serta pemantauan intensif menunjukkan bahwa PMT-Lokal dapat 
meningkatkan berat badan, tinggi badan, dan lingkar lengan atas (LILA) balita 
secara signifikan dalam waktu satu bulan. Program ini juga memperkuat peran 
kader dan pemanfaatan pangan lokal dalam mendukung ketahanan pangan serta 
upaya pencegahan stunting di tingkat masyarakat. 

 
Saran 
Diperlukan kesinambungan program pemberian PMT-Lokal dengan 

pengawasan berkala untuk memantau perkembangan gizi balita secara jangka 
panjang. 

a) Perlu penguatan kapasitas kader posyandu melalui pelatihan rutin 
agar mampu memberikan edukasi dan intervensi yang tepat kepada 
masyarakat. 

b) Pemerintah daerah dan institusi kesehatan sebaiknya memperluas 
cakupan program PMT-Lokal ke wilayah lain dengan prevalensi 
stunting tinggi. 

c) Kolaborasi antara perguruan tinggi, puskesmas, dan masyarakat perlu 
ditingkatkan dalam pelaksanaan intervensi berbasis pangan lokal 
untuk membangun kemandirian dan keberlanjutan program.ada. 
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Abstract 
Maternal Mortality Rate (MMR) remains a significant public health challenge in Indonesia. 
Educational initiatives such as antenatal classes (kelas ibu hamil) serve as strategic 
promotive and preventive measures to improve maternal knowledge and preparedness for 
childbirth. This community service activity aimed to enhance pregnant women’s readiness 
by delivering interactive education covering danger signs during pregnancy, birth 
planning, family support, and stress management. The program involved 10 pregnant 
women in Polengan Village, who participated in a pre-test, an educational session, and a 
post-test. Results showed a significant increase in the average score from 62.5 to 90.0. 
Notable improvements were observed in knowledge of pregnancy danger signs (from 60% 
to 90%), planning for delivery and support persons (from 50% to 100%), and awareness of 
the importance of emotional support and stress management (from 40% to 80%). This 
program demonstrates that antenatal classes are an effective tool to improve maternal 
readiness, contribute to reducing MMR, and support the development of a healthier and 
more empowered future generation. 
Keywords: antenatal class, maternal mortality, maternal health education, safe pregnancy, 
community empowerment 

 
Abstrak 

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih menjadi tantangan serius dalam upaya 
meningkatkan kualitas kesehatan maternal. Edukasi melalui kelas ibu hamil merupakan 
salah satu strategi promotif dan preventif untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kesiapan ibu menghadapi kehamilan dan persalinan. Kegiatan pengabdian masyarakat 
ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapan ibu hamil melalui edukasi interaktif yang 
mencakup tanda bahaya kehamilan, perencanaan persalinan, dukungan keluarga, dan 
manajemen stres. Sebanyak 10 ibu hamil di Desa Polengan mengikuti kegiatan ini, yang 
diawali dengan pre-test, penyampaian materi edukatif, dan diakhiri dengan post-test. 
Hasil menunjukkan peningkatan signifikan rata-rata nilai dari 62,5 menjadi 90,0. 
Peningkatan juga terlihat pada pemahaman terhadap tanda bahaya kehamilan (dari 60% 
menjadi 90%), kesiapan merencanakan persalinan (dari 50% menjadi 100%), dan 
kesadaran akan pentingnya dukungan serta manajemen stres (dari 40% menjadi 80%). 
Kegiatan ini membuktikan bahwa kelas ibu hamil dapat menjadi sarana efektif dalam 
meningkatkan kesiapan ibu dan berkontribusi pada penurunan AKI serta pembangunan 
generasi sehat dan berkualitas. 
Kata kunci: kelas ibu hamil, angka kematian ibu, kehamilan sehat, edukasi kesehatan, 
pengabdian masyarakat 

Pendahuluan 
Kesehatan ibu hamil merupakan fondasi utama bagi keberlangsungan 

generasi yang sehat, cerdas, dan tangguh. Di Indonesia, tantangan serius dalam 
bidang kesehatan maternal masih terus dihadapi, salah satunya adalah tingginya 
Angka Kematian Ibu (AKI). Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, 
AKI Indonesia mencapai 189 per 100.000 kelahiran hidup, angka yang masih jauh 
dari target Sustainable Development Goals (SDGs), yakni kurang dari 70 per 
100.000 kelahiran hidup pada tahun 2030 (Kementerian Kesehatan RI, 2023). 
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Penyebab utama kematian ibu meliputi komplikasi selama kehamilan dan 
persalinan, seperti perdarahan, hipertensi dalam kehamilan (preeklamsia), infeksi, 
dan keterlambatan penanganan medis. Padahal, sebagian besar kondisi tersebut 
dapat dicegah dengan edukasi dan kesiapan ibu menghadapi masa kehamilan. 

 
Salah satu pendekatan strategis untuk menurunkan AKI adalah melalui 

penyelenggaraan kelas ibu hamil, yakni program edukatif dan komunikatif yang 
dirancang untuk memberikan pemahaman kepada ibu hamil mengenai perawatan 
kehamilan yang optimal, tanda bahaya selama kehamilan, gizi seimbang, 
persiapan persalinan, serta perawatan bayi baru lahir. Kelas ini tidak hanya 
menjadi wadah informasi, tetapi juga membentuk dukungan sosial dan emosional 
yang dibutuhkan selama masa kehamilan (Wahyuni, Astuti, & Yulianti, 2020). 
Dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan ibu, risiko komplikasi 
dapat ditekan secara signifikan, sehingga kehamilan dan persalinan dapat 
berlangsung aman dan sehat. 

Lebih dari sekadar menekan AKI, program kelas ibu hamil juga memiliki 
peran strategis dalam membentuk fondasi bagi lahirnya generasi emas Indonesia. 
Generasi emas adalah generasi muda yang sehat jasmani dan rohani, memiliki 
kecerdasan intelektual, spiritual, dan emosional yang baik, serta mampu bersaing 
secara global. Untuk mewujudkan hal tersebut, perhatian terhadap 1000 hari 
pertama kehidupan—dimulai sejak konsepsi hingga anak berusia dua tahun—
menjadi sangat krusial. Periode ini merupakan masa emas perkembangan otak 
dan sistem tubuh anak yang tidak dapat diulang kembali (WHO, 2021). Oleh 
karena itu, upaya menjaga kehamilan sehat melalui edukasi ibu hamil secara 
langsung berdampak pada kualitas generasi mendatang. 

 
Pemberdayaan ibu hamil melalui pengabdian masyarakat merupakan wujud 

nyata keterlibatan akademisi dan tenaga kesehatan dalam membangun kesehatan 
ibu dan anak secara holistik. Ibu yang berdaya, yaitu ibu yang memiliki 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang baik selama kehamilan, akan lebih 
siap dalam menghadapi proses persalinan dan pengasuhan anak. Hal ini selaras 
dengan pendekatan promotif dan preventif dalam paradigma kesehatan 
masyarakat, yang tidak hanya menitikberatkan pada pengobatan, tetapi juga pada 
pencegahan penyakit dan peningkatan kualitas hidup sejak dini (Notoatmodjo, 
2014). 

 
Dengan demikian, kelas ibu hamil bukan hanya menjadi instrumen untuk 

menurunkan AKI, tetapi juga bagian integral dari investasi jangka panjang dalam 
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui kegiatan pengabdian 
masyarakat ini, diharapkan terbentuk ekosistem yang mendukung kehamilan 
sehat, persalinan aman, dan tumbuh kembang anak yang optimal, demi 
terwujudnya generasi hebat dan unggul yang akan membawa Indonesia menuju 
masa depan yang lebih baik. 
 
Metode 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui kelas ibu hamil 
dengan pendekatan edukatif partisipatif. Peserta berjumlah 10 ibu hamil yang 
berada pada trimester kedua dan ketiga, bertempat di wilayah Desa Polengan. 
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Kegiatan diawali dengan pengisian pre-test untuk mengukur pengetahuan 
dan kesiapan ibu dalam menghadapi persalinan. Selanjutnya, dilakukan 
pemberian materi interaktif mengenai tanda bahaya kehamilan, persiapan 
persalinan, dukungan keluarga, serta manajemen stres. Setelah sesi edukasi, 
peserta kembali mengisi post-test untuk melihat peningkatan pemahaman. 

 
Instrumen pre-post test berupa kuesioner tertutup sebanyak 15 pertanyaan. 

Hasil analisis dilakukan secara deskriptif untuk melihat perubahan tingkat 
kesiapan sebelum dan sesudah edukasi. Metode ini diharapkan dapat 
meningkatkan kesiapan ibu hamil menghadapi persalinan secara sehat dan aman. 

 
 
Hasil 

Kelas ibu hamil ini diikuti oleh 10 peserta yang seluruhnya berada pada 
trimester kedua dan ketiga kehamilan. Sebelum sesi edukasi dimulai, peserta 
mengisi pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan dan kesiapan dalam 
menghadapi persalinan. Setelah mendapatkan materi edukatif mengenai tanda 
bahaya kehamilan, perencanaan persalinan, serta pentingnya dukungan keluarga 
dan manajemen stres, peserta kemudian mengisi post-test sebagai bentuk 
evaluasi. 

 
Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki 

pemahaman yang terbatas, dengan nilai rata-rata sebesar 62,5. Setelah edukasi, 
nilai rata-rata meningkat menjadi 90,0, yang menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan dan kesiapan secara signifikan. Peningkatan paling menonjol terlihat 
pada aspek pengenalan tanda bahaya kehamilan, perencanaan tempat dan 
pendamping persalinan, serta kesadaran akan pentingnya dukungan emosional 
dari keluarga. 

 
Selain peningkatan nilai, peserta juga menyampaikan bahwa mereka 

merasa lebih siap, percaya diri, dan memiliki gambaran yang lebih jelas mengenai 
proses persalinan setelah mengikuti kegiatan ini. Dengan demikian, kelas ibu 
hamil terbukti memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesiapan ibu 
menghadapi persalinan yang aman dan sehat. 
 
Pembahasan 

Kegiatan edukasi dalam kelas ibu hamil terbukti memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan pengetahuan dan kesiapan peserta dalam 
menghadapi persalinan. Hal ini tercermin dari perbedaan skor pre-test dan post-
test yang signifikan, serta peningkatan pada tiga aspek utama yang menjadi fokus 
materi edukasi: pemahaman tentang tanda bahaya kehamilan dan persalinan, 
kesiapan merencanakan tempat serta pendamping persalinan, dan pentingnya 
dukungan keluarga serta manajemen stres menjelang kelahiran. 

 
Pengetahuan yang meningkat setelah kegiatan menunjukkan bahwa metode 

edukatif yang diterapkan efektif dalam membangun kesadaran dan kesiapan ibu 
hamil secara holistik. Peningkatan ini tidak hanya bermanfaat bagi kesehatan ibu 
dan bayi, tetapi juga mendukung upaya jangka panjang dalam menurunkan angka 
kematian ibu serta mewujudkan generasi yang lebih sehat dan berkualitas. 
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Pembahasan berikut akan menguraikan capaian peningkatan pengetahuan 
tersebut berdasarkan masing-masing tema, serta dikaitkan dengan teori dan 
temuan penelitian terkini. 

 
A. Peningkatan Pemahaman tentang Tanda Bahaya Kehamilan dan 

Persalinan 

Sebelum mengikuti kelas ibu hamil, hanya 60% peserta yang mampu 
mengidentifikasi tanda bahaya kehamilan dan persalinan dengan benar. 
Setelah edukasi, angka ini meningkat menjadi 90%. Peningkatan ini sejalan 
dengan temuan Widyantari dan Hidayati (2024), yang menunjukkan bahwa 
edukasi kesehatan langsung dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil 
mengenai tanda bahaya seperti perdarahan, nyeri hebat, dan kejang. 
Pengetahuan ini penting untuk mencegah keterlambatan dalam mencari 
pertolongan medis, yang merupakan salah satu penyebab utama komplikasi 
dan kematian maternal (Sukarta et al., 2024). 

 
B. Kesiapan Merencanakan Tempat dan Pendamping Persalinan 

Awalnya, hanya 50% peserta yang merencanakan tempat dan 
pendamping persalinan. Setelah mengikuti kelas, seluruh peserta (100%) telah 
merencanakan hal tersebut. Hal ini mendukung teori bahwa perencanaan 
persalinan yang matang dapat mengurangi risiko komplikasi dan 
meningkatkan pengalaman persalinan yang positif (Suhadah et al., 2023). 
Kelas ibu hamil memberikan informasi yang diperlukan untuk membuat 
keputusan yang tepat mengenai tempat dan pendamping persalinan. 

 
C. Pengetahuan tentang Pentingnya Dukungan Keluarga dan Manajemen 

Stres 

Awalnya, hanya 40% peserta yang memahami pentingnya dukungan 
keluarga dan manajemen stres saat menjelang persalinan. Setelah edukasi, 
angka ini meningkat menjadi 80%. Dukungan sosial, terutama dari pasangan 
dan keluarga, dapat meningkatkan kepercayaan diri ibu hamil dan mengurangi 
kecemasan (Booth et al., 2019). Selain itu, manajemen stres yang baik dapat 
meningkatkan sensitivitas ibu terhadap kebutuhan bayi dan mendukung 
perkembangan anak yang optimal. 

 
 

Kesimpulan dan Saran  

Kegiatan kelas ibu hamil yang diikuti oleh 10 peserta menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan kesiapan menghadapi persalinan, 
dengan nilai rata-rata post-test meningkat dari 62,5 menjadi 90,0. Peningkatan ini 
terutama terlihat pada pemahaman tentang tanda bahaya kehamilan, 
perencanaan tempat dan pendamping persalinan, serta pentingnya dukungan 
keluarga dan manajemen stres. 

 
Berdasarkan hasil ini, disarankan agar kelas ibu hamil dilaksanakan secara 

rutin di fasilitas kesehatan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapan ibu 
hamil. Selain itu, ibu hamil sebaiknya terus aktif mencari informasi dari sumber 
terpercaya dan didukung oleh keluarga serta lingkungan sekitar. Program edukasi 
semacam ini perlu diperluas dan dikembangkan lebih lanjut untuk membantu 
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menurunkan angka kematian ibu dan bayi serta menciptakan generasi yang lebih 
sehat dan berdaya. 
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Abstract 
Plastic waste poses a serious threat to the environment. The Zero Plastic initiative aims to 
encourage the reduction of single-use plastic consumption. Teenagers, as digital natives, 
have great potential to voice environmental awareness campaigns through various forms 
of digital media they actively use. The goal of this community service activity is to provide 
education to students at SMAN 4 Depok as a means of strengthening the role of youth in 
the digital promotion of the Zero Plastic movement. The implementation method of this 
mentoring activity was carried out in two stages: the first stage involved educational 
reinforcement on the role of youth in digital promotion of Zero Plastic, and the second 
stage was the evaluation of the reinforcement activity's progress. Student participation in 
the digital promotion of the Zero Plastic campaign was highly enthusiastic, as 
demonstrated by the interactive questions and answers session, in which 88% of the 42 
students actively asked questions. 
 
Keywords: Youth Role, Digitalization of Promotion, Zero Plastic 
 

Abstrak 

Sampah plastik menjadi ancaman nyata bagi lingkungan. Inisiatif zero plastik untuk 
mendorong pengurangan penggunaan plastik sekali pakai. Remaja, sebagai kelompok 
digital native, memiliki potensi besar dalam menyuarakan kampanye peduli lingkungan 

dengan berbagai penggunaan media digital yang dimilikinya. tujuan kegiatan 
pengabdian masyarakat ini untuk memberikan edukasi pada siswa SMAN 4 Depok 
sebagai penguatan peran remaja dalam digitalisasi promosi zero plastik. Metode 
pelaksanaan yang telah dilakukan dalam kegiatan pendampingan ini dengan 2 
tahap yaitu tahap penguatan berupa edukasi peran remaja dalam digitalisasi 
promosi zero plastik dan tahap evaluasi jalannya kegiatan penguatan peran remaja 

dalam digitalisasi promosi Zero Plastik, hasil partisipasi siswa dalam kegiatan digitalisasi 

promosi Zero Plastik siswa sangat antusias dengan tanya jawab yang interaktif sebanyak 
88% dari 42 siswa yang bertanya. 
 
Kata kunci: peran remaja, digitalisasi promosi, zero plastik 

 

Pendahuluan 
Plastik merupakan bahan yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-

hari, namun penggunaannya secara berlebihan berdampak buruk terhadap 
lingkungan. Sampah plastik membutuhkan waktu ratusan hingga ribuan tahun 
untuk terurai secara alami. Akibatnya, plastik menumpuk di daratan, sungai, dan 
lautan. Menurut laporan United Nations Environment Programme (UNEP), sekitar 
11 juta ton sampah plastik mencemari lautan setiap tahun, dan jumlah ini 
diperkirakan akan meningkat dua kali lipat pada tahun 2030 jika tidak ada 
tindakan yang signifikan (UNEP, 2021). 
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Menurut (WHO 2019) Mikroplastik tidak hanya mencemari lingkungan, 
tetapi juga telah ditemukan dalam air minum, garam laut, bahkan udara. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa partikel mikroplastik dapat masuk ke 
dalam tubuh manusia melalui makanan dan pernapasan, berpotensi 
menyebabkan gangguan hormon, peradangan, dan penyakit lainnya. 

Di Indonesia, sekitar 17% dari total sampah domestik merupakan plastik, 
dengan sebagian besar tidak terkelola dengan baik dan berakhir mencemari laut 
(KLHK, 2022). Pemerintah dan berbagai organisasi lingkungan telah 
menggaungkan kampanye Zero Plastik, namun keterlibatan masyarakat, 
khususnya generasi muda sangat dibutuhkan untuk membantu keberlanjutan 
kampanye zero plastik. 

Generasi muda, khususnya remaja memainkan peran strategis sebagai agen 
perubahan dalam membantu keberlanjutan kampanye zero plastik dan memiliki 
akses yang luas terhadap teknologi digital dan media sosial yang dapat 
dimanfaatkan untuk menyebarkan pesan kampanye lingkungan. Berdasarkan 
data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2023), lebih dari 
80% pengguna internet di Indonesia adalah remaja dan dewasa muda. Ini 
menunjukkan bahwa remaja memiliki potensi besar sebagai agen perubahan 
dalam promosi Zero Plastik melalui digitalisasi kampanye. 

Remaja sebagai kelompok usia yang aktif dan akrab dengan teknologi digital 
memiliki potensi besar dalam menyebarluaskan pesan-pesan lingkungan melalui 
berbagai platform digital. Penguatan peran remaja dalam digitalisasi promosi Zero 
Plastik menjadi salah satu strategi penting dalam memperluas jangkauan dan 
efektivitas kampanye lingkungan ini. Diharapkan kegiatan ini tidak hanya 
meningkatkan kesadaran siswa tetapi juga menginspirasi mereka untuk menjadi 
agen perubahan di lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Melalui kegiatan penguatan ini siswa SMAN 4 Depok akan mendapatkan 
pengetahuan mendalam mempromosikan secara digital menggunakan media 
sosial terkait bahaya plastik, cara mengurangi penggunaan plastik. Melalui 
penerapan kegiatan Zero Plastik, SMAN 4 Depok menjadi inspirasi dengan 
menegaskan bahwa perubahan dapat dimulai dari tindakan kecil yang dilakukan 
secara kolektif. 

 
Metode 

Metode pelaksanaan yang telah dilakukan dalam upaya penguatan peran 
remaja dalam digitalisasi promosi zero plastik melalui pengenalan dan bahayanya, 
digitalisasi promosi zero plastik dengan 2 tahap berupa tahap 1 pemberian edukasi  
peran remaja dalam digitalisasi promosi zero plastik dengan materi berupa 
penggunaan media sosial pada remaja dalam menyebarkan pesan tentang 
pentingnya mengurangi penggunaan plastik, edukasi kampanye zero plastik, 
pengembangan aplikasi dan teknologi, tantangan penerapan zero plastik dan 
peran remaja dalam promosi zero plastik. Tahap ke 2 melakukan evaluasi 
mengenai edukasi yang telah diberikan dengan materi peran remaja dalam 
digitalisasi promosi zero plastik. 
 
Hasil 

Pemberian edukasi peran remaja dalam digitalisasi promosi zero plastik 
diikuti oleh siswa di SMAN 4 Depok sebanyak 42 siswa pada tahun 2024, dengan 
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rincian kegiatan pemberian materi peran remaja dalam digitalisasi promosi zero 
plastik dilanjutkan dengan ice breaking berupa game agar siswa tetap antusias 
dalam mengikuti penguatan peran remaja dalam digitalisasi promosi zero ini, 
setelah itu dilakukan tanya jawab yang interaktif sebanyak 88% siswa bertanya 
dengan antusias mengenai bahaya plastik bagi kesehatan maupun lingkungan, 
cara mengurangi penggunaan plastik, dan peran remaja sebagai agen perubahan 
dalam kampanye zero plastik dengan menggunakan media sosial. 

 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Edukasi peran remaja dalam digitalisasi promosi zero plastik 
 
Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan penguatan peran remaja dalam digitalisasi promosi 
zero plastik diikuti oleh siswa di SMAN 4 Depok. Adapun dalam kegiatan 
penguatan ini dengan memberikan edukasi berupa pemberian edukasi  peran 
remaja dalam digitalisasi promosi zero plastik dan dilakukan komunikasi interaktif 
berupa tanya jawab yang secara antusias sebanyak 88% siswa yang mengikuti 
kegiatan peran remaja dalam digitalisasi promosi zero plastik bertanya dan 
mendapatkan jawaban yang dapat dimengerti oleh siswa. 

Kegiatan ini membuktikan bahwa remaja mampu menjadi agen perubahan 
dalam isu lingkungan melalui pendekatan digital. Melalui pelatihan yang tepat, 
mereka mampu menyampaikan pesan secara kreatif dan menjangkau audiens 
luas. Dan pendekatan digitalisasi promosi dapat memperluas jangkauan 
kampanye lingkungan seperti zero plastik. Remaja sebagai digital native dengan 
bimbingan yang tepat mampu menjadi penyebar informasi yang efektif. Hasil ini 
sejalan dengan temuan Putri & Wibowo (2021) yang menyatakan bahwa 
penggunaan media sosial meningkatkan kesadaran lingkungan secara signifikan 
di kalangan remaja. 

Dengan kekuatan media sosial dalam menjangkau banyak orang, dipadukan 
dengan kemampuan remaja dalam mengolah konten, merupakan potensi besar 
yang harus dimanfaatkan dalam gerakan digitalisasi promosi zero plastik. siswa 
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tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga menjadi contoh 
perubahan perilaku mulai dari membawa botol minum sendiri ke sekolah hingga 
mendorong keluarga mengurangi penggunaan plastik. 
 
Kesimpulan dan Saran  

Penguatan peran remaja dalam digitalisasi promosi zero plastik terbukti 
efektif meningkatkan kesadaran lingkungan dan kemampuan digital. Remaja tidak 
hanya sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai pelaku aktif dalam 
mendukung kampanye zero plastik, secara keseluruhan kegiatan penguatan ini 
sudah sesuai denga napa yang diharapakan dengan hasil antusiasnya siswa yang 
bertanya secara interaktif menandakan bahwa siswa peduli terhadap lingkungan 
sekitarnya. 
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Abstract 
Background: To realize quality human resources, namely human resources who are 
physically, mentally and socially healthy and have optimal productivity, continuous efforts 
are needed to maintain and improve health in all areas, including in the school 
environment. From year to year, the number of high school students and equivalents 
shows a fairly high number. The results of a national survey show that elementary, junior 
high and high school children, both male and female, show a lack of vegetable and fruit 
consumption and consume unhealthy foods such as foods with flavorings, junk food or 
instant foods. In addition, there are also school children who smoke and consume alcohol 
and lack physical activity. For this reason, strategic efforts are needed so that schools can 
become a conducive environment for the formation and development of clean and healthy 
living behaviors. The focus of community service activities is to support School Health 
Efforts by forming peer counselors as those who are expected to accelerate the process of 
adopting Clean and Healthy Living Behaviors among students. For this reason, the first 
activity carried out is counseling on physical activity. Objectives: Recruiting peer 
counselors as agents of change/health cadres in the school environment who can 
encourage the formation of Clean and Healthy Living Behaviors and increase knowledge 
about physical activity. Method: The community service program was implemented on 
June 8, 2024. The activities carried out included problem identification and counseling. 
Results: The community service activity succeeded in recruiting 25 students as peer 
counselors and increasing knowledge about physical activity.  
Keywords: Health Peer Counselors, School Health Efforts, Primary Service Transformation 
 
 

Abstrak 

Latar Belakang: Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas yaitu 
sumber daya manusia yang sehat fisik, mental dan sosial serta mempunyai produktifitas 
yang optimal diperlukan upaya-upaya pemeliharaan dan peningkatan kesehatan secara 
terus menerus di semua bidang termasuk dalam lingkungan sekolah. Dari tahun ke tahun 
jumlah siswa SMA dan sederajat menunjukkan angka yang cukup tinggi. Hasil survei 
nasional menunjukkan anak usia SD, SMP dan SMA pada laki-laki dan perempuan 
menunjukan kurang makan sayur dan buah serta mengonsumsi makanan yang tidak 
sehat seperti makanan yang berpenyedap, junkfood atau serba instan. Selain itu juga 
terdapat anak sekolah yang merokok dan mengkonsumsi alcohol dan kurang aktivitas 
fisik. Untuk itu maka diperlukan upaya strategis agar sekolah dapat menjadi lingkungan 
yang kondusif  bagi terbentuknya dan berkembangnya perilaku hidup bersih dan sehat. 
Fokus kegiatan pengabdian masyarakat adalah untuk mendukung UKS dengan 
membentuk peer konselor sebagai yang diharapkan dapat mempercepat proses adopsi 
PHBS di kalangan siswa. Untuk itu maka kegiatan pertama yang dilakukan adalah 
penyuluhan tentang aktivitas fisik. Tujuan: Terekrutnya peer konselor sebagai agen 
perubahan/kader bidang kesehatan di lingkungan sekolah yang dapat mendorong 
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terbentuknya PHBS dan meningkatnya pengetahuan tentang aktivitas fisik. Metode: 
Program pengabdian masyarakat  dilaksanakan pada tanggal 8 Juni 2024. Kegiatan yang 
dilaksanakan meliputi  identifikasi masalah dan penyuluhan. Hasil: Kegiatan pengabdian 
masyarakat berhasil merekrut 25 siswa sebagai peer konselor dan meningkatkan 
pengetahuan tentang aktivitas fisik. 
Kata kunci: Peer Konselor Kesehatan, Usaha Kesehatan Sekolah, Transformasi Layanan 
Primer 
 

 

Pendahuluan  
 

Salah satu modal pembangunan nasional adalah sumber daya manusia 
yang berkualitas yaitu sumber daya manusia yang sehat fisik, mental dan sosial 
serta mempunyai produktifitas yang optimal. Untuk mewujudkannya diperlukan 
upaya-upaya pemeliharaan dan peningkatan kesehatan secara terus menerus di 
semua bidang termasuk dalam lingkungan sekolah. Untuk itu maka sekolah juga 
harus menjadi lingkungan yang kondusif bagi terbentuknya dan berkembangnya 
perilaku hidup sehat, sebagai prasyarat untuk berkembangnya potensi anak 
murid atau peserta didik secara optimal. 

 Data Pokok Pendidikan (Dapodik) Kemendikbud tahun 2016 menunjukan 
tingginya jumlah peserta didik di Indonesia yang mencapai 44.308.247 pada 
jenjang SD/MI, SMP/MTs dan SMA/SMK/MA Pada tahun 2022, peserta didik 
SMA/sederajat mencapai 1.849.936 orang, sedangkan di Bekasi sekitar jumlah 
peserta didik SMA mencapai 127.620 (Biro Komunikasi dan Pelayanan Masyarakat 
Sekretariat Jenderal Kementerian Kesehatan RI, 2017). Dengan tingginya jumlah 
peserta didik ini maka usaha kesehatan perlu medapat perhatian khusus. Terlebih 
lagi Data Riskesdas 2018 menunjukkan anak usia SD, SMP dan SMA pada laki-
laki dan perempuan menunjukan kurang makan sayur dan buah serta 
mengonsumsi makanan yang tidak sehat seperti makanan yang berpenyedap, 
junkfood atau serba instan (Kementerian Kesehatan, 2019). Hal ini menyebabkan 
pada usia anak-anak dan remaja telah berisiko penyakit hipertensi, Diabetes 
Melitus (DM) dan Penyakit Tidak Menular (PTM) lainnya. Selain itu, Global School 
Health Survey (GSHS) 2015 menunjukan bahwa anak usia sekolah 22,2 % pernah 
merokok, 11,6 % saat ini masih merokok, 4,4% pernah mengonsumsi alcohol 
(World Health Organization, 2021). Hal ini menunjukan adanya tantangan 
kesehatan yaitu meningkatnya kesenjangan dalam penerapan Perilaku Hidup 
Bersih dan Sehat (PHBS). Masalah Kesehatan lain yang juga ditemui pada siswa 
menengah adalah kurangnya aktivitas fisik.  Hasil penelitian Hanani et al. (2021) 
pada siswa di empat SMK di wilayah kerja Puskesmas Segiri Kota Samarinda 
menunjukkan 77,3% siswa kurang aktivitas fisik. Hasil yang sama juga ditemukan 
pada siswa SMAN 2 Denpasar yang menunjukkan 57,1% siswa kurang aktivitas 
fisik (Krismawati et al., 2019). Penelitian yang dilakukan pada siswa SMP juga 
menemukan 48,9% siswa kurang aktivitas fisik (Agustina & Trioclarise, 2023). 

Aktivitas fisik memiliki banyak manfaat kesehatan bagi anak muda (Guthold 
et al., 2020) dan merupakan determinan dalam pengeluaran energy sehingga 
menjadi faktor penting dalam menjaga keseimbangan energy dan berat badan 
(World Health Organization, 2020). Dengan melakukan aktivitas fisik yang 
memadai secara teratur dapat meningkatkan kebugaran jasmani, mengurangi 
risiko penyakit jantung koroner dan stroke, diabetes, hipertensi, kanker kolon, 
kanker payudara dan depresi (Guthold et al., 2020; Jurak et al., 2020; World 
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Health Organization, 2018). Kurangnya aktivitas fisik merupakan salah satu dari 
10 faktor risiko utama kematian global. Orang yang tidak aktif secara fisik 
memiliki peningkatan risiko 20% hingga 30% dari semua penyebab kematian 
dibandingkan meraka yang aktif (World Health Organization, 2018).  

Poltekkes Kesehatan Jakarta III sebagai institusi dengan tugas 
melaksanakan pendidikan vokasi dan profesi dalam bidang Kesehatan, memiliki 
peran besar untuk mempromosikan PHBS di sekolah melalui dengan mendukung 
program Usaha Kesehatan Sekolah. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 35 tahun 2014, kesehatan sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan 
kemampuan hidup sehat peserta didik dalam lingkungan yang sehat, sehingga 
peserta didik dapat tumbuh dan berkembang secara harmonis dan optimal 
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas (Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 
23 Tahun 2002 Perlindungan Anak, 2014). Sedangakan berdasarkan Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan, Usaha Kesehatan Sekolah adalah segala usaha yang 
dilakukan untuk meningkatkan kesehatan peserta didik pada setiap jalur, jenis 
dan jenjang pendidikan mulai dari TK/RA sampai SMA/SMK/MA (Juandanilsyah 
et al., 2021). 

Usaha Kesehatan Sekolah atau yang biasa disingkat UKS adalah upaya 
pendidikan dan kesehatan yang dilaksanakan secara terpadu, sadar, berencana, 
terarah dan bertanggung jawab dalam menanamkan, menumbuhkan, 
mengembangkan, dan membimbing untuk menghayati, menyenangi, dan 
melaksanakan prinsip hidup sehat dalam kehidupan peserta didik sehari-hari.  
Tujuan usaha kesehatan sekolah secara umum adalah meningkatkan 
kemampuan hidup sehat dan derajat kesehatan peserta didik sedini mungkin 
serta menciptakan lingkungan sekolah yang sehat, sehingga memungkinkan 
pertumbuhan dan perkembangan anak yang harmonis dan optimal dalam rangka 
pembentukan manusia Indonesia yang berkualitas. Secara khususm UKS 
bertujuan untuk menciptakan lingkungan kehidupan sekolah yang sehat, 
meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap dan membentuk perilaku 
masyarakat sekolah yang sehat dan mandiri. Selain itu UKS juga bertujuan 
meningkatkan peran serta peserta didik dalam usaha meningkatkan keterampilan 
hidup sehat agar mampu melindungi diri dari pengaruh buruk lingkungan. Selain 
itu tujuan khusus UKS yang lain yakni meningkatkan kemampuan anggota 
keluarga, dan peran serta dari siswa, guru, pembina organisasi pemuda, dan kader 
bidang kesehatan dalam rangka mendorong terbentuknya perilaku hidup sehat 
(PHBS) dan jauh dari penyalahgunaan narkoba, alkohol, dan rokok (Hidayat & 
Argantos, 2020). 

Untuk mendukung kegiatan UKS tersebut, maka pada focus kegiatan 
pengabmas adalah pembentukan peer konselor sebagai agen perubahan/kader 
bidang kesehatan di lingkungan sekolah yang dapat mendorong terbentuknya 
PHBS dan terpenuhinya aktivitas fisik. 

 
Tujuan 

Melalui kegiatan ini, diharapkan terekrutnya peer konselor sebagai agen 
perubahan/kader bidang kesehatan di lingkungan sekolah yang dapat mendorong 
terbentuknya PHBS dan terpenuhinya aktivitas fisik. 
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Metode 

Kegiatan yang telah dilaksanakan untuk pembentukan peer konselor 
sebagai agen perubahan/kader bidang kesehatan di lingkungan sekolah yang 
dapat mendorong terbentuknya PHBS dan terpenuhinya aktivitas fisik, meliputi: 
a. Persiapan 

1) Mempersiapkan bahan materi pendukung 
2) Pembukaan dilanjutkan dengan penjelasan program secara umum. 
3) Siswa kemudian diminta kesediaannya sebagai peer konselor kesehatan dan 

komitmen dari siswa untuk mengikuti kegiatan secara penuh serta  
menyebar luaskan materi penyuluhan minimal kepada 10 siswa lain teman 
sebayanya. 

4) Mempersiapkan administrasi  kegiatan. 
b. Koordinasi 

1) Koordinasi Bersama pihak sekolah sebagai tempat pelaksanaan pengabmas 
dan juga penanggung jawab UKS  

2) Koordinasi bersama mahasiswa (sebagai tim yang membantu pelaksanaan 
kegiatan. Mahasiswa yang terlibat membantu dalam kegiatan Pengabmas ini 
adalah sebanyak 3-4 orang yang berasal dari semester VIII 

c. Pelaksanaan  
Untuk mengukur keberhasilan program, dilaksanakan pre tes dengan mengisi 
kuesioner pengetahuan tentang aktivitas fisik melalui google form yang 
disebarkan. Selanjutnya dilakukan pemaparan tentang aktivitas fisik secara 
interaktif yang dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab untuk menjelaskan 
materi yang masih kurang dipahami. Diakhir acara siswa kembali diminta 
untuk mengisi google formular yang berisikan kuesioner pengetahuan aktivitas 
fisik yang sama 

 
Hasil 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 8 Juni 2024 yang 
dihadiri oleh 25 siswa. Berdasarkan tiga kegiatan pengabmas yang telah 
dilaksanakan didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Komitmen siswa untuk mengikuti kegiatan secara penuh dan menyebar 
luaskan materi penyuluhan minimal kepada 10 teman sebaya (siswa) 
lainnya. 

2. Gambaran karakteristik Siswa 
a. Kelas 

Sebagian besar siswa berasal dari kelas XI, yaitu 70 %, hanya 30 % yang 
berasal dari kelas XII, seperti yang terlihat pada gambar 4.1 berikut ini: 

 

Kelas XI

30%

Kelas XII
70%



Jurnal Pengabdian Masyarakat Fisioterapi             Vol 4, No 1, Mei 2025 

dan Kesehatan Indonesia     

 

40 | Jurnal Vol 4, No 1, Mei 2025 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

Gambar 4.1 Distribusi Kelas Siswa SMAN XI 
b. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin siswa Sebagian besar adalah Perempuan yaitu 81%, 
sedangkan laki-laki hanya 19 %, seperti pada gambar 4.2 berikut ini: 

 
Gambar 4.2 Distribusi Jenis Kelamin Siswa SMAN XI 

 
3. Status Gizi 

Distribusi jenis kelamin yang diukur dengan antropometri menggunakan 
indeks IMT dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut ini; 

 
Gambar 4.3 Distribusi Status Gizi Siswa SMAN XI 

 
Berdasarkan gambar 4.3 terlihat status gizi siswa sebagaian besar 

baik atau normal yaitu 81%, sisanya kurus (13%) dan sangat kurus, tidak 
ada yang memiliki gizi lebih baik berat badan lebih maupun obesitas. 
Diharapkan dengan adanya peningkatan pengetahuan, siswa yang 
semula kurang aktif, dapat termotivasi untuk lebih aktif lagi dengan 
melakukan berbagai aktivitas fisik. 
 

4. Peningkatan pengetahuan 
Berdasarkan analisis data pretes dan postes, diperoleh peningkatan 

pengatahuan tentang aktivitas fisik. Rata-rata nilai pengetahuan tentang 
aktivitas fisik 73, dan setelah penyuluhan terjadi peningkatan sebesar 
20,5% menjadi menjadi 88. 

 
Tindak Lanjut  

Kegiatan pengabmas yang telah dilakukan menunjukkan adanya 
pengetahuan para siswa tentang aktivitas fisik, namun  berdasarkan brain 

Laki-laki

19%

Perempuan

81%

Sangat kurus

6%
Kurus

13%

Baik

81%
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storming sebagaian besar siswa relative tidak aktif. Untutk itu dalam kegiatan 
berikutnya perlu dilakukan kegiatan senam bersama dipandu dengan viseo. 
Diharapkan senam ini nantinya dapat dilakukan secara mandiri di rumah. Selain 
itu untuk menjadi peer konselor kesehatan bagi remaja sebaya, masih harus 
diperkuat pengetahuan lainnya terutama yang berkaitan dengan masalah 
kesehatan pada remaja. Sehingga dalam kegiatan selanjutnya juga perlu 
dilaksanakan penyuluhan tentang makanan sehat dan bergizi  bagi remaja, 
kesehatan reproduksi dan pengaruh narkotik, psikotropika dan zat adiktif lainnya 
bagi kesehatan.  

 

Kesimpulan dan Saran  

1. Masalah kesehatan yang dihadapi siswa adalah kurangnya aktivitas fisik dan 
kebiasaan makan siswa yang kurang baik. 

2. Kegiatan pengabmas telah berhasil merekrut 25 siswa yang bersedia menjadi 
peer konselor 

3. Penyuluhan yang telah dilaksanakan telah berhasil meningkatkan pengetahuan 
siswa tentang aktivitas fisik yang berdampak pada Kesehatan, serta makanan 
sehat dan bergizi bagi remaja. 
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Abstract 
Background: Stroke is a major non-communicable disease (NCD) with a high risk of 
disability and death. Nambo Village, Bogor, has a high prevalence of NCDs such as 
hypertension, diabetes, and high cholesterol. Community-based physiotherapy plays a key 
role in promoting health and preventing stroke. Objective: To evaluate the effectiveness of 
health cadre empowerment and public education in controlling stroke risk factors through 
a community physiotherapy approach. Methods: The program was conducted from May 
5–16, 2025, involving 37 participants. Interventions included education, blood pressure 
checks, blood sugar levels, cholesterol, uric acid, and pre- and post-intervention 
knowledge tests. Results: There was a significant improvement in the number of 
participants with normal blood pressure (10.8% to 29.7%), normal cholesterol (32.4% to 
56.8%), and normal blood sugar (67.6% to 73%). Knowledge categorized as “good” about 
stroke increased from 70.3% to 81.1%. Conclusion: The community-based physiotherapy 
program was effective in improving awareness and control of stroke risk factors. 
Keywords: Stroke, Community Physiotherapy, Risk Factors, Health Education, Cadre 
Empowerment 

Abstrak 

 
Latar belakang: Stroke merupakan salah satu Penyakit Tidak Menular (PTM) yang 
berisiko tinggi menyebabkan kecacatan dan kematian. Desa Nambo, Kabupaten Bogor, 
menunjukkan prevalensi tinggi PTM seperti hipertensi, diabetes, dan kolesterol tinggi. 
Upaya promotif dan preventif berbasis fisioterapi komunitas sangat penting dalam 
mengurangi risiko stroke. Tujuan: Menilai efektivitas pemberdayaan kader kesehatan dan 
edukasi masyarakat dalam pengendalian faktor risiko stroke melalui pendekatan 
fisioterapi komunitas. Metode: Kegiatan dilaksanakan dari 5–16 Mei 2025 dengan total 
37 responden. Intervensi meliputi edukasi, pemeriksaan tekanan darah, kadar gula darah, 
kolesterol, asam urat, serta tes pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Hasil: 
Terdapat peningkatan signifikan pada kategori tekanan darah normal (10,8% menjadi 
29,7%), kolesterol normal (32,4% menjadi 56,8%), dan kadar gula darah normal (67,6% 
menjadi 73%). Pengetahuan baik tentang stroke meningkat dari 70,3% menjadi 81,1%. 
Kesimpulan: Program pemberdayaan kader dan edukasi berbasis fisioterapi komunitas 
efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pengendalian faktor risiko stroke. 
Kata Kunci: Stroke, Fisioterapi Komunitas, Faktor Risiko, Edukasi Kesehatan, 
Pemberdayaan Kader

 
Pendahuluan  

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan jenis penyakit yang tidak menular 
dari satu individu ke individu lainnya melalui media apa pun. PTM bersifat kronis 
karena memerlukan waktu yang panjang dalam proses perkembangannya dan 
umumnya terjadi secara perlahan. Saat ini, angka kejadian PTM menunjukkan 
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tren peningkatan setiap tahunnya dan menjadi salah satu penyebab kematian 
tertinggi di dunia (Kemenkes RI, 2019). Salah satu jenis PTM yang memiliki risiko 
tinggi menyebabkan kecacatan bahkan kematian adalah stroke (WHO, 2018). 

Stroke masih menjadi salah satu penyebab utama kematian dan kecacatan 
jangka panjang di Indonesia, dengan beban yang terus bertambah karena faktor 
risiko yang dapat dimodifikasi seperti hipertensi, gaya hidup yang tidak banyak 
bergerak, pola makan yang buruk, dan terbatasnya kesadaran masyarakat. 
Berdasarkan data pendataan kesehatan di Desa Nambo, Kecamatan 
Klapanunggal, Kabupaten Bogor, ditemukan sebanyak 1.357 warga mengidap PTM 
seperti hipertensi, diabetes, dan penyakit jantung yang merupakan faktor risiko 
utama stroke. Dari jumlah tersebut, 29 orang dilaporkan sedang mengalami 
stroke. 

Fisioterapi komunitas merupakan salah satu bentuk upaya pendekatan 
fisioterapi dalam meningkatkan pemahaman mengenai kesehatan dan memelihara 
fungsi gerak tubuh di kalanga masyarakat. Dalam implikasinya, fisioterapi 
komunitas memberikan intervensi kesehatan yang tidak hanya fokus pada 
pemulihan individu tetapi juga berperan dalam pencegahan penyakit dan promosi 
kesehatan di lingkungan masyarakat secara luas. Sejalan dengan pendekatan ini, 
pemberdayaan petugas kesehatan setempat, relawan kesehatan masyarakat yang 
dilatih untuk memberikan edukasi dan dukungan kesehatan dasar sangat penting 
untuk membangun gerakan perubahan. 

Program ini berfokus pada pelatihan kader dalam identifikasi faktor risiko 
stroke dan teknik modifikasi gaya hidup, serta pengorganisasian kelompok 
masyarakat terstruktur untuk mendukung perubahan perilaku. Kelompok-
kelompok ini berfungsi sebagai media untuk pendidikan sebaya, aktivitas fisik 
rutin, dan pertanggungjawaban kesehatan bersama. Dengan melibatkan 
masyarakat dalam perawatannya sendiri, fisioterapi komunitas bertujuan untuk 
menciptakan model pencegahan stroke yang berkelanjutan yang relevan secara 
budaya, mudah diakses, dan efektif. 
 
Metode 

Pelaksanaan program pemberdayaan dimulai pada tanggal 5 – 16 Mei 2025. 
Kegiatan dimulai dengan agenda pertemuan bersama kepala desa dan para kader 
untuk perkenalan dan permohonan izin untuk melakukan rencana kegiatan 
komunitas kami berupa pendataan serta pemeriksaan kondisi kesehatan 
masyarakat setempat, pemberdayaan kader dan edukasi terkait faktor risiko 
stroke.  

1. Pemberdayaan I 
Pemberdayaan pertama berupa diskusi bersama para kader terkait 
gambaran dan antusiasme masyarakat Desa Nambo terhadap kegiatan - 
kegiatan edukasi kesehatan yang pernah dilakukan sebelumnya. Kami 
juga melakukan diskusi terkait rencana dan persiapan kegiatan 
selanjutnya yaitu pemeriksaan kesehatan dan tes mengenai pengetahuan 
warga tentang faktor risiko stroke, serta pemberian pelatihan senam 
sehat kepada para kader. 

2. Pemberdayaan II (Pemeriksaan dan Pre Test) 
Pemeriksaan meliputi data demografi (usia dan jenis kelamin) dan juga 
pemeriksaan kesehatan berupa pemeriksaan tekanan darah, kadar gula 
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darah, kolesterol, dan asam urat. Selain itu, kami juga melakukan tes 
terkait pengetahuan masyarakat mengenai faktor risiko stroke. 

3. Pemberdayaan III 
Pemberdayaan ketiga kami melakukan tes mengenai pengetahuan para 
kader terkait faktor risiko stroke. Kegiatan pemberdayaan ini dilanjutkan 
dengan penyampaian edukasi kepada para kader mengenai faktor risiko 
stroke dan juga gejala serta penanganan darurat stroke. Penyampaian 
edukasi ini menggunakan metode diskusi terbuka sehingga para kader 
mendapatkan pemahaman yang baik dan merata mengenai stroke, faktor 
risikonya, serta pennagann apa saja yang dapat dilakukan oleh kader jika 
terdapat warga yang mengalami hal tersebut. 

4. Pemberdayaan IV 
Kegiatan pemberdayaan terakhir ini,kami melakukan pemeriksaan post-
test kepada masyarakat dan kader yang memiliki faktor risiko stroke 
diantara pemeriksaan tekanan darah, gula darah, kolesterol dan asam 
urat. dilanjutkan dengan senam bersama masyarakat yang dipimpin oleh 
kader, setelah senam bersama masyarakat diberikan edukasi dan tanya 
jawab mengenai pemahaman apa itu stroke, faktor risiko stroke, gejala 
yang dapat terlihat dan penanganan pertama apa saja yang dapat 
dilakukan oleh orang terdekat, edukasi disampaikan oleh kader sebagai 
bentuk pemahaman terhadap kader sendiri mengenai faktor risiko stroke 

 
Hasil 

Tabel 1  
Karakeristik Subjek Penelitian 

 

Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Presentase (%) 

Usia 

Dewasa awal 1 2,7 

Dewasa akhir 7 18,9 

Lansia awal 17 45,9 

Lansia akhir 12 32,4 

Total 37 100 

Jenis Kelamin 

Perempuan 36 97.3 

Laki-laki 1 2.7 

Total 37 100 

 
Sumber: Data Pribadi 

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa usia responden tersebar dari 
berbagai kategori usia mulai dari usia dewasa awal hingga usia lansia akhir. 
Mayoritas responden tergolong memasuki kategori usia lansia awal (45,9%) atau 
dalam rentang usia 46-59 tahun dengan banyaknya Jenis kelamin responden yang 
diambil datanya pada kegiatan ini adalah perempuan (97,3%) dengan total 36 
responden sedangkan untuk laki laki hanya 1 orang saja (2,7%). 
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Tabel 2 
Karakeristik Pemeriksaan Sebelum Kegiatan 

Karakteristik Kategori Sebelum 

F (n) P (%) 

Tekanan Darah 

Normal 4 10.8 

Pre - Hipertensi 18 48.6 

Hipetensi - 1 8 21.6 

Hipertensi - 2 7 18.9 

Total 37 100 

Kolesterol 

Normal 12 32.4 

Waspada 10 27.0 

Bahaya 15 40.5 

Total 37 100 

Kadar Gula Darah 

Sewaktu 

Normal 25 67.6 

Pre-diabetes 3 8.1 

Diabetes 9 24.3 

Total 37 100 

Asam Urat 

Normal 18 48.6 

Tinggi 19 51.4 

Total 37 100 

Tingkat Pengetahuan 

Terkait Stroke 

Baik 26 70.3 

Cukup 8 21.6 

Buruk 4 10.8 

Total 37 100 

Sumber: Data Pribadi 
Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan karakteristik tekanan darah 

responden yang mayoritas masih tergolong pre hipertensi dengan tekanan darah 
120-139 sistolik dan diastolik 80-89 mmHg (48,6%) dan tekanan darah yang 
tergolong normal dengan tekanan darah 120/80 (10,8%). Data juga menunjukkan 
terdapat responden yang sudah mengalami hipertensi type lanjut yaitu type 1 
dengan jumlah 8 orang (21,6%).  

Pada pemeriksaan kolestrol menunjukkan mayoritas responden masih 
memiliki kadar kolesterol yang tergolong bahaya (40,5%) meskipun terdapat juga 
yang sudah mengalami kolesterol norma (32,4%). Hal ini perlu menjadi perhatian 
karena tigkat kolesterol yang tinggi merupakan faktor risiko dari stroke dan 
hipertensi.  

Pada pengukuran kada gula darah sewaktu menunjukan mayoritas 
responden memiliki riwayat nilai normal sebesar 67,6% sedangkan sebanyak 
24,3% memiliki riwayat kadar gula darah yang tinggi sehingga dimasukan ke 
kategori diabetes. hal ini perlu menjadi perhatian karena tingkat gula darah yang 
tinggi merupakan salah satu faktor dari risiko stroke.  

Pada pengukuran Asam Urat menunjukan mayoritas responden dengan 
hasil asam urat sebanyak 19 (51,4%) termasuk kategori tinggi. Walau mekanisme 
asam urat terhadap faktor risiko stroke bersifat multifaktoral namun kadar asam 
urat yang tinggi dapat mempengaruhi tekanan darah dan metabolik tubuh.  

Pengetahuan responden terhadap penyakit stroke adalah parameter utama 
dalam kegiatan ini. Tingkat pengetahuan warga terkait stroke diperiksa dengan 
kuesioner berisikan 20 pertanyaan “benar/salah”. Sebelum dilakukan rangkaian 
kegiatan, mayoritas responden sudah memiliki pengetahuan yang cukup (70,3%) 
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meskipun begitu masih terdapat responden yang memiliki tingkat pengetahuan 
yang tergolong buruk (10,8%). 

Tabel 3 
Karakeristik Hasil Kegiatan 

Karakteristik Kategori Sebelum Sesudah Mean±SD P-value 

F (n) P (%) F (n) P (%) Pre Post 

Tekanan Darah 

Normal 4 10.8 11 29.7  

134,7

8/84,3

8±21,

5/10,1 

 
126,3

5/81,9

2±16,

4/9,5 

 

0,049 Pre - Hipertensi 18 48.6 18 48.6 

Hipetensi - 1 8 21.6 4 10,8 

Hipertensi - 2 7 18.9 4 10.8 

Total 37 100 37 100 

Kolesterol 

Normal 12 32.4 21 56.8  

221,8

1±55,

486 

 

198,2

2±34,

648 

 

0,007 Waspada 10 27.0 10 27.0 

Bahaya 15 40.5 6 16.2 

Total 37 100 37 100 

Kadar Gula 

Darah Sewaktu 

Normal 25 67.6 27 73.0  

165,7

3±11

4,517 

 

150,1

6±11

7,844 

 

0,017 Pre-diabetes 3 8.1 3 8.1 

Diabetes 9 24.3 7 18.9 

Total 37 100 37 100 

Asam Urat 

Normal 18 48.6 24 64.9 5,98±

1,544 

6,15±

1,483 

 

0,418 Tinggi 19 51.4 13 35.1 

Total 37 100 37 100 

Tingkat 

Pengetahuan 

Terkait Stroke 

Baik 26 70.3 30 81.1  

15,49

±2,00

9 

 

19,22

±0,82

1 

 

0,000 Cukup 8 21.6 4 10.8 

Buruk 4 10.8 3 8.1 

Total 37 100 37 100 

 
Berdasarkan hasil pengukuran Tekanan darah, Terjadi peningkatan 

kategori tekanan darah normal dari 10,8% menjadi 29,7%. Meskipun kategori pre-
hipertensi tetap, jumlah penderita hipertensi menurun, menandakan adanya 
perbaikan dalam pengelolaan tekanan darah. Rata-rata tekanan darah mengalami 
penurunan dari 134,78/84,38 mmHg menjadi 126,35/81,92 mmHg (p = 0,049), 
yang berarti signifikan secara statistik. 

Pada hasil pengukuran kolestrol Setelah intervensi, Proporsi responden 
dengan kolesterol normal meningkat dari 32,4% menjadi 56,8%, sedangkan 
kategori “bahaya” turun dari 40,5% menjadi 16,2%. Nilai rata-rata kolesterol juga 
turun secara signifikan dari 221,81 mg/dL menjadi 198,22 mg/dL (p = 0,007). 
Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi dan intervensi fisik seperti senam memiliki 
dampak positif terhadap profil lipid masyarakat. 

Sedangkan hasil pengukuran Kadar gula darah responden menunjukkan 
peningkatan pada Kategori normal meningkat dari 67,6% menjadi 73%, sedangkan 
kategori diabetes menurun dari 24,3% menjadi 18,9%. Rata-rata kadar gula darah 
menurun dari 165,73 mg/dL menjadi 150,16 mg/dL (p = 0,017), menunjukkan 
peningkatan walau tidak terlalu signifikan secara klinis.  

Pada karakteristik pengukuran asam urat Kategori normal meningkat dari 
48,6% menjadi 64,9%, sementara yang tinggi menurun. Namun, rata-rata nilai 
asam urat menunjukkan sedikit peningkatan (dari 5,98 menjadi 6,15 mg/dL) 
dengan nilai p = 0,418, menandakan tidak signifikan secara statistik. Namun 
secara proporsi, tren penurunan asam urat tinggi tetap memberi dampak positif. 

Dalam aspek tingkat pengetahuan risiko stroke menunjukkan peningkatan 
paling signifikan. Responden dengan pengetahuan baik meningkat dari 70,3% 
menjadi 81,1%. Rata-rata skor pengetahuan naik dari 15,49 menjadi 19,22 (dari 
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maksimal 20 poin), dengan nilai p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendekatan edukatif yang dilakukan sangat efektif dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan bahaya stroke dan pentingnya deteksi dini. 
Pembahasan 

Dalam rangkaian kegiatan ini didapatkan hasil terjadinya peningkatan nilai 
pengetahuan masyarakat tentang faktor risiko stroke Sebelum dilakukan 
rangkaian kegiatan, mayoritas responden sudah memiliki pengetahuan yang 
cukup (70,3%) meskipun begitu masih terdapat responden yang memiliki tingkat 
pengetahuan yang tergolong buruk (10,8%). Setelah dilakukan kegiatan, terdapat 
peningkatan pegetahuan responden dimana jumlah responden yang memiliki 
pegetahuan baik meningkat menjadi 30 responden (81,1%) dan rerata skor 
meningkat dari 15,49 menjadi 19,22 (p = 0,000)  serta masih ada sedikit responden 
yang memiliki pengetahuan yang tergolong buruk. Tingkat pengetahuan yang baik 
dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas hidup di masa depan. Seperti 
yang disampaikan oleh Golamrej, pendidikan kesehatan memiliki peran penting 
dalam mendorong individu untuk lebih memperhatikan dan menjaga 
kesehatannya. Pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan tersebut dapat 
memengaruhi pola hidup dan kebiasaan seseorang, sehingga mereka lebih 
memahami bahwa kualitas hidup yang rendah sering kali merupakan akibat dari 
gaya hidup yang tidak sehat (Golamrej Eliasi, 2017). 

Dalam penelitian lain yang membahas tingkat kesadaran masyarakat 
terhadap peringatan dan faktor risiko stroke mengatakan Jika dalam kegiatan 
Anda terjadi peningkatan jumlah responden dengan kadar asam urat normal dan 
penurunan pada kategori rendah dan tinggi setelah program dilaksanakan, hal ini 
menunjukkan efektivitas intervensi dalam mengelola faktor risiko stroke. Namun, 
studi ini menekankan bahwa selain pengelolaan faktor risiko biomedis, 
peningkatan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang gejala dan tindakan 
terhadap stroke juga sangat penting. (Ramli, 2024). Peneliti lain juga menyoroti 
pentingnya edukasi kesehatan yang komprehensif di komunitas pedesaan untuk 
meningkatkan kesadaran tentang stroke. Program intervensi yang di lakukan 
dapat lebih efektif jika dikombinasikan dengan upaya peningkatan pengetahuan 
masyarakat tentang gejala dan tindakan yang tepat saat menghadapi stroke. 
(Genasan, 2022). 

 
Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan program fisioterapi komunitas yang telah kami lakukan, dapat 
disimpulkan bahwa : 

1. Praktik fisioterapi komunitas telah terlaksana dengan sistematik pada 
tanggal 15-16 Mei 2025. 

2. Seluruh responden pada kegiatan fisioterapi komunitas di Desa Nambo 
berjumlah 37 orang. Di dominasi oleh perempuan sebanyak 36 orang 
sedangkan laki laki hanya 1 orang. 

3. Seluruh responden memiliki rentang usia 20-39 (Dewasa awal) sebanyak 1 
orang, 40-59 (Dewasa akhir) sebanyak 7 orang, 60-74 (Lansia awal) 
sebanyak 17 orang, dan lebih dari atau sama dengan usia 75 tahun 
sebanyak 12 orang. 

4. Fisioterapi komunitas yang diberikan berupa edukasi ‘‘bagaimana cara 
mengidentifikasi dan mengendalikan faktor risiko stroke’’, pengetahuan 
tentang stroke sebelum dan sesudah kegiatan, senam kreasi, penyuluhan 
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dan demonstrasi ke kader serta masyarakat dengan form faktor risiko stroke 
untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat bahaya. 

5. Terdapat peningkatan pemahaman dan pengetahuan kader serta 
masyarakat terkait stroke sebanyak 70,3% menjadi 81,1%. 
Penulis juga sadar bahwa kegiatan Fisioterapi Komunitas ini memfokuskan 

kepada pendidikan edukasi dan pencegahan pada tahap promotif dan preventif. 
Kami mengharapkan masyarakat mendapat wawasan dan pemahaman mengenai 
faktor risiko stroke dan pencegahannya serta menambah kesadaran akan 
kesehatannya. Perangkat Desa juga bisa melanjutkan program pemberdayaan 
yang telah kami berikan dengan membuat program rutinan seperti pemeriksaan 
kesehatan dan senam. Untuk kegiatan selanjutnya diharapkan dapat menambah 
kegiatan layanan lain seperti kuratif, rehabilitatif, pemberdayaan dsb.  
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Abstract 
Flat foot is a condition where the medial longitudinal arch on the sole of the foot disappears 
or decreases, which is common in early childhood. Early detection of flat foot is important 
so that it does not affect the child's posture, motor function, and motor development. This 
community service activity aims to conduct screening and education on flat foot in children 
aged 4-6 years with a simple and inexpensive method, namely poddo scop flat foot using 
paper and ink, or known as the "Wet Test" method (Footprint Test). Screening was carried 
out on 65 kindergarten students consisting of 33 male students and 32 female students. 
The examination was carried out by printing the child's footprints using ink on white 
paper, then analyzed based on the arch pattern of the foot. The screening results showed 
that 31 students (47.7%) had normal foot shape, 24 students (36.9%) were identified as 
having flat foot grade 1, 10 students (15.4%) grade 2, and no students were found with flat 
foot grade 3. After the screening process, education was provided to teachers and parents 
regarding the classification of flat foot, its impacts, and prevention and correction exercises 
that can be done at home. This activity shows that screening using the wet test method 
can be an effective and applicable alternative examination in detecting flat foot in early 
childhood. The education provided is expected to increase knowledge of the importance of 
foot health as part of child development. 
Keywords: flat foot, wet test, screening, early childhood, education 

Abstrak 

Flat foot atau kaki datar adalah kondisi ketika lengkung longitudinal medial pada telapak 
kaki menghilang atau menurun, yang umum terjadi pada anak usia dini. Deteksi dini 
terhadap flat foot penting dilakukan agar tidak berdampak pada postur tubuh, fungsi 
gerak, dan perkembangan motorik anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk melakukan skrining dan edukasi flat foot pada anak usia 4–6 tahun 
dengan metode sederhana dan murah, yaitu poddo scop flat foot menggunakan kertas dan 
tinta, atau dikenal sebagai metode “Wet Test” (Tes Jejak Kaki). Skrining dilakukan pada 
65 siswa TK yang terdiri dari 33 siswa laki-laki dan 32 siswa perempuan. Pemeriksaan 
dilakukan dengan mencetak jejak kaki anak menggunakan tinta di atas kertas putih, lalu 
dianalisis berdasarkan pola lengkung kaki. Hasil skrining menunjukkan bahwa 31 siswa 
(47,7%) memiliki bentuk kaki normal, 24 siswa (36,9%) teridentifikasi flat foot grade 1, 10 
siswa (15,4%) grade 2, dan tidak ditemukan siswa dengan flat foot grade 3. Setelah proses 
skrining, diberikan edukasi kepada guru dan orang tua mengenai klasifikasi flat foot, 
dampaknya, serta latihan pencegahan dan koreksi yang dapat dilakukan di rumah. 
Kegiatan ini menunjukkan bahwa skrining menggunakan metode wet test dapat menjadi 
alternatif pemeriksaan yang efektif dan aplikatif dalam mendeteksi flat foot pada anak 
usia dini. Edukasi yang diberikan diharapkan mampu meningkatkan pengathuan 
terhadap pentingnya kesehatan kaki sebagai bagian dari tumbuh kembang anak. 
Kata kunci: flat foot, wet test, skrining, anak usia dini, edukasi 
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Pendahuluan  

Flat foot atau kaki datar merupakan salah satu kelainan bentuk telapak 
kaki yang umum ditemukan pada anak usia dini. Kondisi ini ditandai dengan 
hilangnya atau menurunnya lengkungan longitudinal medial, sehingga seluruh 
telapak kaki menapak ke permukaan tanah. Meskipun pada anak usia 1–4 tahun 
kondisi ini masih dianggap fisiologis akibat perkembangan tulang dan jaringan 
lunak yang belum sempurna, flat foot yang persisten pada usia di atas 4 tahun 
dapat berisiko menyebabkan gangguan postur, keterlambatan perkembangan 
motorik, dan nyeri muskuloskeletal di kemudian hari (Rothschild, Kim, & Woo, 
2021). Berdasarkan kajian oleh MacWilliams dan Schwend (2023), deteksi dan 
intervensi dini terhadap flat foot sangat penting dilakukan untuk mencegah 
dampak jangka panjang terhadap biomekanika tubuh anak. 
  Salah satu metode skrining yang dapat digunakan dalam kegiatan masyarakat 
adalah Wet Test atau Tes Jejak Kaki. Metode ini dilakukan secara sederhana 
menggunakan tinta dan kertas untuk mencetak bentuk telapak kaki, kemudian 
dianalisis pola lengkungannya. Teknik ini memungkinkan penilaian bentuk kaki 
secara visual, cepat, dan ekonomis, sehingga sesuai diterapkan dalam skrining 
massal anak usia dini (Staheli et al., 2020). Dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini, metode wet test digunakan sebagai pendekatan skrining di sekolah 
Taman Kanak-Kanak, mengingat keterbatasan alat podoskop konvensional dan 
kebutuhan edukasi praktis kepada guru serta orang tua. Studi terbaru oleh 
Rosenbaum et al. (2024) menunjukkan bahwa skrining kaki datar yang dilakukan 
di lingkungan sekolah secara rutin, disertai program latihan otot intrinsik kaki, 
terbukti mampu meningkatkan kestabilan kaki dan mencegah perkembangan flat 
foot derajat sedang dan berat. Hal ini memperkuat pentingnya peran fisioterapis 
dalam kegiatan promotif dan preventif sejak usia dini. Selain itu, edukasi kepada 
guru dan orang tua mengenai latihan korektif yang dapat dilakukan di rumah 
akan meningkatkan keterlibatan keluarga dalam menjaga kesehatan kaki anak. 
  Kegiatan ini bertujuan untuk mendeteksi dini kasus flat foot pada anak usia 
4–6 tahun, serta memberikan edukasi terkait pencegahan dan latihan sederhana 
untuk memperbaiki struktur kaki. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat 
meningkatkan kesadaran masyarakat pendidikan usia dini mengenai pentingnya 
pemantauan tumbuh kembang muskuloskeletal anak sejak dini. 
 
Metode 

Sasaran 65 siswa  TK Usia 4 hingga 6 Tahun, Waktu bulan April 2025, 
Tempat TK  Bakti IX Tohudan, Colomadu, Karanganyar Jawa Tengah, jumlah total 
peserta 65 anak, guru 3 yang terlibat. Alat dan Bahan: tinta, kertas HVS putih, 
kamera untuk dokumentasi, brosur edukasi 
Prosedur Pelaksanaan Kegiatan:  

        Tahap Persiapan: Koordinasi antara tim pelaksana pengabdian 
masyarakat dalam kegiatan deteksi dini dan edukasi flat foot sangat penting untuk 
memastikan kelancaran dan keberhasilan program. Setiap anggota tim memiliki 
peran dan tanggung jawab yang jelas, mulai dari perencanaan kegiatan, persiapan 
alat bahan Wet Test, hingga pelaksanaan edukasi kepada siswa dan guru. Sebelum 
kegiatan dilaksanakan, tim melakukan rapat koordinasi untuk membagi tugas, 
menentukan alur pemeriksaan, dan menyusun materi edukasi yang akan 
disampaikan dalam bentuk brosur atau media visual lainnya. Koordinasi ini juga 
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mencakup komunikasi dengan pihak sekolah, seperti kepala sekolah dan guru, 
untuk mengatur waktu pelaksanaan dan peserta kegiatan. Selama pelaksanaan, 
tim bekerja secara terstruktur, mulai dari registrasi peserta, pemeriksaan kaki, 
pencatatan hasil. Setelah kegiatan selesai, dilakukan evaluasi internal untuk 
menilai kekuatan dan kelemahan pelaksanaan program. Koordinasi yang baik 
akan menciptakan sinergi antar anggota tim, memperlancar proses pelaksanaan, 
serta meningkatkan dampak positif kegiatan pengabdian kepada masyarakat.  

. 
Tahap Skrining: Tahapan skrining menggunakan Wet Test (Tes Jejak Kaki 

Basah) dimulai dengan mempersiapkan alat dan bahan, yaitu tinta berwarna, 
spons, serta kertas putih polos untuk menampung jejak kaki anak. Anak 
diposisikan dalam keadaan berdiri tegak dan relaks, dengan pandangan lurus ke 
depan dan kedua kaki dibuka selebar bahu. Pastikan anak berdiri tanpa alas kaki 
di permukaan datar dan stabil agar berat tubuh merata di kedua kaki. 
Selanjutnya, tinta atau cairan pewarna diaplikasikan secara merata pada telapak 
kaki anak. Pengaplikasian dengan cara menyuruh anak menginjak tinta ke 
seluruh permukaan telapak kaki, mulai dari tumit hingga ujung jari. Pastikan 
tidak ada bagian kaki yang terlewat agar hasil cetakan optimal. Setelah tinta 
menempel, anak diarahkan untuk melangkah satu kali ke atas kertas putih yang 
telah disiapkan, dengan posisi kaki tetap sejajar dan tidak bergeser. Saat 
menginjak kertas, anak harus tetap berdiri tegak selama beberapa detik agar 
cetakan kaki tercetak jelas dan lengkap. Setelah itu, anak diminta untuk 
mengangkat kaki perlahan, dan hasil jejak kaki akan terlihat pada kertas. Jejak 
inilah yang kemudian dianalisis untuk menilai apakah bentuk kaki anak termasuk 
normal, flat foot (kaki datar), atau high arch (kaki cekung). 

Tahap Analisis Jejak Kaki: Tahap analisis jejak kaki pada skrining Wet Test 
dilakukan dengan cara mengamati bentuk lengkung medial (lengkung dalam) 
telapak kaki dari hasil cetakan di atas kertas. Jejak kaki diklasifikasikan 
berdasarkan lebar bagian tengah kaki (area lengkung) yang tercetak. Pada kaki 
normal, cetakan menunjukkan lengkung medial yang jelas, yaitu bagian tengah 
telapak kaki tidak tercetak penuh karena adanya lengkungan alami. Pada flat foot 
grade 1, lengkung medial mulai menurun sehingga bagian tengah kaki tercetak 
lebih lebar dari normal, namun masih terdapat sedikit cekungan. Sedangkan pada 
grade 2, lengkung kaki hampir tidak tampak, sehingga jejak kaki mencetak hampir 
seluruh permukaan telapak tanpa ruang di bagian lengkung medial. Semakin 
lebar area tengah yang tercetak, semakin tinggi derajat keparahan flat foot. 

Tahap Edukasi: Edukasi mengenai flatfoot atau kaki datar sangat penting 
diberikan sejak dini, Brosur edukasi flatfoot ini memuat informasi dasar tentang 
apa itu flatfoot, pentingnya deteksi dini melalui metode sederhana Wet Test, peran 
orang tua, serta kapan harus membawa anak ke fisioterapis. 
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Berikut brosur dan kegiatan skrinning 
 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
Hasil 
Berikut hasil pengabdian kepada masyarakat dengan judul skrining dan edukasi 
flat foot pada anak usia 4-6 Tahun. 

 
 

Diagram 1  
Distribusi jumlah responden berdasarkan jenis kelamin 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

Sumber: Data Primer 

Berikut adalah diagram yang menunjukkan jumlah peserta TK berdasarkan 
jenis kelamin. Terlihat bahwa dari total 65 siswa, terdapat 33 siswa laki-laki 
(50.8%) dan 32 siswa perempuan (49.2%). 
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Diagram 2  
Hasil screening flatfoot pada siswa 

 

 
 
Sumber: Data Primer 
 

Hasil skrining menunjukkan bahwa 31 siswa (47,7%) memiliki bentuk kaki normal, 
24 siswa (36,9%) teridentifikasi flat foot grade 1, 10 siswa (15,4%) grade 2, dan tidak 
ditemukan siswa dengan flat foot grade 3. 

 
Pembahasan 

Hasil skrining menunjukkan bahwa 31 siswa (47,7%) memiliki bentuk kaki 
normal, 24 siswa (36,9%) teridentifikasi flat foot grade 1, 10 siswa (15,4%) grade 
2, dan tidak ditemukan siswa dengan flat foot grade 3. Skrining podoskop 
konvensional  Wet Test atau Tes Jejak Kaki. Metode ini dilakukan secara 
sederhana menggunakan tinta dan kertas untuk mencetak bentuk telapak kaki, 
kemudian dianalisis pola lengkungannya.   

Penelitian oleh Chang et al. (2020) menunjukkan bahwa pengukuran 
podoskop konvensional menggunakan wet footprint test memiliki sensitivitas yang 
baik dalam mendeteksi flat foot pada anak-anak. Dalam studi ini, mereka 
membandingkan data footprint dengan hasil radiografi dan menemukan bahwa 
metode seperti Chippaux–Smirak Index (CSI) dan Staheli Index (SI) menunjukkan 
akurasi cukup tinggi. CSI tercatat memiliki sensitivitas 94,2% dan area under 
curve (AUC) sebesar 0,83, sedangkan Staheli Index menunjukkan sensitivitas 
81,8% dengan AUC 0,80. Hal ini membuktikan bahwa tes jejak kaki sederhana 
dapat digunakan sebagai metode skrining awal yang handal sebelum pemeriksaan 
lanjutan dilakukan. Toyooka et al. (2021) melakukan validasi terhadap metode 
footprint board sederhana berbasis wet test pada populasi anak dan remaja. Hasil 
penelitian menunjukkan korelasi kuat antara hasil footprint dengan nilai navicular 
index dan sudut kemiringan kalkaneus yang biasanya diperoleh dari CT scan, 
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dengan nilai intraclass correlation coefficient (ICC) lebih dari 0,9. Artinya, metode 
sederhana ini memiliki reliabilitas tinggi dalam menilai derajat flat foot tanpa perlu 
paparan radiasi. Penelitian ini memperkuat manfaat wet test sebagai metode non-
invasif, murah, dan praktis dalam setting sekolah atau klinik komunitas. Menurut 
Xu et al. (2022), hasil pengukuran wet footprint test sangat dipengaruhi oleh faktor 
risiko seperti usia, indeks massa tubuh (IMT), dan jenis kelamin. Studi meta-
analisis ini menyimpulkan bahwa usia lebih muda (3–6 tahun) dan nilai IMT yang 
lebih tinggi berkorelasi positif dengan derajat flat foot yang lebih tinggi pada hasil 
jejak kaki. Ini menunjukkan pentingnya mempertimbangkan variabel 
antropometrik saat menginterpretasikan hasil footprint test agar diagnosis lebih 
akurat dan tidak bias terhadap faktor pertumbuhan anak. Penelitian terbaru oleh 
Apriyanto et al. (2024) di SDN Puro 3 Surakarta menggunakan tes jejak kaki basah 
untuk menyaring kasus flat foot pada anak usia sekolah dasar. Dari 21 siswa yang 
diperiksa, 12 anak teridentifikasi mengalami flat foot dengan derajat ringan hingga 
sedang. Hasil footprint menunjukkan pola lebar tapak kaki tengah dan tidak 
tampaknya lekukan medial, yang mengindikasikan tidak terbentuknya lengkung 
longitudinal medial. Studi ini menunjukkan bahwa pengukuran podoskop 
konvensional dapat diintegrasikan ke dalam program deteksi dini postur anak 
sekolah, yang juga disertai edukasi dan latihan korektif. 

Toyooka et al. (2021) mengembangkan metode footprint board sederhana 
yang berkorelasi kuat dengan navicular index, tibiocalcaneal dan calcaneal 
inclination angle dari CT scan (ICC interobserver/intraobserver >0.9), menegaskan 
bahwa footprint board dapat digunakan sebagai indikator tanpa paparan radiasi. 
Meta-analisis Xu et al. (2022) juga mengonfirmasi faktor risiko seperti usia dan 
BMI memengaruhi hasil footprint analysis pada anak, menekankan pentingnya 
kontrol variabel demografis saat melakukan interpretasi jejak kaki. 

Edukasi mengenai flat foot pada anak merupakan langkah penting dalam 
pencegahan gangguan muskuloskeletal sejak dini. Salah satu metode edukasi 
yang efektif adalah dengan pemberian brosur informatif kepada orang tua dan 
guru di lingkungan pendidikan anak usia dini. Brosur ini berisi informasi 
mengenai pentingnya skrining flat foot menggunakan metode sederhana seperti 
wet test atau tes jejak kaki, klasifikasi flat foot, dampak jangka panjang dari 
kondisi ini, serta latihan korektif yang bisa dilakukan di rumah. Pemberian 
edukasi berbasis media visual seperti brosur terbukti meningkatkan pengetahuan 
dan kesadaran orang tua terhadap pentingnya deteksi dini gangguan postural 
pada anak (Putri & Kurniawan, 2022). Selain itu, pendekatan ini juga mendorong 
keterlibatan aktif orang tua dalam pemantauan tumbuh kembang anak secara 
holistik. Materi edukasi dirancang berdasarkan prinsip komunikasi kesehatan 
yang mudah dipahami, menarik secara visual, dan relevan dengan kondisi 
lapangan (Astuti & Rahmawati, 2021).  

Sebagai penutup pembahasan, hasil skrining ini menegaskan pentingnya 
deteksi dini terhadap kelainan bentuk kaki, khususnya flat foot, pada anak usia 
dini. jika tidak ditangani sejak awal berpotensi memengaruhi perkembangan 
postur dan fungsi gerak anak di masa mendatang. Proses pemeriksaan yang 
sederhana namun informatif ini, ditambah dengan edukasi kepada guru dan orang 
tua, diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan serta mendorong peran aktif 
lingkungan sekitar dalam mendukung tumbuh kembang anak secara optimal, 
khususnya dalam aspek kesehatan muskuloskeletal. 
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Kesimpulan dan Saran  
Kesimpulan : Berdasarkan hasil skrining jejak kaki pada 65 siswa taman kanak-kanak, 

ditemukan bahwa hampir setengah dari populasi anak memiliki bentuk kaki yang normal 
(47,7%). Namun, sebanyak 24 siswa (36,9%) teridentifikasi mengalami flat foot grade 1 
dan 10 siswa (15,4%) mengalami flat foot grade 2. Tidak ditemukan kasus flat foot grade 
3 pada kelompok ini. Temuan ini menunjukkan bahwa sekitar 52,3% siswa menunjukkan 
tanda-tanda penurunan lengkung kaki. Skrining dini menggunakan metode cetak jejak 
kaki terbukti sederhana namun efektif dalam mendeteksi dini kelainan bentuk kaki pada 
anak-anak. 

Saran: 1) Pemeriksaan Berkala: Disarankan untuk melakukan skrining jejak kaki 
secara rutin di tingkat pendidikan anak usia dini sebagai langkah deteksi dini 
kelainan bentuk kaki; 2)  Edukasi Berkelanjutan: Perlu ada kesinambungan dalam 
pemberian edukasi kepada guru dan orang tua mengenai pentingnya kesehatan 
kaki anak, termasuk cara mengenali, mencegah, dan menangani flat foot sejak dini 
3) Latihan Pencegahan dan Koreksi: Latihan penguatan otot kaki dan pergelangan 
yang sederhana dapat diajarkan dan dibiasakan di rumah maupun di sekolah 
untuk mencegah progresivitas flat foot; 4) Rujukan ke Profesional: Anak-anak 
dengan flat foot grade 2 perlu dipantau lebih lanjut dan bila perlu dirujuk ke 
fisioterapis atau dokter spesialis ortopedi untuk evaluasi lanjutan dan intervensi 
yang sesuai. 
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COMMUNITY EMPOWERMENT FOR MANAGING HYPERTENSION  
IN NAMBO VILLAGE, KLAPANUNGGAL SUBDISTRICT 

 

Abstract 
Backround: Uninfectious disease, particularly hypertension, have become a significant 
global health concern. Hypertension is a silent killer that often goes unnoticed until 
complications arise. Hypertension has risk factors that can be prevented through non-
pharmacological approaches, such as health education and physical activity. Community 
empowerment programs are essential in addressing hypertension through education, 
lifestyle changes, and physical activities such as aerobic exercise. Objective: This study 
aims to empower the community in handling hypertension by increasing awareness, 
knowledge, and physical activity through counseling and low impact aerobic exercise. 
Method: This activity begins with a door-to-door survey to identify problems, then a pre-
tests, health screenings, health education sessions, aerobic exercise training, post-tests, and 
program evaluation. Results: The program was successful in raising awareness and 
knowledge about hypertension among the participants, as evidenced by the significant 
improvement referring to the questionnaire test results. Conclusion: The community 
physiotherapy program showed a positive impact on hypertension awareness and 
prevention in Nambo Village. Regular aerobic exercise and continued health education are 
recommended to sustain the improvements achieved. Further involvement from village 
leaders and healthcare workers is essential to ensure long-term success. 
Keywords: Hypertension, Community Physiotherapy, Aerobic Exercise, Public Health, 
Health Education, Lifestyle Modification. 

 
Abstrak 

Latar belakang: Penyakit tidak menular, terutama hipertensi, telah menjadi masalah 
kesehatan global yang signifikan. Hipertensi merupakan pembunuh diam-diam yang 
sering tidak disadari hingga terjadi komplikasi. Hipertensi memiliki faktor risiko yang 
dapat dicegah melalui pendekatan non-farmakologis, seperti pendidikan kesehatan dan 
aktivitas fisik. Program pemberdayaan masyarakat sangat penting dalam mengatasi 
hipertensi melalui edukasi, perubahan gaya hidup, dan aktivitas fisik seperti senam 
aerobik. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat dalam 
penanganan hipertensi dengan meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan aktivitas fisik 
melalui penyuluhan dan senam aerobik low impact. Metode: Kegiatan ini diawali dengan 
survei dari rumah ke rumah untuk mengidentifikasi masalah, kemudian dilakukan pre-
test, skrining kesehatan, penyuluhan, pelatihan senam aerobik, post-test, dan evaluasi 
program. Hasil: Program ini berhasil meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang 
hipertensi di antara para peserta, yang dibuktikan dengan peningkatan yang signifikan 
merujuk pada hasil tes kuesioner. Kesimpulan: Program fisioterapi komunitas 
menunjukkan dampak positif terhadap kesadaran dan pencegahan hipertensi di Desa 
Nambo. Latihan aerobik secara teratur dan pendidikan kesehatan yang berkelanjutan 
direkomendasikan untuk mempertahankan peningkatan yang telah dicapai. Keterlibatan 
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lebih lanjut dari para pemimpin desa dan petugas kesehatan sangat penting untuk 
memastikan keberhasilan jangka panjang. 
Kata kunci: Hipertensi, Fisioterapi Komunitas, Senam Aerobik, Kesehatan Masyarakat, 
Edukasi Kesehatan, Modifikasi Gaya Hidup. 

Pendahuluan  

 
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2021, diperkirakan 1,28 

miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun di seluruh dunia hidup dengan 
hipertensi, dan sebagian besar dari mereka tinggal di negara-negara 
berpenghasilan rendah dan menengah. Di Indonesia, hipertensi juga menjadi 
masalah kesehatan yang signifikan (Fitriyatun & Putriningtyas, 2023). Menurut 
Riskesdas Tahun 2018, prevalensi hipertensi di Indonesia pada penduduk berusia 
≥ 18 tahun mencapai 34,1%. Dari jumlah tersebut, 8,36% telah mendapatkan 
diagnosis hipertensi, sementara 32,27% tidak secara rutin mengonsumsi obat, dan 
13,33% sama sekali tidak mengonsumsi obat (Kemenkes, 2018).  

Hipertensi merupakan keadaan ketika tekanan darah sistolik ≥140 mmHg 
dan tekanan diastolic ≥90 mmHg. Klasifikasi hipertensi menurut Joint National 
Committee on Prevention, Detection, Evaluation and Treatment of High Blood 
Pressure (JNC) untuk usia >18 tahun, untuk klasifikasi normal <120/<80 mmHg, 
untuk klasifikasi prehipertensi 120-139/80-89 mmHg, untuk klasifikasi 
hipertensi tahap 1 140-159/90-99 mmHg, selanjutnya untuk klasifikasi hipertensi 
tahap 2 >160/>100 mmHg (McCarthy, C. P., et.al, 2025). Hipertensi merupakan 
salah satu faktor risiko yang paling umum dan untuk mencegah terjadinya 
penyakit kardiovaskuler ,gagal ginjal kronis, stroke dan gangguan kognitif (Wijaya, 
2024). Faktor risiko hipertensi terdiri dari 2 ,yaitu yang dapat dimodifikasi dan 
yang tidak dimodifikasi. Berikut faktor yang dapat dimodifikasi, seperti asupan 
natrium yang tinggi, asupan kalium yang rendah, konsumsi alkohol, obesitas, 
kurang olahraga, dan kebiasaan makan yang tidak sehat. Sedangkan faktor risiko 
yang tidak dapat dimodifikasi , seperti usia, genetik dan jenis kelamin (Purnama 
Ria Sihombing et al., 2023).  

Intervensi non-farmakologis untuk hipertensi merupakan salah satu cara 
efektif untuk menurunkan hipertensi. Berbagai intervensi non farmakologis yang 
telah terbukti dengan uji klinis antara lain adalah penurunan berat badan, Dietary 
Approaches to Stop Hypertension (DASH), diet rendah garam, suplemen kalium, 
Pengurangan alkohol, peningkatan aktivitas fisik, dan latihan aerobic low impact 
(Adrian, 2019). 

Fisioterapi memiliki peran penting dalam penanganan hipertensi dengan 
memberikan latihan fungsi (KEMENKES, 2024). Upaya pelayanan fisioterapi 
dalam menangani hipertensi di masyarakat dapat diimplementasikan melalui 
fisioterapi komunitas berupa peningkatan pemahaman masyarakat dengan 
memberikan edukasi melalui penyuluhan dan penerapan terapi latihan berupa 
aerobic exercise.  

Berdasarkan hasil survey menunjukkan hipertensi merupakan masalah 
yang ada di masyarakat dengan prevalensi 37,3% persen, untuk itu fokus 
fisioterapi untuk kini adalah fisioterapi komunitas yang ditujukan bagi kelompok 
usia dewasa dengan hipertensi dilaksanakan secara promotif dan preventif, 
dengan fokus pada edukasi serta latihan aerobic low impact guna mendukung 
penanganan tekanan darah yang optimal. Tujuan kegiatan ini adalah untuk 
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menangani masalah hipertensi pada usia dewasa dalam upaya penanganan 
hipertensi di Desa Nambo. 
 
 
Metode 

Kegiatan fisioterapi komunitas di Desa Nambo yang dilakukan pada bulan 
Februari 2025 dari tanggal 11-27. Sasaran kegiatan ini adalah individu dewasa 
yang mengidap hipertensi dengan rentang usia (19-59 tahun). Kegiatan ini 
dilakukan dalam  tahap sebagai berikut :  

 
1. Identifikasi masalah populasi 

Kegiatan identifikasi masalah dilaksanakan pada tanggal 3-7 Februari 2025. 
Metode yang digunakan adalah survei yang dilakukan, dengan mengunjungi 
setiap RW. Selama survei, tidak dilakukan pengukuran fisik, data yang didapat 
hanya menggunakan wawancara dengan warga menggunakan kuesioner, yang 
diisi melalui Google Form oleh pengumpulan data.  
 

2. Pre-test  

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat 
Desa Nambo tentang hipertensi khususnya untuk kelompok usia dewasa (18-
59 tahun). Pre-test dilaksanakan pada tanggal 18 Februari 2025 bersamaan 
dengan kegiatan penyuluhan, sebelum penyampaian materi. Kegiatan ini 
dilakukan menggunakan kuesioner yang diisi oleh seluruh peserta yang hadir. 
Kuesioner tersebut terdiri dari 5 pertanyaan benar-salah dan 5 pertanyaan 
pilihan ganda yang berfokus pada hipertensi. Pada tahap pre-test, panitia turut 
membantu peserta dalam mengisi soal yang telah disediakan.  
 

 

Gambar 1 Pre-test 
 

3. Penyuluhan 

Penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 18 Februari 2025 dengan jumlah 
peserta yang hadir sebanyak 64 orang. Kegiatan ini diselenggarakan melalui 
kolaborasi antara kelompok pemberdayaan risiko stroke dan kelompok 
hipertensi. Acara dimulai pada pukul 08.30 WIB, dibuka oleh MC (Master of 
Ceremony), dan dilanjutkan dengan penyampaian materi oleh perwakilan dari 
kedua kelompok. Setelah itu, peserta mengikuti senam hipertensi. Pada pukul 
10.00 WIB, kegiatan dilanjutkan dengan musyawarah masyarakat yang 
dipandu oleh kelompok hipertensi. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 
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menggali potensi yang dimiliki oleh masyarakat setempat terkait berbagai 
kegiatan yang telah ada dan dapat mendukung penanganan hipertensi di Desa 
Nambo. Media yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi leaflet yang 
dibagikan kepada setiap peserta dan presentasi PPT yang disampaikan oleh 
kelompok.  
 

 

Gambar 2 Penyuluhan 

 
4. Skrining  

Skrining dilakukan pada tanggal yang sama, yaitu 18 Februari 2025, setelah 
kegiatan penyuluhan. Kegiatan yang dilaksanakan pada waktu skrining 
mencakup beberapa pemeriksaan, antara lain pengukuran tekanan darah, 
pemeriksaan kolesterol, pengukuran status gizi. Tekanan darah diukur   
menggunakan spyghnomamometer yang hasilnya akan dikelompokkan menjasi 
4 kategori, yaitu:  normal (<120/<80 mmHg); prehipertensi (120-139/80-89 
mmHg); hipertensi tahap 1 (140-159/90-99 mmHg); hipertensi tahap 2 
(>160/>100 mmHg). Pemeriksaan kolesterol menggunakan rapid tes dan 
dikelompokkan menjadi 3 kategori ,yaitu normal (<150), ambang batas tinggi 
(150-199), dan tinggi (200-499). Pengukuran status gizi menggunakan 
antropemetri dengan indeks IMT yang dikategorikan menjadi 4 kategori, yaitu 
(kurus < 18,5); normal (18,5-24,9), overweight (25-27,4), obesitas (>27,5). Selain 
itu, dilakukan juga pemeriksaan menggunakan kuesioner yang berisi 
pertanyaan mengenai gejala hipertensi yang dialami peserta. Mekanisme 
pengisian kuesioner ini dilakukan melalui tanya jawab antara panitia dan 
peserta, yang terdiri dari 5 pertanyaan terkait gejala hipertensi, 1 pertanyaan 
mengenai analisis hipertensi, serta pertanyaan mengenai faktor risiko 
hipertensi seperti kebiasaan merokok dan riwayat pemeriksaan kesehatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3 Skrining  
 

5. Monitoring 
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Monitoring merupakan proses yang dilakukan oleh kelompok untuk memantau 
upaya masyarakat dalam penanganan hipertensi di Desa Nambo. Pada tahap 
ini, monitoring dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan latihan. Latihan yang 
dilakukan berupa senam Aerobik low impact, yang telah disepakati bersama 
pada saat penyuluhan. Kegiatan monitoring dan latihan dibagi menjadi tiga 
wilayah. Monitoring I dilaksanakan pada tanggal 22 Februari pukul 08.00 WIB, 
khusus untuk Dusun 4 yang mencakup RT 13 hingga RT 18. Monitoring II 
dilakukan pada pukul 15.30 WIB, dengan fokus pada wilayah Dusun 1 yang 
meliputi RT 1 hingga RT 4. Monitoring III dilaksanakan pada tanggal 23 
Februari pukul 08.00 WIB, yang mencakup wilayah Dusun 2 dan Dusun 3, 
dengan sasaran RT 5 hingga RT 12. 
 

 

Gambar 4 Dokumentasi Monitoring dan Latihan 
 

6. Latihan  

Latihan yang dilakukan berupa senam Aerobik low impact, yang telah 
disepakati bersama pada saat penyuluhan. Latihan dibagi menjadi tiga wilayah. 
Latihan I dilaksanakan pada tanggal 22 Februari pukul 08.00 WIB, khusus 
untuk Dusun 4 yang mencakup RT 13 hingga RT 18. Latihan II dilakukan pada 
pukul 15.30 WIB, dengan fokus pada wilayah Dusun 1 yang meliputi RT 1 
hingga RT 4. Latihan III dilaksanakan pada tanggal 23 Februari pukul 08.00 
WIB, yang mencakup wilayah Dusun 2 dan Dusun 3, dengan sasaran RT 5 
hingga RT 12. 
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Gambar 5 Monitoring dan Latihan  

 

7. Post-test  
Post-test dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2025 bersamaan dengan 
kegiatan evaluasi. Pada tahap ini, kegiatan dilakukan melalui kolaborasi 
dengan kelompok pemberdayaan risiko stroke. Post-test menggunakan 10 soal 
yang sama dengan pre-test sebelumnya, terdiri dari 5 pertanyaan benar-salah 
dan 5 pertanyaan pilihan ganda yang berkaitan dengan hipertensi. Tujuan dari 
post-test ini adalah untuk mengukur peningkatan tingkat pengetahuan 
masyarakat Desa Nambo setelah pelaksanaan program pemberdayaan.   

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6 Post-test  

8. Evaluasi  

Evaluasi dilakukan bersamaan dengan acara penutupan yang merupakan 
proses akhir dari pemberdayaan yang dilaksanakan pada tanggal 27 Februari. 
Pada tahap ini, kelompok akan memperkuat kembali komitmen yang telah 
dibuat sebelumnya. Selain itu, evaluasi juga bertujuan untuk menilai tingkat 
kepuasan masyarakat terkait pemberdayaan yang telah dilaksanakan. Evaluasi 
ini menggunakan Google Form yang berisi identitas peserta dan terdiri dari 7 
pertanyaan, yang meliputi kepuasan terhadap program, pemahaman edukasi,  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7 Evaluasi 
 

Hasil 

1. Karakteristik Responden  

Karakteristik responden pada Pemberdayaan Masyarakat dalam 
Menangani Hipertensi di Desa Nambo Kecamatan Klapanunggal dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut ini : 
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Tabel 1  
Karakteristik Responden  

 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Usia   
Dewasa Awal (25-35tahun) 8 14% 
Dewasa Akhir (36-45 tahun) 24 41% 
Dewasa Pralansia (46-60 tahun) 26 45% 
Jenis Kelamin    
Laki-laki 2 3% 
Perempuan  56 97% 
Tingkat Pendidikan    
Tidak sekolah  6 10% 
SD 24 41% 
SMP 20 35% 
SMA/SMK 8 14% 
Pekerjaan    
Buruh Pabrik 1 2% 
Ibu Rumah Tangga  53 91% 
Pedagang/Wiraswasta 3 5% 
PNS/TNI/POLRI 1 2% 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan data karakteristik usia dewasa yang 
terbesar adalah dewasa pralansia (46-60 tahun) sebesar 45% dengan jumlah 
26 orang diikuti dengan usia dewasa akhir (36-45 tahun) sebesar 41% dengan 
jumlah 24 orang 

Jumlah jenis kelamin sebagain besar adalah dewasa perempuan dengan 
97% dengan dibandingkan dengan laki-laki yang hanya 3%. Mayoritas 
responden merupakan lulusan SD dengan presentasi sebesar 41%. Sedangkan, 
jumlah pekerjaan sebagian besar merupakan ibu rumah tangga dengan 
persentase 91%. 

 
2. Masalah kesehatan  

Hasil distribusi responden berdasarkan klasifikasi tekanan darah dalam 
program pemberdayaan hipertensi sebagai berikut :  

 

 

Gambar 1 Diagram Distribusi tekanan darah responden  

Berdasarkan gambar 1, terlihat sebagian besar responden masuk dalam 
kategori Hipertensi Tahap 1 (140/90 - 159/99 mmHg) dengan persentase 43% 
atau sebanyak 25 orang. Sementara itu, 24% responden memiliki tekanan 
darah normal (110/70 - 120/80 mmHg), diikuti oleh 21% responden yang 

24%

21%43%

12%

Normal

Prehipertensi

Hipertensi Tahap 1

Hipertensi Tahap 2
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berada dalam kategori prehipertensi (120/80 - 139/89 mmHg). Sisanya, 12% 
responden termasuk dalam kategori Hipertensi Tahap 2 (>160/100 mmHg). 
Data ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden memiliki tekanan 
darah tinggi atau berada dalam tahap prehipertensi.  

 
Hasil distribusi responden berdasarkan klasifikasi status gizi (IMT) 

dalam program pemberdayaan hipertensi sebagai berikut : 

 
Gambar 2 Diagram Distribusi Status Gizi Responden  

 
Berdasarkan gambar 2, status gizi masyarakat menunjukkan sebagian 

besar responden merupakan obesitas. Dari diagram di atas, dapat dilihat 
bahwa 47% dari masyarakat merupakan obesitas). Hal ini terkait erat dengan 
kadar kolesterol darah yang juga relatif tinggi, seperti pada gambar 3 berikut 
ini:  

 
Diagram 3 Distribusi Kolesterol  

 

Berdasarkan gambar 3, distribusi kadar kolesterol dalam masyarakat 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki kadar kolesterol yang 
tinggi. Dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa 65% dari masyarakat memiliki 
kadar kolesterol dalam kategori tinggi (200-499 mg/dL). 

 
3. Tingkat pengetahuan tentang hipertensi 

Distribusi pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan dapat dilihat 
pada table 2 berikut ini: 

29%

24%

47%

Normal

Overweight

Obesitas

6%

29%

65%

Normal

Ambang Batas Tinggi

Tinggi
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Tabel 2 

Distribusi Pengetahuan tentang Hipertensi 
Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Hipertensi 

 

Pengetahuan Mean Median Min Max 

Pre – test 6,4 7,0 3-10 

Post – test 8,1 8,0 5-10 

Berdasarkan table 2, diketahui rata-rata nilai sebelum penyuluhan 
adalah 6,4, yang kemudian meningkat menjadi 8,1 setelah penyuluhan dengan 
nilai median juga mengalami peningkatan dari 7,0 menjadi 8,0 dengan rentang 
nilai (Min-Max) juga menunjukkan perbaikan, di mana skor terendah meningkat 
dari 3 menjadi 5, sementara skor tertinggi tetap di angka 10. Berdasarkan 
tingkat pengetahuan, sebelum penyuluhan, sebanyak 25,8% responden 
memiliki tingkat pengetahuan rendah dengan skor <5, sementara 39,7% berada 
pada kategori cukup dengan skor 6-7, dan 34,5% tergolong dalam kategori baik 
dengan skor 8-10. Setelah dilakukan penyuluhan, terjadi peningkatan 
signifikan pada kategori baik menjadi 67,3%, sementara kategori cukup 
mengalami penurunan menjadi 31,1%, dan kategori kurang menurun drastis 
hingga 1,7%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4 b3rikut ini: 

 
Gambar 4 Diagaram Distribusi Tingkat Penetahuan  

Sebelum dan Sesudah Penyuluhan 
 

4. Komitmen masyarakat dalam melaksanakan senam aerobic low impact 

Komitmen masyarakat dalam upaya penanganan hipertensi di Desa 
Nambo dapat dilihat pada table 3 berikut ini: 

 
Tabel 3 

Komitmen Masyakarat Dalam Melaksanakan Senam Aerobic Low Impact 

0.00%

10.00%

20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

70.00%

Sebelum Sesudah
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Target dusun Tempat latihan Intensitas 
sebelum 

komitmen 

Intensitas 
setelah 

komitmen 

Dusun 1 Rumah Bu Iyam 
(Kader) 

Tidak ada senam 1 kali dalam 
seminggu setiap 

hari minggu 

Dusun 2 Masjid Al-
Baraqah 

Terdapat senam 
gabungan di 
kantor desa 

Nambo setiap 
hari minggu 

1 kali dalam 
seminggu setiap 

hari minggu 

Dusun 3 Masjid Al-
Baraqah 

Terdapat senam 
gabungan di 
kantor desa 

Nambo setiap 
hari minggu 

1 kali dalam 
seminggu setiap 

hari minggu 

Dusun 4 Rumah kepala 
Dusun 4 

Tidak ada senam 2 kali dalam 
seminggu setiap 
hari sabtu dan 

minggu 

 

5. Kepuasan masyarakat  

Distribusi kepuasaan masyarakat terhadap pelaksanaan program 
fisioterapi komunitas di Desa Nambo dapat dilihat pada gambar 5  berikut ini : 

 
Diagram 5 Hasil Tingkat Kepuasan  

Berdasarkan diagram diatas, terlihat bahwa masyarakat puas terhadap 
kegiatan fisioterapi komunitas yang kami lakukan, didapat dari survei 
kepuasan menunjukkan bahwa pelaksanaan program fisioterapi  komunitas 
yang telah di Desa Nambo memberikan kesan puas dengan persentase 59%, 
sangat puas 31% dan cukup puas dengan persentase sebesar 10%. 

Pembahasan 

Dari hasil penelitian, mayoritas responden dalam program pemberdayaan 
hipertensi di Desa Nambo adalah perempuan (96,55%) dan kelompok usia dewasa 

Sangat Puas

31%

Puas

59%

Cukup Puas

10%
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menjelang lansia (45%). Data ini sejalan dengan temuan WHO (2021) yang 
menyatakan bahwa hipertensi lebih umum terjadi pada kelompok usia dewasa 
menuju lansia. Selain itu, sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan 
SMP (30,35%) dan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (91%). Faktor pendidikan 
dan pekerjaan ini berpengaruh terhadap pemahaman dan perilaku kesehatan 
dalam pencegahan hipertensi. Temuan ini sejalan dengan penelitian Khusnah 
(2021) yang mengungkapkan mayoritas responden dengan pendidikan tinggi 
memiliki tingkat pencegahan yang lebih baik. Individu dengan tingkat pendidikan 
rendah cenderung lebih rentan terhadap hipertensi akibat keterbatasan 
pemahaman mengenai faktor risiko serta langkah-langkah pencegahan yang 
diperlukan. Sebaliknya, mereka yang memiliki pendidikan tinggi lebih mudah 
menerima informasi dari tenaga medis dan menerapkan pola hidup sehat, sehingga 
mampu melakukan tindakan pencegahan hipertensi secara lebih efektif (Khusnah, 
2021). 

Berdasarkan data klasifikasi tekanan darah, sebanyak 43% responden 
mengalami hipertensi tahap 1, dan 21% berada dalam kategori pre-hipertensi. Hal 
ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta program pemberdayaan memiliki risiko 
tinggi terhadap hipertensi. Temuan ini sesuai dengan penelitian Fitriyatun & 
Putriningtyas (2023) yang mengungkapkan bahwa prevalensi hipertensi terus 
meningkat, terutama di negara berkembang. 

Status gizi responden menunjukkan bahwa 47% mengalami obesitas dan 
41% overweight, yang menjadi salah satu faktor risiko utama terjadinya penyakit 
hipertensi secara langsung dan tidak langsung (Tiara, 2020). Kondisi ini 
mengindikasikan pentingnya edukasi mengenai pola makan sehat dan peningkatan 
aktivitas fisik untuk menurunkan risiko hipertensi. 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat 
mengenai hipertensi masih rendah, dengan 25,8% responden memiliki pemahaman 
kurang dan hanya 34,5% yang memiliki pengetahuan baik. Namun, setelah 
program pemberdayaan yang mencakup penyuluhan, skrining, dan senam aerobik 
low impact, hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan, dengan 67,3% 
responden memiliki pengetahuan baik. Rata-rata nilai post-test mengalami 
peningkatan dari 6,4 menjadi 8,1, yang menunjukkan efektivitas program dalam 
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai hipertensi. 
Peningkatan pemahaman ini sejalan dengan penelitian Wijaya et al. (2024), yang 
menekankan pentingnya edukasi dan latihan fisik dalam penanganan hipertensi. 
Edukasi yang diberikan secara langsung dan interaktif terbukti meningkatkan 
kesadaran serta motivasi masyarakat dalam mengelola tekanan darah mereka. 

Selain itu, menurut teori The Health Belief Model (HBM) yang merupakan 
pendekatan psikologi sosial yang menjelaskan bagaimana orang memandang dan 
merespons informasi dan perilaku yang berhubungan dengan kesehatan (Hamzah 
& Pemasyarakatan, 2024). Teori ini juga didukung oleh penelitian Surasta et al., 
(2020) yang menggunakan Quantum Resonance Magnetic Analyser (QRMA) sebagai 
media edukasi kesehatan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 
pentingnya perilaku hidup sehat, terutama di kalangan pekerja transportasi wisata. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi berbasis HBM dapat secara 
signifikan meningkatkan pemahaman dan kesadaran individu tentang pentingnya 
perilaku hidup sehat. 

Senam aerobik low impact dipilih sebagai intervensi non-farmakologis 
karena terbukti efektif dalam menurunkan tekanan darah serta meningkatkan 
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kesehatan kardiovaskular (Zulhadi, 2021). Setelah pelaksanaan program, terjadi 
peningkatan komitmen masyarakat dalam melakukan senam aerobik. Sebelum 
program, Dusun 1 dan Dusun 4 tidak memiliki kegiatan senam, namun setelah 
pemberdayaan, keduanya mulai rutin melaksanakan senam minimal satu kali 
seminggu. Dusun 4 bahkan meningkatkan frekuensi menjadi dua kali seminggu. 

Senam aerobik merupakan latihan yang menggabungkan gerak berirama, 
terarah dan teratur. Senam aerobik mempunyai susunan latihan yang seimbang 
antara upper body dan lower body. Untuk dapat menguasai gerakan dibutuhkan 
keterampilan yang mendukung seperti, kepekaan terhadap alunan musik, 
kreatifitas gerak, kemampuan menggabungkan gerakan secara dinamis dan 
harmonis. Dengan demikian, senam aerobik adalah latihan yang menggerakkan 
seluruh otot terutama otot besar dan gerakan yang berulang, menyenangkan, dan 
bervariasi (Mahendra et al., 2002). 

Desa Nambo, yang terletak di Kecamatan Klapanunggal, Kabupaten Bogor, 
memiliki jumlah orang dengan hipertensi yang cukup tinggi. Berdasarkan hasil 
pendataan yang dilakukan oleh kelompok fisioterapi komunitas, hipertensi 
merupakan masalah kesehatan yang paling banyak ditemukan, dengan 539 kasus 
atau 37,3% dari total kasus. 

Penelitian Dwi Jayanti. K, (2015) menyebutkan bahwa senam aerobik low 
impact dapat menurunkan tekanan darah secara signifikan jika dilakukan secara 
rutin. Hal ini dikarenakan latihan aerobik membantu meningkatkan elastisitas 
pembuluh darah, mengurangi resistensi vaskular, dan meningkatkan efisiensi kerja 
jantung. Menurut Penelitian Mufidah Nurdesia (2021), dosis yang baik untuk 
latihan aerobic exercise dalam membantu menurunkan hipertensi yaitu 3 – 5 kali 
seminggu, selama 4 minggu sampai 3 bulan. Dengan meningkatnya frekuensi 
latihan di beberapa dusun, program ini diharapkan dapat memberikan dampak 
positif dalam jangka panjang terhadap pengelolaan hipertensi di Desa Nambo. 

Survei kepuasan menunjukkan bahwa 31% peserta merasa sangat puas, 
59% puas, dan 10% cukup puas terhadap program pemberdayaan yang dilakukan. 
Kepuasan peserta ini disebabkan oleh pendekatan edukasi yang mudah dipahami, 
kegiatan yang interaktif, serta efektivitas program dalam meningkatkan 
pemahaman mereka tentang hipertensi. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Sulfian et al., (2022), yang menekankan bahwa keberhasilan program 
pemberdayaan masyarakat sangat bergantung pada metode penyampaian yang 
sesuai dengan karakteristik sasaran.                                                               

 
Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan pengetahuan 
dan mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam upaya pengendalian 
hipertensi. Edukasi berbasis Health Belief Model efektif meningkatkan 
pemahaman peserta, terbukti dari kenaikan skor pengetahuan pasca intervensi. 
Selain itu, program senam aerobik komunitas mendapat sambutan positif dan 
mulai rutin dilakukan, menunjukkan perubahan gaya hidup ke arah lebih sehat. 
Tingginya partisipasi dan kepuasan peserta menunjukkan bahwa metode dan 
pendekatan yang digunakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Program edukasi dan senam aerobik perlu terus dilanjutkan dan diperluas 
dengan dukungan pemerintah desa dan kader kesehatan. Disarankan untuk 
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menambahkan intervensi pola makan sehat dan penurunan berat badan 
mengingat tingginya angka obesitas. Pembentukan kader posbindu yang aktif juga 
penting untuk deteksi dini, pemantauan tekanan darah, serta edukasi 
berkelanjutan. Kolaborasi lintas sektor, termasuk puskesmas dan tokoh 
masyarakat, perlu diperkuat untuk menjamin keberlanjutan program 
pengendalian hipertensi di tingkat komunitas. 
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Abstract 
Stroke is a serious health issue in Jatimelati Village, characterized by an increasing 
incidence rate driven by risk factors such as hypertension, unhealthy lifestyles, and a low 
level of public knowledge. This Community Service Program aimed to empower the 
Jatimelati community to reduce stroke risk through an Asset-Based Community 
Development (ABCD) approach. This approach focuses on mobilizing internal community 
assets to create sustainable change. The program was implemented in several stages, 
including: asset observation, stroke risk screening, health education, cadre training, group 
exercise, cadre mentoring, and monitoring and evaluation. The results showed a significant 
increase in public knowledge and awareness regarding stroke prevention. Initial screening 
of 111 respondents revealed that 40.5% had hypertension and 75.6% were at a moderate 
to high risk of stroke. The program successfully established a Stroke Care Group and 
trained 20 health cadres who are prepared to conduct independent educational activities. 
The ABCD approach proved effective in enhancing active community participation, 
fostering a sense of program ownership, and creating a sustainable promotional-preventive 
framework to reduce stroke risk at the community level.  
Keywords: Community Empowerment, Asset-Based Community Development, Stroke 
Prevention, Health Cadres, Stroke Care Group 
 

Abstrak 

Stroke merupakan salah satu masalah kesehatan serius di Desa Jatimelati, ditandai 
dengan meningkatnya angka kejadian yang dipicu oleh faktor risiko seperti hipertensi, 
gaya hidup tidak sehat, dan rendahnya pengetahuan masyarakat. Program Pengabdian 
kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memberdayakan masyarakat Desa 
Jatimelati dalam mengurangi risiko stroke melalui pendekatan Asset-Based Community 
Development (ABCD). Pendekatan ini berfokus pada mobilisasi aset internal komunitas 
untuk menciptakan perubahan yang berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 
dalam beberapa tahapan, meliputi: observasi aset, pemeriksaan risiko stroke, penyuluhan 
kesehatan, pelatihan kader, senam bersama, pendampingan kader, serta monitoring dan 
evaluasi. 33333333 Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pencegahan stroke. Pemeriksaan awal 
pada 111 responden menunjukkan 40,5% menderita hipertensi dan 75,6% memiliki risiko 
stroke kategori hati-hati hingga tinggi. Program ini berhasil membentuk Kelompok Peduli 
Stroke dan melatih 20 kader kesehatan yang siap menjalankan edukasi secara mandiri. 
Pendekatan ABCD terbukti efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif warga, 
membangun rasa kepemilikan program, dan menciptakan kerangka kerja promotif-
preventif yang berkelanjutan untuk menekan risiko stroke di tingkat komunitas.  
Kata Kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Asset-Based Community Development, 
Pencegahan Stroke, Kader Kesehatan, Kelompok Peduli Stroke 
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Pendahuluan  
Stroke merupakan salah satu masalah kesehatan yang signifikan di Indonesia. 
Menurut data dari Riskesdas 2018 (Kementerian Kesehatan, 2018), stroke 
merupakan penyebab kematian nomor tiga setelah penyakit jantung dan diabetes. 
Prevalensi stroke di Indonesia terus meningkat setiap tahun, dan faktor risiko 
seperti hipertensi, diabetes, merokok, dan gaya hidup tidak sehat menjadi 
penyebab utama terjadinya stroke (Simbolon et al., 2018). Oleh karena itu, 
diperlukan upaya pencegahan dan penanggulangan yang efektif untuk 
mengurangi risiko stroke di masyarakat. 
Desa Jatimelati merupakan salah satu desa di Indonesia yang memiliki prevalensi 
stroke yang cukup tinggi. Penelitian oleh Widjanarko et al. (2017) menunjukkan 
bahwa faktor risiko seperti hipertensi, diabetes, dan merokok memiliki tingkat 
kejadian yang signifikan. Selain itu, tingkat pengetahuan masyarakat tentang 
stroke dan tindakan pencegahan yang tepat juga masih rendah (Nur et al., 2018). 
Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang holistik dan terintegrasi untuk 
mengurangi risiko stroke di Desa Jatimelati. 
Pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) adalah pendekatan 
yang mendorong pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya 
yang ada di dalam komunitas untuk mencapai perubahan yang berkelanjutan 
(Kretzmann & McKnight, 1993). Dalam konteks ini, pemberdayaan masyarakat di 
Desa Jatimelati dapat dilakukan dengan pendekatan ABCD untuk mengurangi 
risiko stroke melalui pembentukan kelompok peduli stroke. Kelompok ini akan 
menjadi wadah untuk peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan tindakan 
pencegahan stroke di kalangan masyarakat. 
Penelitian telah menunjukkan bahwa pendekatan ABCD dapat memberikan hasil 
yang positif dalam upaya pencegahan dan penanggulangan masalah kesehatan 
masyarakat. Studi oleh Mathie dan Cunningham (2003) menemukan bahwa 
pendekatan ABCD dapat meningkatkan kesehatan masyarakat dengan 
memanfaatkan sumber daya lokal, meningkatkan partisipasi masyarakat, dan 
memperkuat jejaring sosial di komunitas. Oleh karena itu, penerapan pendekatan 
ABCD dalam pembentukan kelompok peduli stroke di Desa Jatimelati memiliki 
potensi untuk memberikan dampak yang signifikan dalam mengurangi risiko 
stroke. 
Selain itu, pembentukan kelompok peduli stroke juga akan memanfaatkan potensi 
sumber daya yang ada di Desa Jatimelati. Desa tersebut memiliki tenaga 
kesehatan lokal, fasilitas kesehatan, organisasi masyarakat, serta tokoh-tokoh 
yang dapat berperan sebagai agen perubahan. Mengikutsertakan mereka dalam 
kelompok peduli stroke akan meningkatkan keterlibatan dan partisipasi 
masyarakat dalam upaya pencegahan stroke (Romadonika et al., 2021). Dengan 
demikian, pembentukan kelompok peduli stroke akan memanfaatkan sumber 
daya lokal yang kuat untuk mencapai tujuan pengurangan risiko stroke. 
Langkah-langkah pencegahan dan penanggulangan stroke yang akan dilakukan 
melalui kelompok peduli stroke di Desa Jatimelati mencakup edukasi tentang 
faktor risiko, tanda dan gejala stroke, serta upaya pencegahan yang dapat 
dilakukan. Selain itu, kelompok ini juga akan mengadakan kegiatan sosialisasi, 
pelatihan, dan kampanye kesadaran tentang pentingnya hidup sehat dan 
pencegahan stroke. Dalam hal ini, pendekatan partisipatif dan kolaboratif akan 
digunakan untuk melibatkan masyarakat, pemerintah desa, dan sektor kesehatan 
dalam upaya bersama mengurangi risiko stroke (Owolabi et al, 2021). 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rifanty et al. (2020) tentang penerapan 
pendekatan ABCD dalam upaya pencegahan stroke di komunitas, hasilnya 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan perilaku sehat di kalangan 
masyarakat. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan ABCD dapat efektif dalam 
mengurangi risiko stroke melalui pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, 
melalui proposal pengabdian masyarakat dengan judul "Pemberdayaan 
Masyarakat dengan Pendekatan Asset Based Community Development dalam 
Mengurangi Risiko Stroke melalui Pembentukan Kelompok Peduli Stroke pada 
Masyarakat Desa Jatimelati", diharapkan dapat dilakukan upaya pencegahan 
yang komprehensif dan berkelanjutan untuk mengurangi risiko stroke di Desa 
Jatimelati.  
Analisis Situasi: Desa Jatimelati adalah sebuah desa yang terletak di Indonesia. 
Desa ini menghadapi masalah kesehatan yang serius terkait risiko stroke. 
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan setempat, tingkat kejadian stroke di Desa 
Jatimelati terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Faktor risiko seperti 
hipertensi, diabetes, gaya hidup tidak sehat, dan kurangnya pengetahuan tentang 
stroke menjadi penyebab utama meningkatnya risiko stroke di desa ini. Selain itu, 
akses terbatas ke layanan kesehatan dan kurangnya kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya pencegahan juga menjadi kendala dalam mengatasi masalah 
ini. 
Masalah Prioritas Mitra: Mitra dalam proposal pengabdian masyarakat ini adalah 
masyarakat Desa Jatimelati. Masalah prioritas yang perlu ditangani adalah 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang risiko stroke, 
faktor-faktor risiko yang berkontribusi, serta upaya pencegahan yang dapat 
dilakukan. Selain itu, perlu pula memperkuat akses masyarakat terhadap layanan 
kesehatan, termasuk deteksi dini, diagnosis, dan pengobatan stroke. Dalam hal 
ini, partisipasi aktif dan keterlibatan masyarakat dalam pembentukan kelompok 
peduli stroke menjadi faktor penting untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Tujuan Program: Tujuan dari program ini adalah untuk memberdayakan 
masyarakat Desa Jatimelati dalam mengurangi risiko stroke melalui pendekatan 
Asset Based Community Development (ABCD). Dengan membentuk kelompok 
peduli stroke, diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan 
tindakan pencegahan masyarakat terhadap stroke. Selain itu, program ini juga 
bertujuan untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan kesehatan 
yang berkaitan dengan pencegahan dan penanganan stroke. Dengan demikian, 
diharapkan dapat mengurangi angka kejadian stroke dan dampaknya di 
masyarakat Desa Jatimelati. 
Manfaat Program: Program ini diharapkan akan memberikan manfaat yang 
signifikan bagi masyarakat Desa Jatimelati. Pertama, meningkatkan pengetahuan 
dan kesadaran masyarakat tentang risiko stroke dan upaya pencegahannya. Hal 
ini akan membantu masyarakat dalam mengidentifikasi faktor risiko yang perlu 
dihindari dan mengadopsi gaya hidup sehat. Kedua, melalui pembentukan 
kelompok peduli stroke, program ini akan memfasilitasi pertukaran informasi dan 
pengalaman antar anggota kelompok, sehingga masyarakat dapat saling 
mendukung dalam upaya pencegahan dan penanggulangan stroke. Ketiga, dengan 
meningkatkan akses terhadap layanan kesehatan, program ini akan 
memungkinkan masyarakat Desa Jatimelati untuk mendapatkan deteksi dini, 
pengobatan, dan rehabilitasi yang tepat dalam kasus stroke 
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Metode 
a. Lokasi dan Waktu  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Jatimelati, Kota 
Bekasi, Provinsi Jawa Barat. Sasaran kegiatan adalah masyarakat umum, 
khususnya kelompok dewasa dan lansia yang memiliki risiko stroke. Rangkaian 
kegiatan dilaksanakan secara bertahap selama kurang lebih tujuh bulan, mulai 
dari bulan Mei hingga November 2024.  

b. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Berbasis ABCD 

Program ini dirancang dalam beberapa tahapan sistematis yang saling terkait, 
yaitu: 

1. Observasi Aset (Mei 2024): Mengidentifikasi aset fisik (fasilitas kesehatan, 
ruang publik) dan aset sosial (tokoh masyarakat, kader, kelompok sosial) 
yang dapat mendukung program.  

2. Pemeriksaan Risiko Stroke (Mei 2024): Melakukan skrining kesehatan 
pada masyarakat untuk mengumpulkan data dasar terkait tekanan darah 
dan tingkat risiko stroke.  

3. Penyuluhan (Mei 2024): Memberikan edukasi tentang stroke dan cara 
pencegahannya, sekaligus memfasilitasi pembentukan awal Kelompok 
Peduli Stroke.  

4. Pelatihan Kader (Oktober 2024): Melatih anggota masyarakat yang 
potensial (kader) untuk menjadi instruktur senam anti-stroke dan agen 
edukasi.  

5. Senam Bersama (November 2024): Mengadakan kegiatan senam massal 
untuk mempromosikan aktivitas fisik dan memperkuat kohesi sosial.  

6. Pendampingan Kader (November 2024): Memberikan bimbingan lanjutan 
bagi para kader untuk memastikan mereka percaya diri dan mampu 
menjalankan perannya.  

7. Monitoring dan Evaluasi (November 2024): Menilai efektivitas program, 
mengidentifikasi kendala, dan merumuskan rekomendasi untuk 
keberlanjutan.  

c. Metode Partisipatif dan Pembentukan Kelompok Peduli Stroke 

Seluruh kegiatan dilaksanakan dengan menggunakan metode partisipatif untuk 
memaksimalkan keterlibatan warga. Metode yang digunakan meliputi ceramah 
interaktif, diskusi kelompok, sesi tanya jawab, demonstrasi, dan praktik langsung 
(simulasi pemeriksaan kesehatan dan gerakan senam). Pembentukan Kelompok 
Peduli Stroke dilakukan secara inklusif dengan melibatkan tokoh masyarakat, 
kader, dan perwakilan warga. Kelompok ini didesain untuk menjadi wadah berbagi 
informasi dan motor penggerak utama dalam keberlanjutan program pencegahan 
stroke di Desa Jatimelati.  
 
Hasil 

Kegiatan diawali dengan observasi aset yang berhasil memetakan potensi 
komunitas, seperti Posyandu lansia sebagai pusat kegiatan dan kader kesehatan 
sebagai agen perubahan. Tahap selanjutnya, pemeriksaan risiko stroke, diikuti 
oleh 111 responden yang mayoritas adalah perempuan (86,5%) dan lansia kategori 
menengah (67,6%). Hasil skrining menunjukkan kondisi yang mengkhawatirkan: 
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32,5% responden mengalami prehipertensi, 40,5% mengalami hipertensi, dan 
75,6% (84 orang) berada pada kategori risiko stroke hati-hati hingga tinggi.  

Temuan ini menjadi dasar untuk kegiatan penyuluhan, di mana materi mengenai 
pencegahan stroke disampaikan. Kegiatan ini mendapat antusiasme tinggi dan 
berhasil membentuk Kelompok Peduli Stroke. Selanjutnya, diadakan pelatihan 

kader yang diikuti oleh 20 peserta. Pelatihan ini mencakup materi teori dan 
praktik gerakan senam anti-stroke, serta strategi untuk mengajak masyarakat 
berpartisipasi.  

Sebagai puncak mobilisasi massa, diselenggarakan senam bersama yang dihadiri 
oleh 111 warga, dipimpin oleh instruktur dan didampingi oleh para kader. 
Terakhir, pendampingan kader dan monitoring-evaluasi dilakukan untuk 
memperkuat kapasitas kader. Hasilnya, 95% kader menyatakan siap untuk 
melakukan edukasi secara mandiri. Namun, teridentifikasi pula kebutuhan akan 
dukungan alat kesehatan seperti tensimeter.  

a. Perubahan Pengetahuan dan Sikap Masyarakat 

Program ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat Desa 
Jatimelati secara signifikan. Antusiasme peserta dalam setiap sesi diskusi dan 
tanya jawab menunjukkan minat yang tinggi untuk mengadopsi pola hidup sehat. 
Peserta senam bersama melaporkan perasaan lebih bugar dan termotivasi untuk 
rutin berolahraga. Kepercayaan diri para kader untuk berperan sebagai agen 
perubahan di komunitas mereka juga meningkat drastis.  

b. Pembentukan Kelompok dan Keterlibatan Warga 

Salah satu luaran utama program adalah terbentuknya Kelompok Peduli Stroke 
yang beranggotakan kader-kader terlatih. Kelompok ini diharapkan menjadi 
struktur lokal yang memastikan keberlanjutan program melalui kegiatan rutin 
seperti senam bersama dan penyebaran informasi kesehatan. Tingkat partisipasi 
masyarakat yang tinggi, terutama pada kegiatan senam bersama, 
mengindikasikan bahwa program ini diterima dengan baik dan relevan dengan 
kebutuhan komunitas.  

 
Pembahasan 

a. Efektivitas Pendekatan ABCD 
Keberhasilan program ini tidak terlepas dari penerapan pendekatan ABCD. 
Dengan memulai dari identifikasi aset, tim pengabdi membangun hubungan 
kepercayaan dan menunjukkan penghargaan terhadap potensi yang sudah ada di 
masyarakat. Pemanfaatan Posyandu sebagai lokasi kegiatan, pelibatan tokoh 
masyarakat sebagai panutan, dan pemberdayaan kader lokal sebagai motor 
penggerak menjadi kunci efektivitas. Pendekatan ini sejalan dengan konsep 
Kretzmann & McKnight (1993), yang menyatakan bahwa pembangunan komunitas 
yang berkelanjutan harus dimulai dari dalam ( inside-out ), dengan memobilisasi 
aset dan kapasitas individu, asosiasi, dan institusi lokal.  
Keterlibatan Masyarakat 



Jurnal Pengabdian Masyarakat Fisioterapi  Vol 4, No 1, Mei 2025 
dan Kesehatan Indonesia     

 

81 | Jurnal Vol 2, No 1, Mei 2023 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 

Tingkat partisipasi masyarakat yang tinggi merupakan indikator keberhasilan 
pemberdayaan. Hal ini dapat dijelaskan oleh beberapa faktor. Pertama, program 
dirancang berdasarkan data kebutuhan riil yang ditemukan saat skrining awal, 
sehingga relevan dengan masalah kesehatan yang dirasakan warga. Kedua, 
metode yang digunakan bersifat interaktif dan praktis, bukan sekadar transfer 
pengetahuan satu arah. Ketiga, peran sentral kader lokal menjadikan program ini 
lebih mudah diterima dan diadopsi oleh masyarakat, karena pesan disampaikan 
oleh "orang dalam" yang mereka kenal dan percaya.  

b. Relevansi dengan Literatur atau Pengalaman Lain 
Hasil pengabdian ini menguatkan temuan dari berbagai literatur. Peningkatan 
kapasitas komunitas melalui pemberdayaan terbukti menjadi strategi efektif 
untuk meningkatkan derajat kesehatan. Pelatihan kader sebagai agen perubahan 
di komunitas merupakan praktik terbaik dalam program kesehatan masyarakat, 
karena mereka berfungsi sebagai jembatan antara sistem kesehatan formal dan 
masyarakat. Program ini juga menunjukkan pentingnya model aset dalam 
revitalisasi kesehatan publik, di mana fokus pada kekuatan dan potensi 
komunitas dapat menghasilkan solusi yang lebih inovatif dan berkelanjutan 
dibandingkan model yang hanya berfokus pada masalah.  

 
Kesimpulan dan Saran  
Simpulan 

Program pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan Asset-Based 
Community Development (ABCD) telah berhasil dilaksanakan di Desa Jatimelati. 
70 Program ini secara efektif meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan 
partisipasi aktif masyarakat dalam upaya pencegahan risiko stroke. Terbentuknya 
Kelompok Peduli Stroke yang didukung oleh 20 kader terlatih menjadi aset sosial 
baru yang berharga bagi desa, memastikan keberlanjutan kegiatan promotif dan 
preventif secara mandiri di masa depan.  
Saran 

Untuk menjaga momentum dan memaksimalkan dampak jangka panjang, 
beberapa langkah lanjutan direkomendasikan: 

1. Pendampingan Berkelanjutan: Melakukan supervisi dan pendampingan 
rutin bagi kader oleh tim pengabdi atau bekerja sama dengan Puskesmas 
setempat untuk memantau kemajuan dan membantu mengatasi 
kendala.  

2. Peningkatan Fasilitas: Mendukung Kelompok Peduli Stroke dengan 
menyediakan fasilitas tambahan yang dibutuhkan, seperti tensimeter, 
timbangan, dan materi edukasi cetak/digital.  

3. Penguatan Kolaborasi: Memperluas jaringan kerja sama dengan 
Puskesmas, pemerintah desa, dan organisasi kesehatan lainnya untuk 
mengintegrasikan program ini ke dalam sistem kesehatan lokal yang 
lebih luas.  

4. Replikasi Program: Mengembangkan model pemberdayaan ini untuk 
dapat direplikasi di wilayah lain dengan karakteristik sosial dan masalah 
kesehatan yang serupa. 
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Abstract 

Background: Tuberculosis (TB) is one of the infectious diseases that remains 
a health problem in Indonesia. Based on data from the Ministry of Health of 
the Republic of Indonesia in 2024, there were 1,060,000 new cases and 
134,000 deaths every year due to TB infection. This disease is caused by 
Mycobacterium tuberculosis bacteria, which usually attacks the lungs but 
can also spread to other organs, leading to serious health problems and 
decreased quality of life for TB patients. Therefore, physiotherapy plays an 
essential role in the rehabilitation process of TB patients and contributes to 
increasing knowledge and awareness of healthy behaviors among the 
community. Objective: To increase community awareness and concern about 
TB issues by enhancing their knowledge of TB and promoting healthy 
behaviors. Method: This activity employed a promotive-preventive approach, 
providing education and training related to TB, as well as exercises to improve 
the quality of life for TB patients. These exercises included pursed lip 
breathing, thoracic cage mobilization, effective coughing, and proper posture 
exercises. Additionally, empowerment activities were conducted to prevent the 
spread of TB by boosting immunity through physical activities, such as 
healthy breathing exercises. Result: Based on the comparison of pre-test and 
post-test data, the results showed that the mean score on the pre-test was 
19.71 (poor) while the mean score on the post-test was 29.06 (good), 
indicating a  significant  increase in average scores. Conclusion: The 
empowerment activity conducted for cadres and community members with 
relatives suffering from TB was successfully implemented in a smooth, 
systematic, and well-organized manner, achieving its primary objective. 
Keywords:  Infectious Diseases,  Tuberculosis, Immunity, Promotive- 
Preventive Approach. 

 
Abstrak 

Abstrak : Tuberkulosis merupakan salah satu penyakit menular yang masih 
menjadi masalah kesehatan di Indonesia. Berdasarkan data Kemenkes pada 
tahun 2024 terdapat 1.060.000 kasus baru dan 134.000 kematian setiap 
tahunnya akibat infeksi tuberkulosis. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi 
bakteri mycobacterium tuberculosis. Bakteri ini biasanya menyerang paru- 
paru, tetapi juga dapat menyebar ke organ lain, sehingga dapat menyebabkan 
gangguan kesehatan yang serius dan menurunkan kualitas hidup pengidap 
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tuberkulosis. Oleh karena itu, fisioterapi memiliki peran penting dalam 
proses rehabilitasi pasien tuberkulosis dan berperan dalam meningkatkan 
pengetahuan serta kesadaran perilaku hidup sehat bagi seluruh kalangan 
masyarakat. Tujuan: Untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian 
masyarakat mengenai isu tuberkulosis dengan meningkatkan 
pengetahuannya mengenai tuberkulosis itu sendiri serta meningkatkan 
perilaku hidup sehat. Metode: Berbentuk promotif preventif dengan 
memberikan penyuluhan berupa edukasi yang berkaitan dengan 
tuberkulosis dan pemberian latihan untuk meningkatkan kualitas hidup 
pasien tuberkulosis yang mencakup latihan pursed lip breathing, latihan 
mobilisasi sangkar thorax, latihan batuk efektif dan latihan postur yang tepat, 
serta memberikan pemberdayaan yang dapat mencegah penularan penyakit 
tuberkulosis dengan meningkatkan imun melalui aktivitas fisik berupa 
senam napas sehat bersama. Hasil: Berdasarkan perbandingan data pre-test 
dan post-test, didapatkan hasil bahwasanya nilai mean pada pre-test sebesar 
19,71(kurang) dan nilai mean pada post-test sebesar 29,06 (baik) yang artinya 
terlihat adanya peningkatan rata-rata yang signifikan setelah dilakukan 
pemberdayaan. Kesimpulan: Kegiatan pemberdayaan yang dilaksanakan 
untuk kader dan masyarakat yang memiliki kerabat pengidap tuberkulosis 
ini terlaksana dengan lancar, sistematik dan terorganisir dengan baik serta 
tercapai sesuai dengan tujuan utama. 
Kata Kunci: Penyakit Menular, Tuberkulosis, Imun, dan Promotif-Preventif. 

 

 

Pendahuluan 
Tuberkulosis (TB) adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri 

Mycobacterium tuberculosis. Penyakit ini bukan hanya menyerang bagian 
paru-paru, tetapi dapat menyerang anggota tubuh lainnya seperti kelenjar, 
tulang dan mata. Mycobacterium Tuberculosis adalah bakteri yang berbentuk 
batang, memiliki dinding lemak yang tebal, tumbuh lambat, tahan terhadap 
asam dan alkohol sehingga sering disebut juga basil tahan BTA (Kurnia et al., 
2021). Bakteri ini dapat masuk ke dalam tubuh melalui udara yang terhirup 
ataupun dengan melalui makanan (Pakaya & Kaharu, 2023). 

Tuberkulosis (TB) sendiri merupakan salah satu penyakit menular 
yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. 
Berdasarkan data dari Kemenkes pada tahun 2024 terdapat 1.060.000 kasus 
baru dan 134.000 kematian setiap tahunnya akibat infeksi tuberkulosis 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024). Penyakit ini disebabkan 
oleh infeksi bakteri mycobacterium tuberculosis. 

Kelompok yang beresiko terjangkit TB Paru ini adalah anak-anak, 
penderita HIV/AIDS, Lansia, orang dengan diagnosis Diabetes Melitus (DM) 
dan orang yang kontak langsung dengan penderita TB Paru serta Perokok 
aktif. Karena penyakit ini akan menyerang sistem kekebalan tubuh, terutama 
Ketika sistem kekebalan tubuh tersebut menurun akibat pola hidup yang 
tidak sehat, lingkungan tempat tinggal yang padat dan juga kumuh 
(Kementerian Kesehatan Indonesia, 2023) 

Fisioterapi mempunyai peranan penting pada kasus TB Paru, dimana 
fisioterapis memegang peran kepemimpinan dalam rehabilitasi, pencegahan, 
pemeliharaan   kesehatan,   dan   program-program   yang     meningkatkan 
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kesehatan serta kebugaran dalam organisasi profesi dan masyarakat. 
Fisioterapi bisa dilakukan pada pasien dari semua rentang usia dengan 
berbagai macam tujuan. Pada dasarnya, tujuan fisioterapi adalah 
mengembalikan fungsi anggota tubuh yang normal setelah terkena penyakit 
atau cedera. Jika tubuh menderita penyakit atau cedera permanen, 
fisioterapi dapat dilakukan untuk mengurangi dampaknya (Khairunnisa & 
Kartiyani, 2023) 

Oleh karena itu, kelompok melakukan pemberdayaan untuk 
memberdayakan para kader dan kerabat penderita TB Paru. Selain itu, 
tujuan dari kegiatan yang dilakukan kelompok ini adalah untuk memberikan 
informasi kepada masyarakat desa nambo melalui kegiatan promotif dan 
preventif mengenai kasus tuberkulosis sekaligus memperkenalkan fisioterapi 
kepada masyarakat melalui program fisioterapi komunitas untuk 
memberikan edukasi kepada masyarakat terkait pencegahan dan 
penanganan TB, serta menyediakan layanan fisioterapi yang dapat 
membantu meningkatkan kualitas hidup pasien TB di Desa Nambo. 

Selain itu, kegiatan preventif yang kelompok lakukan untuk 
masyarakat desa Nambo merupakan suatu bentuk kegiatan fisik yang juga 
menjadi salah satu peranan fisioterapi dalam kegiatan rehabilitatif. Kegiatan 
ini berupa kegiatan senam napas sehat bersama para kader dan masyarakat 
yang memiliki kerabat teridentifikasi TB Paru. Senam napas sehat ini 
bermanfaat bagi orang yang terjangkit maupun orang yang tidak terjangkit 
TB. Manfaat bagi orang terjangkit TB yaitu mempercepat pemulihan dan 
memperbaiki fungsi paru yang terganggu akibat infeksi bakteri tuberkulosis, 
kemudian untuk masyarakat sehat, senam ini bermanfaat untuk 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh agar masyarakat dapat terhindar dari 
penyakit tuberkulosis (Khairani et al., 2021). 

 
Metode 

Kegiatan pemberdayaan ini berbasis pada pelayanan kesehatan 
promotif dan preventif untuk para kader dan masyarakat Desa Nambo yang 
memiliki kerabat teridentifikasi TB Paru dengan memberikan penyuluhan 
berupa edukasi yang berkaitan dengan tuberkulosis. Selain itu, 
pemberdayaan ini juga diisi dengan pemberian latihan untuk meningkatkan 
kualitas hidup pasien tuberkulosis yang mencakup latihan pursed lip 
breathing, latihan mobilisasi sangkar thorax, latihan batuk efektif dan latihan 
postur yang tepat. Edukasi yang dilakukan menggunakan media berupa 
power point, leaflet dan video edukasi terkait tuberkulosis yang dapat dibaca 
dan dipahami oleh masyarakat yang hadir. 

Kelompok juga memberikan pemberdayaan yang dapat mencegah 
penularan penyakit tuberkulosis dengan meningkatkan sistem imun 
masyarakat melalui aktivitas fisik berupa senam napas sehat bersama. 
Kegiatan yang dilakukan penulis dimulai pada tanggal 19-28 Februari 2025 
yang diadakan secara langsung di Desa Nambo dengan metode kegiatan 
sebagai berikut : 
1. Pendataan 

Pendataan yang dilakukan kelompok mencakup pendataan 
identitas masyarakat desa Nambo beserta riwayat dan keluhan terkait 
kesehatannya. Setelah data terkumpul, kelompok harus    mengevaluasi 
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dan mengelompokkan data-data masyarakat yang teridentifikasi penyakit 
TB Paru dengan didampingi oleh kader TB dan perangkat desa Nambo. 

 
2. Pre-Test 

Pre-test dilaksanakan pada hari Rabu, 19 Februari 2025 yang 

bertempat di aula kantor Desa Nambo dengan pengisian kuesioner 

berupa 17 soal pengetahuan dan tindakan atau perilaku masyarakat desa 

Nambo. Sasaran dari kegiatan ini adalah 49 orang, yang terdiri dari kader 

dan masyarakat yang memiliki kerabat teridentifikasi TB Paru di desa 

Nambo. Tujuan dari dilakukannya pre-test ini adalah untuk menilai 

tingkat pengetahuan para kader dan masyarakat yang memiliki kerabat 

teridentifikasi tuberkulosis. Selama pengisian pre-test, kelompok akan 

melakukan pengarahan agar dapat mempermudah proses pengisian soal. 

Kriteria penilaian dari pre-test ini sendiri terdiri dari dua kategori. yakni: 

1. Kategori kurang dengan skor 0-17 

2. Kategori baik dengan skor 18-34 

3. Rangkaian Kegiatan Promotif-Preventif 
a. Penyuluhan 

Penyuluhan yang dilakukan berfokus pada pemberian informasi 

terkait penyakit tuberkulosis yang mencakup pengertian, proses 

penularan, gejala, kelompok resiko, tingkat penyebaran, gaya hidup 

sehat, pengobatan dan peran fisioterapi pada penyakit tuberkulosis itu 

sendiri. Penyuluhan ini dihadiri oleh masyarakat Desa Nambo yang 

terdiri dari kader dan masyarakat yang memiliki kerabat teridentifikasi 

Tuberkulosis. Media yang digunakan untuk pemberian penyuluhan 

berupa Power Pont, leaflet, dan video animasi seputar Tuberkulosis 

sebagai alat bantu penjelasan materi. Penyuluhan ini dihadiri oleh 49 

masyarakat Desa Nambo yang terdiri dari kader dan masyarakat 

dengan kerabat yang teridentifikasi Tuberkulosis. 

b. Latihan Mengatasi Keluhan 
Kegiatan ini merupakan pemberian latihan untuk kader dan 

kerabat penderita TB Paru, dengan harapan latihan ini dapat 
diteruskan kepada masyarakat yang menderita TB Paru secara 
langsung oleh kader dan masyarakat yang hadir tersebut. Pemberian 
latihan ini mencakup latihan pursed lip breathing, latihan mobilisasi 
sangkar thorax, latihan batuk efektif, dan latihan postur yang tepat. 
Tujuan dari latihan ini ialah untuk mengurangi keluhan sesak yang 
dirasakan oleh penderita Tuberkulosis, meningkatkan fungsi otot 
pernapasan, membantu mencegah kolaps paru, dan membersihkan 
sekresi pada jalan napas. 

c. Pemeriksaan Tanda-Tanda Vital 
Kegiatan ini dilakukan di halaman Masjid Al-Barokah yang 

dihadiri oleh kader dan masyarakat desa Nambo dengan total yang 
hadir di tanggal 20 Februari 2025 sebanyak 50 orang dan pada tanggal 
25 februari 2025 sebanyak 61 orang. Pemeriksaan TTV ini mencakup 
pemeriksaan tekanan darah, SPO2, dan pemeriksaan suhu tubuh. 
Manfaat  dari  adanya  pemeriksaan  ini  adalah  untuk    mengetahui 
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kondisi kesehatan masyarakat desa Nambo yang akan melaksanakan 
senam bersama. Untuk masyarakat yang memiliki kategori ttv normal 
akan diperkenankan mengikuti senam bersama, namun untuk 
masyarakat yang memiliki kategori ttv abnormal tidak diperkenankan 
untuk mengikuti senam. 

d. Senam Bersama 
Senam bersama ini dilakukan di halaman Masjid Al-Barokah 

yang dihadiri oleh kader dan masyarakat desa Nambo dengan total 
yang hadir di tanggal 20 Februari 2025 sebanyak 50 orang, dan pada 
tanggal 25 februari 2025 dihadiri sebanyak 61 orang. Senam ini 
merupakan “Senam Napas Sehat” yang dilakukan sebanyak 2 kali 
setiap pertemuan dengan harapan masyarakat desa Nambo terbiasa 
dan hafal dengan gerakan senam yang telah diberikan agar kedepannya 
senam ini dapat diteruskan secara mandiri oleh kader dan masyarakat 
desa Nambo. 

 
4. Post-Test 

Post-test dilaksanakan pada hari terakhir pemberdayaan yang 
bertempat di Aula Kantor Desa Nambo, tepatnya pada hari Rabu, 26 
Februari 2025 dengan dihadiri sebanyak 50 kader dan masyarakat yang 
memiliki kerabat teridentifikasi tuberkulosis. Post-test berisi pertanyaan- 
pertanyaan dan mekanisme yang sama dengan pre-test. Tujuan dari 
diadakannya post-test ini adalah untuk mengukur pengetahuan dan 
perilaku hidup sehat warga desa Nambo yang berhubungan terkait 
tuberkulosis dengan membandingkan hasil pre-test (sebelum 
pemberdayaan) dan post-test (sesudah pemberdayaan). 

5. Musyawarah dan Pengesahan Komunitas 
Setelah rangkaian pemberdayaan selesai dilaksanakan, akan 

dibentuk komunitas dengan nama “Komunitas Peduli dan Cegah 
Tuberkulosis”. Setelah terbentuk komunitas ini beserta struktur 
pengurusnya, akan dilakukan pengesahan pada hari terakhir kegiatan 
pemberdayaan, yakni pada hari Rabu, 26 Februari 2025. Pengesahan ini 
dilaksanakan secara simbolis dengan penyematan pin pada pengurus 
yang tergabung dalam komunitas “Peduli dan Cegah Tuberkulosis”, 
kemudian pengesahan akan dilakukan secara resmi pada hari Jum’at, 28 
Februari 2025 dengan dihadiri oleh perangkat desa dan perwakilan 
puskesmas setempat. Kegiatan ini bertempat di Aula Kantor Desa Nambo. 

 

Hasil 
Kegiatan  Fisioterapi  Komunitas  yang  dilaksanakan  pada  tanggal 3 

Februari sampai dengan 28 Februari 2025 kepada masyarakat Desa Nambo, 
Kecamatan Klapanunggal, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Berikut adalah 
data yang kelompok temukan pada saat kegiatan pendataan kepada 
masyarakat Desa Nambo mengenai masyarakat yang teridentifikasi penyakit 
menular. 
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Tabel1. Hasil Pendataan Penduduk Desa Nambo 
 
 
 
 
 

 

Sumber: Data riset tahun 2025 

 
Berdasarkan data yang didapatkan, ada sebanyak 80 masyarakat yang 

teridentifikasi penyakit menular, dimana 56 masyarakat teridentifikasi 
tuberkulosis, 23 orang teridentifikasi penyakit kulit, dan sebanyak 1 orang 
lainnya yang teridentifikasi Hepatitis yang dapat dilihat pada tabel 1. 

Sebelum dilaksanakan pemberdayaan, kelompok melakukan pre-test 
terlebih dahulu kepada masyarakat yang menjadi sasaran kegiatan ini, yakni 
para kader dan kerabat penderita TB Paru. Hasilnya adalah sebagai berikut 

Tabel 2. Hasil Pretest 
 
 
 
 
 

Sumber: Data riset tahun 2025 
 

Setelah dilakukannya Pre-test kepada 49 responden khususnya para 
kader dan masyarakat yang memiliki kerabat maupun tetangga yang 
teridentifikasi Tuberkulosis, didapatkan bahwa terdapat 18 responden 
memiliki pemahaman yang kurang mengenai tuberkulosis yang dapat dilihat 
dari tabel 2. 

Kegiatan selanjutnya merupakan upaya promotif yang dilakukan 

dalam bentuk penyuluhan yang dihadiri oleh 49 masyarakat Desa Nambo, 

terdiri dari kader dan masyarakat dengan kerabat yang teridentifikasi 

Tuberkulosis. Media yang digunakan untuk pemberian penyuluhan dengan 

menggunakan power point, leaflet, dan video animasi seputar Tuberkulosis 

sebagai alat bantu penjelasan materi. Berikut salah satu media yang 

digunakan saat penyuluhan. 

Variabel Frequency Percent (%) 

Tuberkulosis 56 70,00% 

Penyakit Kulit 

Hepatitis 

23 

1 

28,75% 

1,24% 

Total 80 100% 

 

Variabel Frequency Percent (%) 

Kurang 18 36,73% 

Baik 31 63,27% 

Total 49 100% 
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Gambar 1 Leaflet Penyuluhan 

 
Setelah kegiatan penyuluhan, akan dilaksanakan pemberian latihan 

berupa pursed lip breathing, latihan mobilisasi sangkar thorax, latihan batuk 

efektif, dan latihan postur yang bertujuan untuk mengurangi keluhan sesak 

yang dirasakan oleh penderita Tuberkulosis, meningkatkan fungsi otot 

pernapasan, membantu mencegah kolaps paru, dan membersihkan sekresi 

pada jalan napas. Berikut dokumentasi pemberian latihan kepada 

responden. 

 

Gambar 2. Latihan Mengatasi Keluhan 

 
Kegiatan selanjutnya ialah pemeriksaan tanda-tanda vital. 

Pemeriksaan ini mencakup pemeriksaan tekanan darah, SPO2, dan 

pemeriksaan suhu tubuh. Responden yang mengalami hipertensi tidak 

diperkenankan untuk mengikuti “Senam Nafas Sehat”. Berikut hasil yang 

ditemukan pada saat pemeriksaan TTV. 

 
Tabel 3 Hasil Pemeriksaan TTV Hari Ke-1 

 
 
 
 
 

 

Sumber: Data riset tahun 2025 

Variabel Frequency Percent (%) 

Normal 

Hipertensi 

36 

14 

72% 
28% 

Total 50 100% 
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Setelah dilakukannya Pemeriksaan TTV hari ke-1 kepada 50 

masyarakat yang hadir, didapatkan 14 orang yang mengalami hipertensi dan 

dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 4 Hasil Pemeriksaan TTV Hari Ke-2 
 
 
 
 

 

Sumber: Data riset tahun 2025 
 

Setelah dilakukannya Pemeriksaan TTV hari ke-2 kepada 61 

masyarakat yang hadir, didapatkan bahwa ada 13 orang yang mengalami 

hipertensi dan dapat dilihat pada tabel 4. 

Kegiatan selanjutnya ialah “Senam Napas Sehat”. Senam ini dilakukan 

sebanyak 2 kali setiap pertemuan dengan harapan masyarakat desa Nambo 

terbiasa dan hafal dengan gerakan senam yang telah diberikan agar 

kedepannya senam ini dapat diteruskan secara mandiri oleh kader dan 

masyarakat desa Nambo. Berikut dokumentasi “Senam Napas Sehat” 

bersama kader dan masyarakat desa Nambo. 

 

Gambar 3. Senam Napas Sehat Bersama 

Tabel 5. Hasil Post-test 

 
 
 
 

Sumber: Data riset tahun 2025 
 

Setelah dilakukannya pre-test dan post-test, kelompok melakukan uji 

untuk melihat pengaruh pre-test dan post-test yang telah diberikan (Hardani 

et al., 2020). Berdasarkan data yang didapatkan pada pengisian Post-test, ada 

peningkatan sebanyak 49 responden memiliki pemahaman yang baik 

mengenai Tuberkulosis yang dapat dilihat pada tabel 5. 

Variabel Frequency Percent (%) 

Normal 

Hipertensi 

48 

13 

78,69% 
21,31% 

Total 61 100% 

 

Variabel Frequency Percent (%) 

Kurang 

Baik 

0 

49 

0% 
100% 

Total 49 100% 
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Tabel 6. Paired Samples Statistic 
 
 

 

Sumber: Data riset 
 

Berdasarkan perbandingan data pre-test dan post-test didapatkan hasil 

bahwasanya nilai mean pada pre-test sebesar 19,71 dengan simpangan baku 

6,465 dan nilai mean pada post-test sebesar 29,06 dengan simpangan baku 

2,824 yang artinya terlihat peningkatan rata-rata yang signifikan dari pre-test 

(19.71) ke post-test (29.06) yang dapat dilihat pada tabel 6. 

Kemudian dari hasil pemberdayaan yang telah dilakukan oleh 

kelompok, terbentuklah suatu komunitas yang dinamai “Komunitas Peduli 

dan Cegah Tuberkulosis”. Komunitas ini disahkan secara simbolis pada 

tanggal 26 Februari 2025 dan disahkan secara resmi pada tanggal 28 

Februari 2025 yang dihadiri oleh perangkat desa dan pemerintah setempat 

yang dapat dilihat dari gambar 4. 

 

Gambar 4. Pengesahan Komunitas "Peduli dan Cegah Tuberkulosis" 

 
Pembahasan 

Tuberkulosis merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh 
Mycobacterium tuberkulosis. Bakteri ini masuk ke dalam tubuh melalui paru- 
paru ataupun kulit (Aryawati et al., 2022). Ketika bakteri masuk kedalam 
tubuh, sistem imun dan sistem kekebalan tubuh akan merespon dengan cara 
melakukan reaksi inflamasi. Fagosit menekan bakteri, dan limfosit spesifik 
tuberkulosis menghancurkan (melisiskan) bakteri dan jaringan normal. 
Reaksi tersebut menimbulkan penumpukan eksudat di dalam alveoli yang 
bisa mengakibatkan bronchopneumonia. Infeksi awal biasanya timbul dalam 
waktu 2-10 minggu setelah terpapar bakteri (Kenedyanti & Sulistyorini, 
2017). 

Interaksi antara Mycobacterium tuberkulosis dengan sistem kekebalan 
tubuh pada masa awal infeksi membentuk granuloma. Granuloma terdiri 
atas gumpalan basil hidup dan mati yang dikelilingi oleh makrofag. 
Granuloma akan menjadi nekrosis sehingga patogen tidak dapat dikontol dan 
berproliferasi secara masif pada inti lesi. Pecahnya lesi akan berakibat 
patogen  memasuki  aliran  darah  dan  bisa  menginfeksi  organ   lainnnya. 

Variabel Frequency Mean Std.Deviation Std. Error Mean 

Pre-test 49 19.7143 6.46465 .92352 

Post 49 29.0612 2.82406 .40344 

 



 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Fisioterapi        Vol 4, No 1, Mei 2025 

dan Kesehatan Indonesia     

  

93 | Jurnal Vol 4, No 1, Mei 2025 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 

 

Keadaan laten TB berubah menjadi TB aktif dan pasien menjadi infeksius 
(Putri, 2023). Penyebarannya tuberkulosis ditularkan melalui batuk atau 
bersin dari penderita Tuberkulosis (Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2025). Penderita akan mengalami gejala seperti batuk berdahak 
selama dua minggu atau lebih, nyeri dada dan sesak napas (Rahmawati & 
Rosidah, 2023). Rasa sesak napas ini mengakibatkan pola pernapasan yang 
tidak efisien akibat gagalnya proses pertukaran oksigen dengan 
karbondioksida di paru-paru (Santoso et al., 2020). Selain itu, bakteri 
Tuberkulosis Sehingga seseorang yang mengidap Tuberkulosis akan 
mengalami penurunan imun yang diikuti dengan penurunan aktifitas 
fisiknya. Oleh karena itu dalam hal ini, fisioterapi memiliki peran dalam 
upaya promotif preventif dengan mencegah terjadinya penularan 
Tuberkulosis, serta meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat 
terhadap Tuberkulosis. 

Dari penjelasan tersebut, Kelompok memutuskan untuk 
melaksanakan pemberdayaan melalui kegiatan fisioterapi komunitas berupa 
promotif dan preventif, yang telah dilaksanakan di Desa Nambo pada tanggal 
3 Februari – 28 Februari tahun 2025, dengan jumlah yang hadir adalah 49 
orang. Pada kegiatan ini, kelompok menyampaikan edukasi kepada 
masyarakat mengenai penyakit menular melalui kegiatan penyuluhan dan 
senam napas sehat bersama kader dan kerabat penderita tuberkulosis untuk 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan terkait tuberkulosis. 

Pada kegiatan ini, kelompok melakukan beberapa rangkaian dalam 
upaya promotif dan preventif yang diawali dengan pre-test, lalu masuk dalam 
kegiatan pemberdayaan berupa penyuluhan, pelatihan dan senam bersama. 
Penyuluhan yang dilakukan menggunakan media sebagai bentuk saluran 
yang diberikan untuk menyampaikan informasi berupa power point, leaflet 
dan video edukasi (Nurhayati, 2021). Pemberian latihan mencakup latihan 
pursed lip breathing, latihan mobilisasi sangkar thorax, latihan batuk efektif, 
dan latihan postur yang tepat. Tujuan dari latihan ini adalah untuk 
mengurangi keluhan sesak yang dirasakan oleh penderita Tuberkulosis, 
meningkatkan fungsi otot pernapasan, membantu mencegah kolaps paru, 
dan membersihkan sekresi pada jalan napas (Wardani & Lestari, 2023). 

Selanjutnya, pada kegiatan preventif, kelompok akan memberikan 
kegiatan melalui aktivitas fisik berupa “Senam Napas Sehat” yang diawali 
dengan pemeriksaan tanda-tanda vital terkait dengan saturasi oksigen, 
tekanan darah dan juga suhu. Senam napas sehat merupakan bentuk 
latihan fisik yang melibatkan gerakan-gerakan tertentu untuk meningkatkan 
kondisi fisik seseorang. “Senam Napas Sehat” bertujuan untuk 
meningkatkan sistem kekebalan tubuh berupa sistem imun agar masyarakat 
terhindar dari berbagai macam penyakit termasuk penyakit menular 
tuberkulosis. Selain itu, manfaat dari adanya senam ini untuk masyarakat 
yang sehat adalah untuk meningkatkan kebugaran fisik dan membantu 
meningkatkan volume kapasitas paru. Serta, untuk masyarakat yang 
teridentifikasi tuberkulosis, senam ini dapat membantu untuk 
membersihkan lendir dan dahak, serta mengeluarkan bakteri dan partikel 
berbahaya, termasuk bakteri Tuberkulosis, mempercepat pemulihan, dan 
membantu memperbaiki fungsi paru yang terganggu akibat infeksi bakteri 
tuberkulosis melalui gerakan gerakan yang melibatkan fungsi endurance dan 
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mobilisasi thorax, sehingga sangat cocok untuk penderita tuberkulosis yang 
mengalami penurunan endurance dan penurunan sangkar thorax, dimana 
hal tersebut merupakan permasalahan utama pada kasus tuberkulosis 
(Wardani & Lestari, 2023) 

Setelah melaksanakan seluruh rangkaian pemberdayaan, kelompok 
melakukan musyawarah dan pembentukan komunitas peduli dan cegah 
tuberkulosis yang telah disahkan secara resmi. Kegiatan ini ditutup dengan 
melaksanakan post-test kepada masyarakat yang hadir terdiri dari kader dan 
kerabat penderita TP Paru. Selama kegiatan, banyak masyarakat dan kader 
antusias dan tertarik mengikuti jalannya acara dari awal hingga akhir. 

Dari hasil kegiatan pemberdayaan yang kelompok telah lakukan, di 
dapati hasil yaitu adanya peningkatan pengetahuan mengenai tuberkulosis 
melalui kegiatan penyuluhan dan senam napas sehat bersama kader dan 
kerabat penderita tuberkulosis. Terdapat peningkatan pengetahuan 
mengenai definisi, gejala, cara mencegah, serta pentingnya manfaat 
melakukan aktivitas fisik untuk menjaga imun agar tetap kuat dan tidak 
mudah di serang oleh penyakit. 

Maka, berdasarkan hasil Fisioterapi Komunitas yang telah kelompok 
laksanakan di Desa Nambo pada tanggal 3 februari – 28 Februari 2025 yang 
dihadiri oleh 49 masyarakat terdiri dari kader dan juga kerabat pasien 
tuberkulosis, di dapatkan kesimpulan bahwa pemberian edukasi dapat 
meningkatkan pengetahuan dan perilaku hidup sehat masyarakat melalui 
pemberdayaan yang kelompok laksanakan berupa kegiatan promotif 
preventif penyakit menular. 

 
Kesimpulan dan Saran 

Dalam kegiatan Fisioterapi Komunitas ini, dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan tentang tuberkulosis dan perilaku hidup sehat meningkat. 
Berdasarkan hasil pre-test, terdapat 18 dari 49 warga desa Nambo yang 
masih kurang dalam pengetahuan dan perilaku hidup sehat terkait 
tuberculosis, namun setelah dilakukan pemberdayaan dan post-test, tidak 
ada lagi warga yang kurang pengetahuan dan perilaku hidup sehat terkait 
tuberkulosis. Terlihat peningkatan rata-rata yang signifikan dari pre-test 
(19.71) ke post-test (29.06). 

Selanjutnya pada tabel paired samples correlations didapatkan hasil 
bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 
sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan antara variabel pre-test 
dan variabel post-test. 

Selain itu, saran untuk kegiatan pemberdayaan ini adalah diperlukan 
kegiatan lanjutan dengan subjek yang lebih beragam. Dalam kegiatan ini, 
penulis menyadari bahwa fokus utama adalah pendidikan dan pencegahan 
pada tahap promotif dan preventif. Dengan dampak positif yang dihasilkan, 
kami berharap dapat mengembangkan ide kegiatan yang lebih baik 
kedepannya dengan responden yang lebih banyak dan sesuai harapan. 

Dari kegiatan edukasi dan latihan senam napas sehat yang diberikan, 
diharapkan kegiatan ini terus berjalan di Desa Nambo, dengan pemantauan 
langsung dari kader TB Desa Nambo. Melalui pemantauan ini, kami bisa 
menilai dan melihat seberapa efektif senam napas sehat dalam meningkatkan 
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daya tahan tubuh, baik untuk penderita tuberkulosis maupun yang tidak di 
Desa Nambo. 
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Abstract 

Background: Tuberculosis (TB) remains a major global and national public 

health issue. In Indonesia, the high incidence of TB is partly attributed to low 

public awareness and limited capacity of community health cadres in early 

education and intervention. Goals: to evaluate the effectiveness of an 

educational and breathing exercise program in improving knowledge, skills, 

and the active role of community health cadres in Nambo Village, Bogor 

Regency. Methods: used was a community empowerment approach based on 

promotive and preventive health services through health education, healthy 

breathing exercise training, and vital sign assessments. Evaluations were 

conducted using pre- and post-tests involving 13 health cadres and 30 

residents with TB-affected relatives. Results: showed a significant increase in 

knowledge among cadres (mean score from 8.23 to 13.46; p=0.000) and 

residents (from 11.93 to 17.47; p=0.000). The healthy breathing exercise 

improved pulmonary capacity and immunity and proved feasible for 

independent practice. Conclusion: the educational and breathing exercise 

program effectively empowered health cadres as health promotion agents and 

supported TB prevention and management efforts within the community. 

Keywords: Tuberculosis, health education, breathing exercise, cadre 

empowerment, community physiotherapy. 

 

Abstrak 

Latar belakang: Tuberculosis (TBC) merupakan penyakit menular kronis 

yang masih menjadi tantangan kesehatan global dan nasional. Di Indonesia, 

tingginya angka kejadian TBC salah satunya disebabkan oleh rendahnya 

tingkat pengetahuan masyarakat serta terbatasnya peran kader kesehatan 

dalam edukasi dan penanganan dini. Tujuan: untuk mengkaji efektivitas 

program edukasi dan senam napas sehat dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan peran aktif kader kesehatan masyarakat di Desa Nambo, 

Kabupaten Bogor. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

pemberdayaan masyarakat berbasis promotif dan preventif melalui 

penyuluhan, pelatihan senam napas sehat, serta pemeriksaan tanda vital. 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test terhadap 13 kader dan 30 
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warga yang memiliki kerabat penderita TBC. Hasil: menunjukkan 

peningkatan signifikan pengetahuan baik pada kader (rata-rata skor 

meningkat dari 8,23 menjadi 13,46; p=0,000) maupun warga (dari 11,93 

menjadi 17,47; p=0,000). Senam napas sehat terbukti membantu 

meningkatkan kapasitas paru dan imunitas, serta mudah diterapkan secara 

mandiri. Kesimpulan: program edukasi dan senam napas sehat efektif dalam 

memberdayakan kader sebagai agen promosi kesehatan dan mendukung 

upaya pencegahan serta penanganan TBC di komunitas. 

Kata kunci: Tuberkulosis, edukasi kesehatan, senam napas sehat, 

pemberdayaan kader, fisioterapi komunitas. 

 

Pendahuluan  

Tuberkulosis (TBC) merupakan salah satu penyakit menular kronis yang 

hingga saat ini masih menjadi masalah kesehatan global dan nasional. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa pada tahun 2021 

terdapat sekitar 10 juta kasus TBC di seluruh dunia, dengan 1,6 juta 

kematian, menjadikan TBC sebagai penyebab utama kematian akibat 

penyakit infeksi setelah COVID-19 (WHO, 2023). Indonesia sendiri 

menempati urutan kedua tertinggi jumlah kasus TBC setelah India, dengan 

estimasi insidensi mencapai 969.000 kasus per tahun atau setara dengan 

354 kasus per 100.000 penduduk (Kemenkes RI, 2023). Hal ini menunjukkan 

bahwa TBC masih menjadi tantangan serius dalam upaya peningkatan 

derajat kesehatan masyarakat Indonesia. 

Tuberkulosis disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis yang 

umumnya menyerang paru-paru, namun juga dapat menyerang organ tubuh 

lainnya seperti ginjal, tulang, kelenjar getah bening, dan sistem saraf pusat. 

Penularan terjadi melalui udara (airborne) terutama melalui droplet halus 

yang dikeluarkan oleh penderita TBC aktif saat batuk, bersin, atau berbicara 

(Mahartati & Syarif, 2024). Gejala utama TBC meliputi batuk 

berkepanjangan, demam, keringat malam, dan penurunan berat badan yang 

signifikan. Deteksi dini dan pengobatan dini sangat penting dalam memutus 

rantai penularan dan mencegah komplikasi serius. 

Berbagai faktor memengaruhi tingginya angka kejadian dan kegagalan 

pengobatan TBC, termasuk tingkat pengetahuan masyarakat yang rendah, 

kepadatan penduduk, kualitas sanitasi lingkungan yang buruk, serta 

minimnya akses terhadap fasilitas kesehatan dan tenaga kesehatan yang 

memadai (Herdianti et al., 2020). Hal ini tercermin pada kondisi yang 

ditemukan di Desa Nambo, Kecamatan Klapanunggal, Kabupaten Bogor. 

Berdasarkan hasil survei pendataan oleh mahasiswa fisioterapi komunitas, 

ditemukan sebanyak 56 orang teridentifikasi menderita TBC, yang tersebar 

pada anak-anak, remaja, dewasa, hingga lansia. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa penyakit TBC masih menjadi permasalahan utama kesehatan 

masyarakat di wilayah tersebut. 
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Salah satu pendekatan yang potensial untuk menekan angka kejadian TBC 

adalah melalui intervensi promotif dan preventif berbasis komunitas, dengan 

memberdayakan kader kesehatan masyarakat sebagai agen perubahan. 

Kader merupakan penggerak kesehatan masyarakat yang memiliki 

kedekatan sosial dan peran strategis dalam menyampaikan edukasi 

kesehatan secara langsung kepada masyarakat. Sayangnya, di banyak 

wilayah, termasuk Desa Nambo, para kader masih memiliki keterbatasan 

dalam pengetahuan dan keterampilan spesifik mengenai penanganan TBC. 

Dalam konteks ini, fisioterapi sebagai profesi kesehatan memiliki kontribusi 

signifikan dalam pencegahan dan penatalaksanaan TBC, tidak hanya secara 

kuratif tetapi juga melalui pendekatan promotif dan preventif. Fisioterapi 

dapat memberikan edukasi, pelatihan teknik pernapasan seperti Pursed Lip 

Breathing, latihan batuk efektif, mobilisasi thoraks, serta kegiatan senam 

napas sehat yang bermanfaat dalam meningkatkan kapasitas paru, 

memperkuat otot pernapasan, dan menurunkan resistensi jalan napas 

(Muchtar & Arofiati, 2024; Inayah & Wilutono, 2022). 

Program edukasi dan pelatihan senam napas sehat menjadi pendekatan yang 

tepat karena tidak membutuhkan alat, dapat dilakukan secara massal, dan 

mudah dipelajari oleh masyarakat. Latihan ini terbukti dapat meningkatkan 

imunitas tubuh, memperbaiki fungsi paru, dan menurunkan risiko 

komplikasi pernapasan. Lebih jauh lagi, jika kader dibekali dengan 

kemampuan mengedukasi masyarakat serta melatih senam napas secara 

rutin, maka akan terbentuk sistem ketahanan masyarakat dalam 

menghadapi TBC secara berkelanjutan (Tammim, 2020; Wardani & Lestari, 

2023). 

Dengan latar belakang tersebut, tim mahasiswa fisioterapi komunitas dari 

Poltekkes Kemenkes Jakarta III melaksanakan program intervensi bertajuk 

“Optimalisasi Peran Kader melalui Program Edukasi dan Senam Napas Sehat 

sebagai Upaya Pencegahan dan Penanganan TBC di Desa Nambo Tahun 

2025”. Program ini bertujuan untuk membekali kader dengan pengetahuan 

dan keterampilan tentang TBC dan latihan pernapasan, agar mereka mampu 

menjadi agen utama dalam menekan angka kejadian TBC di komunitas 

mereka. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas program edukasi 

dan senam napas sehat dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

serta peran aktif kader kesehatan masyarakat dalam pencegahan dan 

penanganan Tuberkulosis (TBC) di lingkungan Desa Nambo, Kecamatan 

Klapanunggal, Kabupaten Bogor. Tujuan ini berangkat dari urgensi 

peningkatan kapasitas kader sebagai ujung tombak intervensi promotif dan 

preventif di komunitas yang memiliki beban penyakit menular tinggi. 

Metode 
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Kegiatan pemberdayaan ini berbasis pada pelayanan kesehatan 

promotif dan preventif untuk meningkatkan peran aktif kader dalam 

penangan dan pencegahan TBC. Selain kader, pemberdayaan ini juga 

ditujukan kepada masyarakat Desa Nambo yang memiliki kerabat 

teridentifikasi TB Paru dengan memberikan penyuluhan berupa edukasi yang 

berkaitan dengan tuberkulosis dan pencegahan TBC dengan PHBS 

(penggunaan masker, cuci tangan, dan batuk efektif). Edukasi yang 

dilakukan menggunakan media berupa power point dan video edukasi terkait 

tuberkulosis yang dapat dipahami oleh masyarakat yang hadir. Kelompok 

juga memberikan pemberdayaan yang dapat mencegah penularan penyakit 

tuberkulosis dengan meningkatkan sistem imun masyarakat melalui 

aktivitas fisik berupa senam napas sehat bersama. Kegiatan yang dilakukan 

penulis dimulai pada tanggal 5 - 16 Mei 2025 yang diadakan secara langsung 

di Desa Nambo dengan metode kegiatan sebagai berikut : 

1. Pendataan  

Pendataan yang dilakukan kelompok mencakup pendataan identitas kader 

dan masyarakat desa Nambo beserta riwayat dan keluhan terkait 

kesehatannya. Setelah data terkumpul, kelompok harus mengevaluasi dan 

mengelompokkan data-data masyarakat yang teridentifikasi penyakit TB 

Paru dengan didampingi oleh kader TB dan perangkat desa Nambo. 

2. Pre-Test  

Pre-test dilakukan pada Senin, 5 Mei 2025 kepada para kader dan Jumat, 

9 Mei 2025 kepada masyarakat RT 12/6.  Kegiatan ini dilakukan di kantor 

posyandu dan halaman rumah pak RT 12/6, desa Nambo. Kegiatan ini 

dilaksanakan dengan pengisian kuisioner berupa 15 soal pengetahuan dan 

tindakan atau perilaku masyarakat desa Nambo dengan sasaran dari 

kegiatan ini adalah 13 orang kader. Kriteria penilaian dari pre-test ini 

sendiri terdiri dari 3 kategori. yakni:   

a. Kategori kurang dengan skor 0-5   

b. Kategori sedang dengan skor 6-10 

c. Kategori baik dengan skor 11-15 

Kemudian diberikan kuisioner berupa 20 soal pengetahuan dan tindakan 

atau perilaku masyarakat desa Nambo dengan sasaran dari kegiatan ini 

adalah 30 responden masyarakat RT 12/6. Tujuan dari dilakukannya pre-

test ini adalah untuk menilai tingkat pengetahuan para kader dan 
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masyarakat. Selama pengisian pre-test, kelompok akan melakukan 

pengarahan agar dapat mempermudah proses pengisian soal.  

3. Rangkaian Kegiatan Promotif-Preventif 

a. Penyuluhan  

Penyuluhan yang dilakukan berfokus pada pemberian informasi terkait 

penyakit tuberkulosis yang mencakup pengertian, proses penularan, 

gejala, kelompok resiko, tingkat penyebaran, gaya hidup sehat, 

pengobatan dan peran fisioterapi pada penyakit tuberkulosis itu sendiri. 

Penyuluhan ini dihadiri oleh masyarakat Desa Nambo yang terdiri dari 

kader dan masyarakat yang memiliki kerabat teridentifikasi 

Tuberkulosis. Media yang digunakan untuk pemberian penyuluhan 

berupa Power Point dan video animasi seputar Tuberkulosis sebagai alat 

bantu penjelasan materi. Penyuluhan ini dihadiri oleh 13 kader dan 30 

masyarakat Desa Nambo dengan kerabat yang teridentifikasi 

Tuberkulosis. 

b. Latihan Mengatasi Keluhan  

Kegiatan ini merupakan pemberian latihan untuk kader dan kerabat 

penderita TB Paru, dengan harapan latihan ini dapat diteruskan kepada 

masyarakat yang menderita TB Paru secara langsung oleh kader dan 

masyarakat yang hadir tersebut. Pemberian latihan ini berupa latihan 

coughing huffing atau latihan batuk efektif. Tujuan dari latihan batuk 

efektif untuk membantu membersihkan sekresi atau dahak yang sulit 

dikeluarkan pada jalur napas.  

c. Pemeriksaan Tanda-Tanda Vital  

Kegiatan ini dilakukan di halaman rumah pak RT 12/6, pada hari jumat 

tanggal 9 Mei 2025 yang dihadiri dan diikuti sebanyak 30 responden. 

Kegiatan ini berupa pemeriksaan tanda-tanda vital sebelum 

dilakukannya senam nafas sehat. Pemeriksaan kesehatan mencakup 

tekanan darah dan SpO2. Manfaat dari adanya pemeriksaan ini adalah 

untuk mengetahui kondisi kesehatan masyarakat desa Nambo yang 

akan melaksanakan senam bersama. Untuk masyarakat yang memiliki 

kategori ttv normal akan diperkenankan mengikuti senam bersama, 

namun untuk masyarakat yang memiliki kategori ttv abnormal tidak 

diperkenankan untuk mengikuti senam. 

d. Senam Bersama  
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Senam bersama ini dilakukan di halaman rumah pak RT 12/6 yang 

dihadiri oleh kader dan masyarakat desa Nambo dengan total yang hadir 

di tanggal 9 Mei 2025 sebanyak 36 orang beserta kader yang menjadi 

instruktur senam. Senam ini merupakan “Senam Napas Sehat” yang 

dilakukan sebanyak 2 kali setiap pertemuan dengan harapan 

masyarakat desa Nambo terbiasa dan hafal dengan gerakan senam yang 

telah diberikan agar kedepannya senam ini dapat diteruskan secara 

mandiri oleh kader dan masyarakat desa Nambo.   

e. Post-Test  

Post-test dilaksanakan pada hari terakhir pemberdayaan yang 

bertempat di ruang PKK, kantor Desa Nambo dan di Halaman rumah 

pak RT 12/6, tepatnya pada hari Selasa, 6 Mei 2025 dan Rabu, 14 Mei 

2025 dengan dihadiri sebanyak 13 kader dan 30 masyarakat yang 

memiliki kerabat teridentifikasi tuberkulosis. Post-test berisi 

pertanyaan-pertanyaan dan mekanisme yang sama dengan pre-test. 

Tujuan dari diadakannya post-test ini adalah untuk mengukur 

pengetahuan dan perilaku hidup sehat para kader dan warga desa 

Nambo terkait tuberkulosis dengan membandingkan hasil pre-test 

(sebelum pemberdayaan) dan post-test (sesudah pemberdayaan). 

Hasil 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1 Karakteris�k Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia Kader 

Karakteristik Mean±SD Median (n) (%) 

Jenis 

Kelamin 
Perempuan - - 13 100,0 

Usia 

30 

35 

38 

40 

41 

42 

43 

44 

45 

47 

52 

1,00±0,00 42 

1 

1 

1 

1 

2 

1 

1 

1 

1 

2 

1 

7,7 

7,7 

7,7 

7,7 

15,4 

7,7 

7,7 

7,7 

7,7 

15,4 

7,7 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa usia sampel terbanyak 

yaitu usia 41 tahun dan 47 tahun dengan persentase 15,4% berjumlah 2 

orang. Sedangkan jenis kelamin responden semuanya berjenis kelamin 

perempuan dengan persentase 100% sebanyak 13 orang. 
Tabel 2 Karakteris�k Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia Warga 

Karakteristik Mean±SD Median (n) (%) 
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Jenis 

Kelamin 
Perempuan - - 30 100,0 

Usia 

29 

30 

43 

44 

45 

46 

49 

50 

51 

53 

55 

56 

57 

58 

60 

61 

48,57±9,435 50 

2 

2 

2 

2 

2 

3 

1 

3 

1 

1 

2 

1 

3 

2 

2 

1 

4,4 

4,4 

4,4 

4,4 

4,4 

6,7 

2,2 

6,7 

2,2 

2,2 

4,4 

2,2 

6,7 

4,4 

4,4 

2,2 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa usia sampel terbanyak 

yaitu usia 50 tahun, 46 tahun, dan 57 tahun dengan persentase 6,7% 

berjumlah 3 orang. Sedangkan jenis kelamin responden semuanya 

berjenis kelamin perempuan dengan persentase 100% sebanyak 30 

orang. 

Tabel 3 Hasil Pengukuran Pengetahuan Kader dan Warga 

Kelompok  Mean SD 

Kader Sebelum 8,23 0,927 

 Sesudah  13,46 1,266 

Warga Sebelum 11,93 17,47 

 Sesudah  17,47 2,113 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan frekuensi nilai kuisioner setelah 

diberikan penyuluhan dan edukasi. Pada nilai post test tersebut seluruh 

sampel tergolong kategori ‘baik dengan nilai terbesar yaitu nilai 15 

sebanyak 3 orang dan nilai dengan responden terbanyak yaitu nilai 14 

sebanyak 4 orang. Selain itu terjadi perubahan rerata nilai kuisioner pre 

test dan post test sesudah diberikan penyuluhan dan edukasi. Dapat 

dilihat bahwa nilai kuisioner mengalami peningkatan pada post test 

dengan nilai rerata sebesar 17,47. 

Tabel 4 Hasil Uji shapiro wilk test 

kelompok P Keterangan 

Kader 0,227 Normal 

Warga 0,011 Tidak Normal 
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Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas data 

dengan shapiro-wilk test pada pengukuran pengetahuan sebelum dan 

sesudah intervensi pada kelompok kader maupun kelompok warga 

didapatkan p<0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa hasil uji normalitas 

data berdistribusi tidak normal. 

Tabel 5 Hasil Uji Wicoxon  

  Mean SD P Keterangan 

Kader Sebelum  8,23 0,927 0,000 Signifikan 

 Sesudah 13,46 1,266 

Warga Sebelum  11,93 2,888 0,000 Signifikan 

 Sesudah 17,47 2,113 

 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari kedua data tersebut 

memiliki nilai p sebesar 0,000 (p<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat adanya pengaruh pemberian intervensi terhadap peningkatan 

pengetahuan pada kader dan warga. 

Pembahasan  

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh 

bakteri Mycobacterium Tuberculosis (M.Tb). Penularan TBC umumnya terjadi 

melalui udara ketika penderita TBC aktif memercikkan lendir atau dahak 

saat batuk atau bersin, sehingga bakteri TB keluar bersama lendir dan 

terbawa ke udara, lalu masuk ke tubuh orang lain melalui pernapasan 

(Mahartati et al., 2024). Saat batuk atau bersin, penderita TBC menyebarkan 

kuman dalam dahaknya ke udara, bahkan dalam satu kali batuk dapat 

mengeluarkan sekitar 3.000 percikan dahak. Bakteri TB yang terlepas ke 

udara dapat bertahan selama berjam-jam, terutama di ruangan gelap dan 

lembap, sebelum akhirnya terhirup oleh orang lain. Penularan biasanya 

terjadi di dalam ruangan tertutup, tempat percikan dahak tetap berada 

dalam waktu yang lama (Mahartati et al., 2024). Gejala tuberkulosis meliputi 

batuk berdahak selama dua minggu atau lebih, yang dapat disertai dahak 

bercampur darah atau batuk darah, sesak napas, tubuh lemas, penurunan 

nafsu makan dan berat badan, rasa tidak enak badan (malaise), keringat 

malam tanpa aktivitas fisik, serta demam yang berlangsung lebih dari satu 

bulan (Sari et al., 2022). Secara umumnya seseorang dengan TBC Paru akan 

mengalami gejala-gejala tersebut dapat berisiko penurunan imun tubuh yang 

diikuti dengan penurunan aktifitas fisiknya. Oleh karena itu dalam hal ini, 

fisioterapi memiliki peran dalam upaya promotif preventif dengan mencegah 

terjadinya penularan TB Paru, serta meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran masyarakat terhadap TB Paru. 
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Dari penjelasan tersebut, kelompok memutuskan untuk 

melaksanakan pemberdayaan melalui kegiatan fisioterapi komunitas berupa 

promotif dan preventif, yang telah dilaksanakan di Desa Nambo pada tanggal 

5 Mei – 16 Mei tahun 2025, dengan jumlah yang hadir adalah 52 orang. Pada 

kegiatan ini, kelompok menyampaikan edukasi kepada masyarakat mengenai 

penyakit menular melalui kegiatan penyuluhan dan senam nafas sehat 

bersama kader dan masyarakat yang memiliki kerabat maupun tetangga 

yang teridentifikasi Tuberkulosis terkait penyakit Tuberkulosis itu sendiri 

untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan terkait Tuberkulosis. 

Pada kegiatan ini, kelompok melakukan beberapa rangkaian kegiatan 

dalam upaya promotif dan preventif yang diawali dengan pre-test, lalu masuk 

dalam kegiatan pemberdayaan berupa penyuluhan, pelatihan dan senam 

nafa sehat bersama. Penyuluhan yang dilakukan mengunakan media sebagai 

bentuk saluran yang diberikan untuk menyampaikan informasi berupa 

power point dan video edukasi. Pemberian latihan mencakup latihan pursed 

lip breathing, mobillisasi sangkar thoraks dan latihan batuk efektif. Tujuan 

dari latihan ini adalah untuk mencegah kolaps paru, mengontrol frekuensi 

inspirasi, dan meningkatkan kadar oksigen dalam haemoglobin (Nirnasari & 

, Ikha Rahardiantini, 2021) dan dapat memudahkan pengeluaran sekret yang 

melekat di jalan napas (Kurnia N et al, 2021). 

Selanjutnya, pada kegiatan preventif, kelompok akan memberikan 

kegiatan melalui aktivitas fisik berupa “Senam Nafas Sehat” yang diawali 

dengan pemeriksaaan tanda-tanda vital terkait dengan saturasi oksigen dan 

tekanan darah. Senam napas sehat merupakan bentuk latihan fisik yang 

melibatkan gerakan gerakan tertentu untuk meningkatkan kondisi fisik 

seseorang Penderita TBC dapat meningkatkan kemampuan aktivitas fisik 

melalui senam napas sehat karena latihan ini membantu memperbaiki fungsi 

paru dan memperkuat otot pernapasan. Dengan gerakan yang sederhana dan 

teratur, senam napas melancarkan aliran oksigen dan darah, serta 

meningkatkan kadar saturasi oksigen dalam tubuh. Aktivitas ini juga 

mencegah kelelahan akibat hipoksia dan memperkuat sistem imun, sehingga 

penderita TBC mampu menjalani aktivitas fisik sehari-hari dengan lebih baik 

(Tammim, 2020). “Senam Nafa Sehat” bertujuan untuk meningkatkan sistem 

imun agar masyarakat terhindar dari berbagai macam penyakit termasuk 

penyakit menular Tuberkulosis dengan memperbaiki kapasitas paru, serta 

membantu membersihkan lendir dan mengeluarkan bakteri dari saluran 

pernapasan. Selain itu, gerakan yang terstruktur dapat memperkuat otot 

pernapasan, meningkatkan fungsi toraks, dan memperbaiki daya tahan 

tubuh. Dengan demikian, senam napas membantu penderita TBC mengatasi 

penurunan endurance dan gangguan fungsi paru, sehingga mereka mampu 

menjalani aktivitas fisik dengan lebih optimal (Wardani & Lestari, 2023).  

Dari hasil kegiatan pemberdayaan yang kelompok telah lakukan di 

dapati hasil yaitu adanya peningkatan pengetahuan mengenai Tuberkulosis 

melalui kegiatan penyuluhan dan senam nafas sehat bersama kader dan 

masyarakat yang memiliki kerabat maupun tetangga yang teridentifikasi 
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Tuberkulosis. Terdapat peningkatan pengetahuan mengenai pengertian, 

gejala, cara mencegah dengan perilaku hidup bersih dan sehat juga dengan 

“Senam Nafas Sehat” bersama serta pentingnya manfaat melakukan aktivitas 

fisik untuk meningkatkan imunitas agar tubuh tetap kuat dan tidak mudah 

tertular penyakit menular Tuberkulosis.  

Maka, berdasarkan hasil pelaksanaan Fisioterapi Komunitas yang 

telah dilakukan kelompok di Desa Nambo pada tanggal 5 Mei – 16 Mei 2025 

yang dihadiri 56 masyarakat terdiri dari kader dan juga masyarakat yang 

memiliki kerabat maupun tetangga yang teridentifikasi Tuberkulosis, penulis 

menyimpulkan bahwa pemberian edukasi dan latihan “Senam Nafas Sehat” 

dapat meningkatkan pengetahuan dan perilaku hidup sehat masyarakat 

melalui pemberdayaan kelompok dengan kader sebagai agen penggerak 

masyarakat khususnya di Desa Nambo berupa kegiatan promotif dan 

preventif penyakit menular Tuberkulosis.  

Kesimpulan dan Saran  

Dalam kegiatan Fisioterapi Komunitas ini yang dimulai pada tanggal 5 

- 16 Mei 2025, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan para kader dan 

masyarakat desa Nambo tentang edukasi mengenai tuberkulosis dan 

pencegahan TBC dengan PHBS (penggunaan masker, cuci tangan, dan batuk 

efektif) meningkat.  

Berdasarkan hasil pre-test dengan 15 pertanyaan kuisioner kepada 

para kader terdapat sebanyak total 13 orang kader TBC desa Nambo yang 

tergolong sedang mengenai pengetahuan dan perilaku hidup sehat terkait 

tuberculosis, namun setelah dilakukan pemberdayaan dan post-test, tidak 

ada lagi kader yang kurang pengetahuan dan perilaku hidup bersih dan sehat 

terkait tuberkulosis. Terlihat peningkatan rerata yang signifikan dari pre-test 

(8,23) ke post-test (13,46).  

Berdasarkan hasil pre-test dengan 20 pertanyaan kuisioner kepada 

masyarakat desa Nambo terdapat sebanyak total 30 orang tergolong sedang 

mengenai pengetahuan dan perilaku hidup sehat terkait tuberculosis, namun 

setelah dilakukan pemberdayaan dan post-test, tidak ada lagi warga yang 

kurang pengetahuan dan perilaku hidup bersih dan sehat terkait 

tuberkulosis. Terlihat peningkatan rerata yang signifikan dari pre-test (11,93) 

ke post-test (17,47). 

Selanjutnya pada tabel paired samples correlations didapatkan hasil 

bahwa nilai signifikan sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 

sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan antara variabel pre-test 

dan variabel post-test.  

Saran untuk kegiatan pemberdayaan ini adalah kegiatan lanjutan 

dengan subjek yang lebih beragam. Dalam kegiatan ini, fokus utama adalah 

edukasi pencegahan pada tahap promotif dan preventif. Dengan dampak 

positif yang dihasilkan, kami berharap dapat mengembangkan ide kegiatan 

yang lebih baik kedepannya dengan responden yang lebih banyak dan sesuai 

dengan harapan dan terus berlanjut di Desa Nambo, dengan pemantauan 

langsung dari kader TB Desa Nambo. Melalui pemantauan ini, kami bisa 
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menilai dan melihat seberapa efektif senam napas sehat secara rutin dalam 

meningkatkan daya tahan tubuh, baik untuk penderita tuberkulosis maupun 

yang tidak di Desa Nambo. 
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Abstract 
Background: The prevalence of diabetes mellitus continues to rise worldwide, including in 
Indonesia. Cases increased from 200 million in 1990 to 830 million in 2022. Increase public 
awareness about diabetes mellitus and how to prevent it through healthy lifestyle education 
and diabetes exercises. This is part of preventive promotive efforts. Diabetes exercise is 
included in low impact aerobics, the benefits of this exercise can help control blood sugar 
levels, reduce stress and anxiety, increase stamina, and help maintain weight. Objective: 
Evaluate and measure the level of knowledge of the community about Diabetes Mellitus 
disease and healthy lifestyle, as well as blood sugar levels before and after being given 
education and diabetes gymnastic. Methods: This empowerment uses pre-test and post-test 
measurements for knowledge levels and blood sugar levels. The sample was people with an 
age range of 20-80 years. Data analysis involved comparing pre- and post-empowerment 
scores, using statistical methods to determine program effectiveness. Results: There was an 
increase in the knowledge of the Nambo Village community related to Diabetes Mellitus and 
a healthy lifestyle, with a mean pre-test (26.52) and mean post-test (67.39) and a decrease 
in blood sugar levels with a mean pre (126.17) and mean post (121.07) after being given 
counseling and diabetic gymnastics. 
Keywords: Diabetes mellitus, Empowerment, Diabetes Gymnastics, Knowledge, Health 
Lifestyle, Nambo Village  

Abstrak 

Latar Belakang: Prevalensi diabetes melitus terus melonjak di seluruh dunia, 
termasuk di Indonesia. Kasus meningkat dari 200 juta pada tahun 1990 menjadi 
830 juta pada tahun 2022. Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 
penyakit diabetes melitus dan cara pencegahannya melalui edukasi gaya hidup 
sehat dan senam diabetes. Hal ini merupakan bagian dari upaya promotif 
preventif. Senam diabetes termasuk kedalam aerobic low impact, manfaat senam 
ini dapat membantu mengontrol kadar gula darah, mengurangi stress dan 
kecemasan, meningkatkan stamina, serta membantu menjaga berat badan. 
Tujuan Pemberdayaan: Mengevaluasi dan mengukur tingkat pengetahuan 
masyarakat tentang penyakit Diabetes Melitus dan gaya hidup sehat, serta kadar 
gula darah sebelum dan sesudah diberikan edukasi dan senam diabetes. Metode: 
Pemberdayaan ini menggunakan pengukuran pre-test dan post-test untuk tingkat 
pengetahuan dan kadar gula darah. Sampel adalah masyarakat dengan rentang 
usia 20-80 tahun. Analisis data melibatkan perbandingan skor sebelum dan 
sesudah pemberdayaan, menggunakan metode statistik untuk menentukan 
efektivitas program. Hasil: Terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat Desa 
Nambo terkait Diabetes Melitus dan gaya hidup sehat, dengan nilai mean pre-test 
(26,52) dan mean post-test (67,39) dan penurunan nilai kadar gula darah dengan 
nilai mean pre (126,17) dan mean post (121,07) setelah diberikan penyuluhan dan 
senam diabetes. 
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Kata kunci: Diabetes Melitus, Pemberdayaan, Senam Diabetes, Pengetahuan, Gaya 

Hidup Sehat, Desa Nambo 

Pendahuluan  
Diabetes Melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan 

adanya kenaikan gula darah,disebabkan oleh terganggunya hormon insulin yang 
memiliki fungsi menjaga homeostasis tubuh dengan cara menurunkan kadar gula 
dalam darah (Astutisari, 2022). Insulin sendiri adalah hormon yang berfungsi 
untuk mengatur keseimbangan kadar gula darah. Ketidakseimbangan ini 
menyebabkan peningkatan kadar glukosa dalam darah yang disebut 
hiperglikemia. Menurut International Diabetes Federation (IDF) (2023), Diabetes 
melitus didiagnosis ketika gula darah darah puasa >126 mg/dL dan gula darah 2 
jam >200 mg/dL (Yuziani, 2025).  

Diabetes melitus memiliki empat jenis, yaitu diabetes melitus tipe I atau 
dikenal dengan Insulin Dependent Diabetes Melitus (IDDM, yang terjadi karena 
gangguan terhadap produksi insulin akibat kerusakan sel beta pankreas. Diabetes 
melitus tipe II terjadi karena gangguan sekresi insulin, dimana pankreas dapat 
memproduksi insulin dengan baik, tetapi tubuh tidak merespon dengan baik 
sehingga terjadi resistensi insulin. Diabetes melitus tipe III atau biasa disebut 
diabetes gestasional, yang terjadi akibat resistensi insulin selama kehamilan yang 
biasa terjadi pada trimester ke-2 an ke-3, dan berangsur normal ketika telah 
melahirkan. Diabetes tipe lain terjadi akibat beberapa faktor, yaitu kelainan 
genetik sel beta, penyakit pankreas eksokrin, serta infeksi rubella kongenital atau 
sitomegalovirus.  

Angka kejadian diabetes melitus di seluruh dunia menurut World Health 
Organization (WHO), meningkat dari 200 juta pada tahun 1990 menjadi 830 juta 
pada tahun 2022. Prevalensi meningkat lebih cepat di negara-negara 
berpenghasilan rendah dibandingkan dengan negara-negara berpenghasilan 
tinggi. Menurut World Health Organization (WHO) (2021), diabetes merupakan 
penyebab langsung dari 1,6 juta kematian, dan 47% dari semua kematian akibat 
diabetes terjadi sebelum usia 70 tahun. Sebanyak 530.000 kematian akibat 
penyakit ginjal disebabkan oleh diabetes, dan kadar gula darah tinggi 
menyebabkan sekitar 11% kematian akibat kardiovaskuler (Yuziani, 2025). Di 
Indonesia, peningkatan prevalensi diabetes melitus sangat mengkhawatirkan, 
dengan data pada tahun 2021 menunjukkan bahwa diperkirakan sebanyak, 
10,06% atau sebanyak 19.46 juta dari penduduk Indonesia terdiagnosa diabetes 
melitus, dan diperkirakan pada tahun 2030 sebanyak 23,3 juta (Kemenkes, 2024).   

Gejala dan tanda yang terjadi pada seseorang dengan diabetes melitus 
seperti poliuri (sering buang air kecil), polifagi (cepat merasa lapar), polidipsia, dan 
berat badan menurun. Hal-hal ini dapat ditunjang oleh beberapa faktor risiko yang 
dibagi menjadi dua, yaitu faktor risiko yang dapat diubah (obesitas, kurangnya 
aktivitas fisik, pola makan tidak sehat, hipertensi, kolesterol tinggi, merokok) dan 
faktor yang tidak dapat diubah (keturunan, usia, riwayat kehamilan, ras/etnis). 
Kondisi ini apabila tidak ditangani dengan tepat dapat menimbulkan komplikasi 
seperti stroke, katarak, penyakit kardiovaskuler, kanker, ulkus dekubitus, 
neuropati diabetik, dan gangguan psikologis. 

Salah satu upaya pengontrolan kadar gula dalam darah dapat dilakukan 
secara nonfarmakologi, seperti berolahraga atau latihan fisik. Latihan fisik yang 
bersifat aerobic low impact merupakan terapi yang efektif untuk menurunkan 
kadar gula darah. Senam diabetes dengan aerobic low impact adalah senam fisik 
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yang dirancang menurut usia dan status fisik, yang merupakan bagian dari 
pengobatan diabetes melitus. Senam diabetes direkomendasikan bagi orang 
dewasa adalah 30 menit minimal 3-4 kali dalam . Pada saat melakukan latihan 
fisik, otot berkontraksi dan kemudian relaksasi. Gula akan dipakai atau dibakar 
untuk energi, kemudian gula akan dipindahkan dari darah ke otot, selama dan 
setelah melakukan latihan fisik. Dengan demikian, gula darah akan turun. 
Disamping itu, latihan fisik membuat insulin menjadi lebih sensitif, insulin akan 
bekerja dengan lebih baik untuk membuat pintu masuk bagi gula ke dalam sel 
(Rosliana, 2023).  

Metode 
Pendekatan berbasis masyarakat merupakan metode yang digunakan pada 

pemberdayaan Fisioterapi Komunitas. Kami melakukan observasi langsung 
dengan pendampingan oleh tim dosen, dan kader setempat untuk melihat masalah 
yang banyak terjadi pada masyarakat di Desa Nambo, Kabupaten Bogor. Beberapa 
kegiatan yang dilakukan dalam pemberdayaan ini adalah sebagai berikut:  

1. Identifikasi masalah  
 Pada kegiatan pemberdayaan pertama, kami melakukan survei 
lapangan di Desa Nambo yang menjadi sasaran program Fisioterapi 
Komunitas. Pada tahap ini dilakukan analisis dan identifikasi permasalahan 
yang dirasakan oleh masyarakat di Desa Nambo. Survei dilakukan dengan 
sesi wawancara dengan warga mengenai kondisi kesehatan saat ini, dan 
terdahulu serta gejala dan bagaimana pola gaya hidup sehari-hari mereka. 
Setelah survei selesai dilaksanakan, kami menganalisis hasil dari survei 
tersebut dengan memilah informasi mengenai kondisi warga yang memiliki 
kondisi diabetes melitus.  
 Kemudian kami melakukan penilaian pengetahuan awal masyarakat 
di Desa Nambo mengenai diabetes melitus, pola hidup sehat, dan pengaruh 
aktivitas fisik untuk mengontrol kadar gula dalam darah. Pelaksanaan pre-
test dilaksanakan di Aula Kantor Desa Nambo. Pre-test dilakukan dengan 
pemberian 10 soal. Kesimpulan dari hasil pre-test, kami menemukan tingkat 
pengetahuan masyarakat Desa Nambo yang masih rendah terkait diabetes 
melitus, pola hidup sehat, dan pengaruh aktivitas fisik untuk mengontrol 
kadar gula dalam darah.  
 Selain kegiatan pre-test, kami juga melakukan pengecekan kadar gula 
darah awal kepada masyarakat, dengan jumlah responden yang diperiksa 
sebanyak 46 orang dan didapatkan hasil masih banyak kadar gula darah 

masyarakat yang melebihi batas normal.  

 
Gambar 1. Pre-Test (Pengetahuan dan Pengukuran Gula Darah) 
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2. Pelaksanaan  
 Pada tahap ini, kami melakukan pre-test dan post-test tentang 
pengetahuan masyarakat dengan 10 pertanyaan seputar diabetes melitus, 
dengan kriteria skor 0-100, dimana nilai 0 berarti ‘salah semua’ dan nilai 
100 ‘benar semua’. Selanjutnya kami memberikan edukasi penyuluhan 
kepada masyarakat seputar diabetes melitus (definisi, gejala, tanda, 
komplikasi, cara mencegah, dan pengobatan), pola gaya hidup sehat, dan 
pentingnya melakukan latihan fisik untuk menjaga kadar gula dalam darah 
tetap normal. Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan metode sosialisasi 
serta diskusi dan tanya jawab dengan media powerpoint, dan leaflet yang 
dibuat semarik mungkin agar masyarakat tertarik dan lebih mudah untuk 
menerapkan program ini.  
 Setelah itu, dilakukan senam diabetes yang termasuk kedalam aerobic 
low impact kepada masyarakat dan kader di Desa Nambo. Senam diabetes 
adalah senam fisik yang dirancang menurut usia dan status fisik, yang 
merupakan bagian dari pengobatan diabetes melitus. Latihan fisik yang 
bersifat aerobic low impact merupakan terapi yang efektif untuk 
menurunkan kadar gula darah (Rosliana, 2023). Senam diabetes dapat 
mengurangi stress dan kecemasan, meningkatkan stamina, serta 
membantu menjaga berat badan (Purnomo et al., 2021). Kami melakukan 
senam dengan durasi 28 menit yang terbagi menjadi 3 tahapan yaitu, 
pemanasan, inti, dan pendinginan. Bagian inti terdiri dari inti 1, inti 2, inti 
3, dan inti 4 yang setiap ritme dan gerakan nya sudah disesuaikan bertahap.  

       Pada pelaksanaan senam, kami juga memperhatikan faktor resiko yang 
mungkin terjadi pada responden dengan membuat jeda selama 5 menit 
untuk istirahat, dan menyediakan konsumsi untuk sebelum, saat, dan 
setelah melakukan senam diabetes. Dalam pelaksanaan kegiatan, 
masyarakat menunjukkan antusias yang tinggi, dengan mengikuti 
rangkaian acara dari awal sampai akhir, dan tertarik dengan edukasi yang 
kami sampaikan mengenai promotif preventif penyakit diabetes melitus, 
melalui gaya hidup sehat dan senam diabetes dalam meningkatkan 
pengetahuan, dan kesadaran serta penurunan kadar gula darah masyarakat 
di Desa Nambo. 

 
Gambar 2. Senam Diabetes Bersama  

3. Evaluasi 
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 Setelah semua tahapan program pemberdayaan telah dilakukan, kami 
melakukan evaluasi untuk mengetahui nilai kelebihan dan kekurangan 
yang ada selama melakukan program pemberdayaan. Pada kegiatan 
evaluasi, kami memberikan kuisioner post-test untuk menilai apakah ada 
peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai diabetes melitus, pola 
hidup sehat, dan pengaruh latihan fisik terhadap kadar gula dalam darah. 
Selain itu, kami memberikan kuisioner evaluasi untuk mengetahui tingkat 
kepuasan masyarakat mengenai program pemberdayaan. Kuesioner terdiri 
dari 6 pertanyaan mengenai bagaimana keberlangsungan kegiatan, materi 
yang disampaikan, pengaruh yang didapatkan, dan perilaku sikap selama 
melakukan kegiatan selama satu bulan. Dengan kriteria penilaian sangat 

puas/efektif (4), puas/efektif (3), cukup (2), dan tidak puas/efektif (1).  

 
Gambar 3. Post-Test (Pengetahuan dan Pengukuran Gula Darah) 

 

Hasil 
Berdasarkan hasil analisis yang didapat menunjukkan, bahwa pengetahuan 

sebelum dan sesudah dilakukannya pemberdayaan pada masyarakat di Desa 
Nambo mengalami peningkatan. Rangkuman hasil analisis univariat dapat lebih 
jelas dilihat pada tabel sebagai berikut. 

 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden  

Variabel 

Jenis Kelamin 

Frequency 

(n) 

Percent  

(%) 

Perempuan 35 72 

Laki-Laki 11 28 

Total 46 100 
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Sumber: Dokumen pribadi 

Berdasarkan tabel 1. karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, 
menunjukkan bahwa responden perempuan lebih banyak jumlahnya 
dibandingkan laki-laki. Jumlah responden perempuan berjumlah 35 orang (72%) 
dan jumlah responden laki-laki sebanyak 11 orang (28%). 

Karakteristik responden berdasarkan usia masyarakat, menunjukkan 
bahwa responden usia 20-40 tahun berjumlah 13 orang (28%), usia 41-60 tahun 
berjumlah 21 orang (46%), usia 61-80 tahun berjumlah 12 (26%).  

Karakteristik responden berdasarkan alamat, menunjukkan jumlah 
masyarakat yang menjadi responden di RT 01 berjumlah 2 orang (5%), RT 02 
berjumlah 12 orang (26%), RT 04 berjumlah 2 orang (5%), RT 05 berjumlah 2 orang 
(4%), RT 06 berjumlah 1 orang (2%), RT 7 berjumlah 4 orang (9%), RT 9 berjumlah 
19 orang (41%), RT 10 berjumlah 1 orang (2%),  RT 12 berjumlah 1 orang (2%),  RT 
15 berjumlah 1 orang (2%),  RT 18 berjumlah 1 orang (2%). 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Tingkat Pengetahuan Masyarakat Sebelum dan 
Sesudah 

Variabel 

Usia 

Frequency  

(n) 

Mean Percent 

 (%) 

20-40 tahun   13 33 28 

41-60 tahun 21 51 46 

61-80 tahun 12 69 26 

Total 46 51 100 

Variabel 

Alamat  
Frequency 

(n) 
Percent 

 (%) 

RT 01 2 5 

RT 02 12 26 

RT 04 2 5 

RT 05 2 4 

RT 06  1 2 

RT 07 4 9 

RT 09 19 41 

RT 10 1 2 

RT 12 1 2 

RT 15 1 2 

RT 18 1 2 

Total 46 100 
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Sumber: Dokumen pribadi 

 

Berdasarkan tabel 2. Hasil Tingkat Pengetahuan Masyarakat Sebelum dan 
Sesudah, didapatkan hasil bahwa adanya peningkatan pengetahuan masyarakat 
dengan pertanyaan seputar diabetes melitus, Didapatkan hasil nilai mean pre-test 
(26,52) dan mean post-test responden (67,39). Peningkatan nilai rata-rata 
pengetahuan menunjukkan adanya pengaruh pemberian promotif preventif 
diabetes melitus, melalui gaya hidup sehat dan senam diabetes pada peningkatan 
pengetahuan masyarakat, sebelum dan sesudah pemberdayaan. 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kadar Gula Darah Masyarakat Sebelum dan Sesudah 

Sumber: Dokumen pribadi 

Variabel Mean Median St. deviasi Min - Max 

Sebelum 26,52 20 30.711 0 - 100 

Sesudah 67,39 70 28.862 0 - 100 

Variabel Mean Median St. deviasi Min - Max 

Sebelum 126,17 104,00 66.447 35 - 350 

Sesudah 121,07 104,50 50.092 53 - 307 
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Berdasarkan tabel 3. Hasil pengukuran kadar gula darah masyarakat 
sebelum dan sesudah, didapatkan hasil bahwa adanya penurunan kadar gula 
darah dengan nilai mean sebelum pemberdayaan sebesar 126,17 dan nilai mean 
sesudah pemberdayaan sebesar 121,07. Penurunan nilai rata-rata kadar gula 
darah menunjukkan adanya pengaruh pemberian promotif preventif diabetes 
melitus, melalui gaya hidup sehat dan senam diabetes pada penurunan kadar gula 
darah masyarakat, sebelum dan sesudah pemberdayaan. 

Pembahasan 
Kegiatan kami merupakan Fisioterapi Komunitas berupa pengabdian 

masyarakat, yang telah dilaksanakan di Desa Nambo pada tanggal 3 Februari - 28 
Februari, dengan jumlah responden yang terlibat sebanyak 46 orang. Pada 
kegiatan ini, kami menyampaikan edukasi kepada masyarakat mengenai promotif 
preventif diabetes melitus, melalui gaya hidup sehat dan senam diabetes, dalam 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan serta penurunan kadar gula darah 
masyarakat di Desa Nambo. 

Pada kegiatan ini, kami melakukan beberapa rangkaian dalam upaya 
promotif dan preventif berupa edukasi, dan senam diabetes yang terdiri dari pre-
test, edukasi, senam diabetes pertama, senam diabetes kedua, dan post-test. 
Selama pelaksanaan kegiatan, banyak masyarakat yang antusias dan tertarik 
mengikuti jalannya acara dari awal sampai akhir. 

 Dari hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah kami laksanakan, 
didapati adanya peningkatan pengetahuan mengenai diabetes melitus, dan 
promotif preventif melalui gaya hidup sehat dan senam diabetes. Terdapat 
peningkatan pengetahuan mengenai definisi, gejala, tanda, komplikasi, cara 
mencegah, dan pengobatan diabetes melitus, serta pentingnya manfaat 
melakukan latihan fisik untuk menjaga kadar gula dalam darah tetap normal. 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya oleh Ginanjar et al., (2022), yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh senam diabetes terhadap penurunan kadar gula darah pada 
pasien diabetes melitus (DM). Senam diabetes menggunakan energi, sebagian 
besar berasal dari glukosa yang beredar dalam aliran darah, sehingga kadar gula 
darah dalam tubuh dapat mencapai titik normal.  
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Maka berdasarkan hasil Fisioterapi Komunitas, berupa pengabdian 
masyarakat yang telah dilaksanakan di Desa Nambo pada tanggal 3 Februari - 28 
Februari, yang diikuti oleh 46 responden, dengan rata-rata rentang usia dewasa 
dan didominasi oleh perempuan, didapatkan kesimpulan bahwa pemberian 
edukasi dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman pada masyarakat, 
terhadap materi yang dipaparkan berupa promotif preventif melalui gaya hidup 
sehat dan senam diabetes. Selain itu, terjadi penurunan nilai rata-rata kadar gula 
darah masyarakat di Desa Nambo. 

Kesimpulan dan Saran  
Melalui program Fisioterapi Komunitas berbasis pengabdian masyarakat 

yang telah dilaksanakan, mengenai promotif preventif Diabetes Melitus melalui 
edukasi gaya hidup sehat, dan senam diabetes di Desa Nambo terjadi peningkatan 
signifikan terhadap pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang penyakit 
Diabetes Melitus dan penurunan rata-rata nilai kadar gula darah masyarakat di 
Desa Nambo. 

Dari seluruh rangkaian yang telah dilakukan, dengan dampak positif yang 
dihasilkan dari kegiatan ini, kami berharap dapat mengimplementasikan ide 
kegiatan yang lebih baik lagi kedepannya, dengan responden yang maksimal dan 
sesuai harapan. Kegiatan ini bisa berkesinambungan, dan diharapkan untuk 
menyebar ke wilayah yang lebih luas, serta terus menjalankan program yang 
sudah diberikan, berupa edukasi dan senam diabetes yang dapat dilakukan saat 
posyandu lansia, ataupun kegiatan senam rutin dengan monitoring dari kader 
desa, untuk meningkatkan kesadaran akan kesehatan yang dapat mengurangi 
skala risiko terjadinya diabetes melitus, dan mencegah komplikasi Diabetes 
Melitus.  
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Abstract 
The elderly are people who are more than 60 years old and physiologically experience a 
decrease in bodily functions so that they can cause degenerative diseases such as 
hypertension and diabetes mellitus, decreased cognitive function, and changes in 
psychosocial conditions that can reduce the quality of life of the elderly. The Ministry of 
Health since 2022 has implemented a health transformation program and the first pillar 
of health service transformation focusing on the elderly; Especially in disease prevention 
efforts that will have an impact on improving the quality of life of the elderly. Efforts to 
improve the quality of life of the elderly can be carried out through physical health 
screening, and health education to maintain cognitive and psychological function. This 
service activity aims to improve the quality of life of the elderly in RW 06 Kel. Jatiwarna, 
Pondok Melati. The method of service activities begins with problem identification, 
determining solutions/interventions to solve problems, providing interventions (physical 
health screening, and health education) and evaluating activities. The target of this activity 
is 35 elderly people aged 50 – 74 years, and have hypertension and/or diabetes mellitus 
health problems. The results of the actions carried out for 5 days showed an increase in 
the quality of life score of the elderly as measured using the WHOQoL instrument It was 
concluded that the service activities carried out (physical health screening and health 
education) could improve the quality of life of the elderly RW 06 Kel. Jatiwarna, Pondok 
Melati. 
Keywords: elderly hypertension, elderly DM, elderly DM, elderly quality of life, elderly 
health screening 
 
 

Abstrak 
Lanjut usia adalah seseorang yang sudah berusia lebih dari 60 tahun dan secara fisiologis 
mengalami  penurunan fungsi tubuh sehingga dapat menimbulkan penyakit degeneratif 
seperti hipertensi dan diabetes mellitus, penurunan fungsi kognitif, serta perubahan pada 
kondisi psikososial yang dapat menurunkan kualitas hidup lansia. Kementerian 
Kesehatan sejak tahun 2022 melaksanakan program transformasi kesehatan dan pilar 
pertama transformasi layanan kesehatan berfokus pada lansia; khususnya pada upaya 
pencegahan penyakit yang akan berdampak pada peningkatan kualitas hidup lansia. 
Upaya peningkatan kualitas hidup lansia dapat dilakukan melalui skrining kesehatan 
fisik, dan edukasi kesehatan untuk mempertahankan fungsi kognitif dan psikologis. 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kualitas hidup lansia di RW 06 kel. 
Jatiwarna, Pondok Melati. Metode kegiatan pengabdian diawali dengan identifikasi 
masalah, menetapkan solusi/intervensi penyelesaian masalah, pemberian intervensi 
(skrining kesehatan fisik, dan edukasi kesehatan) dan evaluasi kegiatan. Sasaran kegiatan 
ini adalah 35 lansia yang berusia 50 – 74 tahun, dan mempunyai masalah kesehatan 
hipertensi dan atau diabetes mellitus. Hasil tindakan yang dilakukan selama 5 hari 
menunjukkan peningkatan skor kualitas hidup lansia yang diukur menggunakan 
instrumen WHOQoL Disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian yang dilakukan (skrining 
kesehatan fisik dan edukasi kesehatan) dapat meningkatkan kualitas hidup lansia RW 06 
kel. Jatiwarna, Pondok Melati. 
Kata Kunci : lansia hipertensi, lansia DM, kualitas hidup lansia, skrining kesehatan lansia 
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PENDAHULUAN 

Menurut Kementerian Kesehatan (Kemenkes), lansia adalah seseorang yang 
berusia 60 tahun ke atas dan merupakan tahap akhir kehidupan manusia yang 
tidak dapat dihindarkan. Proses penuaan yang terjadi secara degeneratif 
menyebabkan perubahan-perubahan pada manusia berupa perubahan fisik, 
kognitif, perasaan, sosial, dan seksual (Azizah; Ma’rifatul, 2011).  Lansia 
merupakan kelompok usia yang paling rentan dalam segi psikologi, sosial, 
ekonomi dan kesehatan; kondisi kesehatan lansia cenderung menurun seiring 
bertambahnya usia yang biasanya diikuti oleh penyakit degenerative (Vibriyanti, 
D.; Harfina, D.; Seftiani, S.; Sitohang, 2019) seperti Diabetes Mellitus, hipertensi, 
asam urat, stroke, dan lain-lain. Degenerasi pada otak lansia berpengaruh 
terhadap kemampuan kognitif lansia berupa mudah lupa, kesulitan mengingat 
kembali, berkurangnya kemampuan (lebih lamban) mengambil keputusan dan 
bertindak (Agustia et al., 2014). Keterbatasan lansia dalam melakukan ADLs, 
penyakit degeneratif, ketidakmampuan fisik, nyeri, penurunan fungsi kognitif, 
gangguan tidur, isolasi sosial, dan kepuasan hidup akan mempengaruhi kualitas 
hidup lansia (Dewi, 2019). Beberapa hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa 
secara bertahap akan terjadi penurunan pada aspek fisik, psikososial, yang 
menyebabkan perubahan perilaku baik secara kognitif, motorik maupun sikap 
yang mengarah pada penurunan kualitas hidup.  
Masalah kesehatan yang banyak dialami, menjadi sebab menurunnya 
kemampuan lansia yang berujung pada penurunan kualitas hidup. Dampak 
negatif penurunan kualitas hidup pada lansia termasuk pada kesehatan fisik dan 
mental, kemandirian, dan kualitas hidup secara keseluruhan. Lansia yang 
mengalami penurunan kualitas hidup akan menjadi beban bagi keluarga dan 
lingkungannya karena lansia akan tergantung pada orang disekitarnya dan  dapat 
mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-hari, isolasi sosial, dan 
bahkan risiko kematian dini. 

Kualitas hidup menjadi perhatian penting bagi tenaga professional 
Kesehatan; salah satunya keperawatan, karena dapat menjadi acuan keberhasilan 
dari suatu tindakan, intervensi ataupun terapi, yang dilakukan. Tugas perawat 
dalam memberikan asuhan keperawatan di bidang upaya kesehatan masyarakat 
terutama lansia adalah perawat berwenang dalam melakukan pengkajian 
keperawatan kesehatan masyarakat di tingkat keluarga dan kelompok 
masyarakat, melaksanakan tindakan keperawatan kesehatan masyarakat 
ataupun promosi kesehatan, melakukan penyuluhan kesehatan dan konseling, 
hingga melakukan pemberdayaan masyarakat(Allender, J.A.; Rector, C.; Warner, 
2010). 

Kementerian Kesehatan pada tahun 2022 mencanangkan program 
transformasi kesehatan pada 6 bidang layanan yang menjadi pilar pembangunan 
kesehatan di Indonesia. Transformasi Layanan Primer merupakan pilar pertama 
yang berfokus untuk memperkuat aktivitas promotif preventif untuk menciptakan 
lebih banyak orang sehat, memperbaiki skrining kesehatan serta meningkatkan 
kapasitas layanan primer. Layanan kesehatan lansia merupakan bagian dari 
layanan primer sehingga intervensi yang diberikan pada lansia berfokus pada 
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promotive dan preventif. Peningkatan kualitas hidup lansia dalam bentuk edukasi 
kesehatan merupakan upaya promotif dan preventif terhadap lansia yang sesuai 
dengan transformasi layanan primer  

Kualitas hidup lansia dapat didefinisikan sebagai tingkat kesejahteraan 
lansia dan kepuasannya terhadap peristiwa atau kondisi yang mereka alami, yang 
dipengaruhi oleh penyakit atau pengobatan mereka (Trisetiyaningsih, 2016). 
Kualitas hidup pada kelompok usia lansia dipengaruhi oleh status fungsional, 
faktor sosial ekonomi, tingkat interaksi sosial, status perkawinan dan kondisi 
lingkungan eksternal. Domain kualitas hidup lansia adalah partisipasi sosial, 
partisipasi sosial ini didapatkan dari kesempatan berpartisipasi di komunitas atau 
dengan interaksi sosial (Ekasari, 2018). WHO mendefinisikan kualitas hidup 
lansia dalam empat domain utama; kesehatan fisik: kondisi fisik, penyakit, dan 
kemampuan untuk melakukan ADLs; kesehatan psikologi: kesejahteraan 
emosional, tingkat depresi, dan stress; hubungan sosial: interaksi dengan 
keluarga, teman, dan masyarakat; lingkungan: kondisi tempat tinggal, keamanan, 
dan aksesibilitas. Sejalan dengan konsep WHO diatas, upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup lansia antara lain adalah skrining 
kesehatan, edukasi tentang penyakit fisik dan masalah psikologis, kepatuhan 
minum obat, dan latihan senam otak untuk mempertahankan fungsi kognitif serta 
pendekatan spiritual.  

Jumlah lansia yang semakin meningkat; yaitu 12% atau sekitar 29 juta 
penduduk Indonesia masuk kategori lansia (Sensus Penduduk Indonesia,  2023), 
dan jika sebagian besar mempunyai kualitas hidup rendah maka lansia menjadi 
tidak produktif  sehingga membebani orang produktif di sekitarnya. Berdasarkan 
hasil identifikasi masalah kesehatan lansia yang dilakukan terhadap kader 
posbindu dan petugas puskesmas, sebagian besar lansia di wilayah jatiwarna 
mengalami keluhan fisik; berupa penyakit kronis dan perlu peningkatan motivasi 
pada sebagian kecil lansia yang berisiko untuk mengalami masalah psikososial 
karena tidak mempunyai support system.  

Berdasarkan paparan di alinea terdahulu, dapat dirumuskan permasalahan 
yang dapat terjadi di wilayah Jatiwarna adalah resiko terjadinya penurunan 
kualitas hidup pada kelompok lansia yang membuat para lansia tersebut menjadi 
tidak produktif; sementara program Lansia dari Kemenkes adalah menjadikan 
Lansia Indonesia Aktif dan Produktif. Berdasarkan hal tersebut, pada tahun 2024 
kegiatan pengabdian yang dilaksanakan oleh tim keperawatan jiwa difokuskan 
pada kesehatan lansia dan kesehatan otak dan tema pengabdiannya adalah 
edukasi kesehatan fisik dan kognitif lansia di masyarakat. Wilayah PKM Jatiwarna 
Bekasi dipilih sebagai lokasi kegiatan dengan kegiatan utama pada edukasi 
terhadap kesehatan fisik dan psikososial. Sebanyak 45 orang Lansia di RW 06 
Kelurahan Jatiwarna menjadi sasaran kegiatan pengabdian ini.  
   
METODE  

Sasaran kegiatan pengabdian ini; sesuai dengan penelitian yang menjadi 
acuan, adalah lansia yang berusia 50 tahun (pra lansia) sampai dengan usia 74 
tahun (lansia tua), mempunyai masalah kesehatan stroke dan atau Diabetes 
Mellitus. Hasil identifikasi  diperoleh sebanyak 35 lansia yang berada pada 1 RW 
(RW 06 kel. Jatiwarna, Bekasi). 

Metode dalam program pengabdian masyarakat ini; sesuai tujuannya, 
adalah pemeriksaan kesehatan fisik dan penyuluhan (edukasi) kesehatan berupa 
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ceramah, diskusi, dan demonstrasi menggunakan media edukasi yang sesuai 
berupa leaflet dan power point presentation (ppt). 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam 4 tahapan; identifikasi 
masalah, menetapkan solusi/intervensi penyelesaian masalah, pemberian 
intervensi (skrining kesehatan fisik, dan edukasi kesehatan) dan evaluasi kegiatan. 

Pada Langkah awal dilakukan identifikasi masalah dengan melakukan FGD; 
melibatkan petugas puskesmas dan kader posyandu serta pengukuran Gula 
Darah Sewaktu (GDS). Hasil identifikasi diperoleh jumlah lansia yang mengalami 
hipertensi 19 orang dan DM 2 orang dan mengalami kedua masalah tersebut 3 
orang; 9 sisanya masih normal tetapi hasilnya sudah di batas atas GDS normal. 
Berdasarkan hasil pemeriksaan dan FGD tersebut disusunlah rencana kegiatan 
dan menggunakan hasil penelitian yang sesuai dengan masalah yang 
teridentifikasi. 

Pada tahap persiapan tim pengabdian melakukan perizinan administrative 
ke puskesmas Jatiwarna dan Posyandu lansia RW 06 Kel Jatiwarna, Penjaringan 
peserta dilakukan melalui skrining pengukuran tekanan darah dan kadar gula 
darah para lansia di posyandu. Hasil evaluasi terhadap pengetahuan 
menggunakan soal yang termudah menunjukkan para lansia yang berada di RW 
06, sebagian besar sudah menyadari pentingnya tetap menjaga kesehatan, 
terutama bagi lansia yang mengalami hipertensi dan DM. Para lansia secara rutin 
memeriksakan diri ke puskesmas, Rumah sakit, dan posyandu setiap bulannya, 
sebagian besar menkonsumsi obat dengan teratur. Hal yang belum dilakukan oleh 
lansia adalah bagaimana cara memelihara kesehatan otak dan cara menurunkan 
ansietas. Melakukan kegiatan pengabmas inilah, para lansia mendapatkan 
edukasi kesehatan dan latihan-latihan yang berkaitan dengan masalah tersebut. 

Berdasarkan hasil asesmen awal ini tim menyusun materi edukasi dan 
media yang akan digunakan saat edukasi. Kesepakatan dengan kader, Ketua RW 
dan para lansia, menetapkan kegiatan pengabdian dilakukan sebanyak 4 kali di 
hari yang berbeda; yaitu tanggal 16, 19, 23 dan 26 September 2024. 

Sesuai kesepakatan dengan pihak RW, Puskesmas dan kader posyandu, 
dilakukan intervensi untuk menyelesaikan masalah berupa pemeriksaan 
kesehatan secara kontinyu dan edukasi kesehatan tentang hipertensi dan 
Diabetes Mellitus serta senam otak untuk memperlambat penurunan kognitif 
sesuai jadwal berikut  

 
Tabel 1  Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 
No Hari/Tgl Uraian Kegiatan Hasil yang diharapkan 
1 Senin,  

16/09/2024 
1. Pemeriksaan tekanan darah 

dan gula darah sewaktu  
2. pre test (pengukuran 

kualitas hidup) 

Diketahuinya jumlah yang 
mengalami Hipertensi, DM, 
dan hasil pre test kualitas 
hidup lansia 

2 Kamis,  
19/09/2024 

3. Edukasi kesehatan tentang 
Hipertensi, DM dan Ansietas 

Meningkatnya pengetahuan 
lansia tentang hipertensi, 
DM dan ansietas 

3 Senin,  
23/09/2024  

4. Edukasi kesehatan tentang 
Kesehatan Otak dan latihan 
Senam Otak 

Meningkatnya 
pengetahuan, keterampilan 
dan sikap lansia tentang 
kesehatan otak dan senam 
otak 
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No Hari/Tgl Uraian Kegiatan Hasil yang diharapkan 
4 Kamis,  

26/09/2024 
5. Pemeriksaan tekanan darah 

dan gula darah sewaktu,  
6. Edukasi kesehatan tentang 

pendekatan spiritual pada 
lansia dan  

7. post test (pengukuran 
kualitas hidup) 

Meningkatnya pengetahuan 
lansia tentang aspek 
spiritual pada lansia dan 
hasil post test kualitas 
hidup lansia 

     

Pada pertemuan pertama, tim melakukan pengukuran kualitas hidup 
menggunakan kuesioner baku WHOQoL, dan pemeriksaan kesehatan; tekanan 
darah dan pengukuran GDS serta edukasi tentang penangana hipertensi dan DM. 
Hasil pengukuran menunjukkan sebagian besar masih mengalami hipertensi, 
sebagian kecil DM dan DM – Hipertensi.  

 

                 

Pada pertemuan ketiga dilakukan edukasi tentang senam otak dan 
penurunan kognitif sebagai proses degenerasi fisiologis pada lansia.  

 

                            

 
Pada pertemuan keempat dilakukan pemeriksaan tekanan darah dan 

skrining GDS serta edukasi tentang kehidupan spiritual lansia dan bagaimana 
kaitan  spiritual dengan hipertensi dan DM serta pengukuran kembali kualitas 
hidup pasien (post tes). 

Setelah seluruh pertemuan selesai dilakukan evaluasi kembali terhadap 
kualitas hidup pasien, keluhan-keluhan fisik yang dirasakan, kemampuan 
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mengingat, pemahaman tentang penyakit. Berikut adalah hasil evaluasi terhadaap 
sasaran. 
 

Tabel 2.  Distribusi frekuensi karakteristik sasaran pengabdian 

variabel Jumlah  Persentase 

Krakteristik Umur    

Pra lansia  (60-69 thn) 14 40.0 

Lansia (70 – 79 thn) 20 57.1 

Lansia tua (>79 thn) 1  2.9 

Total 35 100 

Jenis kelamin   

Perempuan 31 88.6 

Laki-laki 4 11.4 

Total 35 100 

   

Tekanan Darah > 139 22 62,86 

Tekanan Darah < 139 13 37,24 

Total 35 100,00 

   

GDS > 200 5 24,39 

GDS < 200 30 85,71 

Total 35 100,00 
GDS = Gula Darah Sewaktu 

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar (57,1%) sasaran kegiatan adalah 
lansia (70 – 79 thn), berjenis kelamin perempuan (88,6%), mengalami hipertensi 
(62,86%) dan hanya 24,39% yang mengalami Diabetes Mellitus. 

 

Tabel 3.  Distribusi frekuensi kualitas hidup pasien 

variabel Pre Tes Post Tes 

Jumlah  Persentase Jumlah  Persentase 

Rendah  1 2,87 1 2,87 

Sedang 12 34, 27 7 19,99 

Tinggi  22 62,86 27 77,14 

Total 35 100,00 35 100,00 

 

Tabel 3 diatas menunjukkan terjadi perbaikan kualitas hidup pada sebagian kecil 
(14,29%) lansia setelah mengikuti kegiatan edukasi. 
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PEMBAHASAN 
Hasil pemeriksaan terhadap tekanan darah dan Gula Darah Sewaktu (GDS) 

menunjukkan 62,86% lansia mengalami hipertensi dan 24,39% yang mengalami 
Diabetes Mellitus. Tekanan darah tinggi atau hipertensi merupakan faktor risiko 
utama untuk penyakit kardiovaskular termasuk stroke (Azizah et al., 2022), 
sehingga kondisi ini menjadi perhatian utama tim pengabdian. Kadar Gula darah 
85,71% pasien yang normal menunjukkan bahwa sebagian besar lansia tidak 
mengalami penyakit Diabetes, namun ada 24,39% lansia yang sudah mengalami 
Diabetes Mellitus yang tidak seluruhnya terkontrol (minum obat). Kondisi ini juga 
dapat meningkatkan resiko terjadi nya hipertensi dan stroke karena Diabetes 
dapat menyebabkan kerusakan pada pembuluh darah, yang akan menyebabkan 
hipertensi; yang jika tidak terkontrol, dapat memperburuk kerusakan pembuluh 
darah dan meningkatkan risiko stroke (Sari et al., 2021).  

Pemahaman individu terhadap DM, Hipertensi dan stroke perlu di perkuat; 
agar dapat mencegah terjadinya stroke pada diri dan keluarganya. Stroke 
merupakan salah satu penyakit berbahaya, yang dapat menimbulkan kecacatan 
pada penderita, dan dapat membuat produktifitas penderita berkurang, juga 
menyebabkan perubahan pada kondisi psikologis dan kognitif (Bártlová et al., 
2022).  

Stroke dapat menyebabkan disabilitas berat yang dapat mengganggu 
kestabilan emosional dan ekonomi, baik pasien maupun keluarga. Dampak akibat 
stroke tidak hanya dirasakan oleh pasien; keluarga juga dapat mengalami dampak 
akibat anggota keluarga yang stroke (Vivi; & Agustiani, Sirli; Fitri, 2025). Kualitas 
hidup penderita stroke mengalami gangguan atau hambatan karena adanya 
kecacatan fisik, kognitif, gangguan psikologis dan sosial. Selain itu, adanya 
penurunan kualitas hidup pasien pasca stroke yang meliputi aktivitas sehari-hari, 
pola komunikasi, aktivitas sosial, pekerjaan, istirahat, dan rekreasi (Larasati & 
Titin Marlina, 2019). 

Pengisian kuesioner yang dilakukan di awal dan akhir program kegiatan 
menunjukkan peningkatan kualitas hidupnya karena 14,29% lansia mengalami 
peningkatan kualitas hidup. Hal ini menunjukkan bahwa program edukasi yang 
diberikan efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman responden 
terhadap risiko dan pencegahan stroke. Pengetahuan yang meningkat ini sangat 
penting karena dapat mendorong perubahan perilaku dan adopsi gaya hidup yang 
lebih sehat, yang pada akhirnya dapat mengurangi risiko stroke dan penyakit 
vaskular lainnya. 

Kerusakan akibat stroke dapat menyebabkan penurunan fungsi kognitif, 
yang bisa memengaruhi kualitas hidup penderita. Stroke, dapat menyebabkan 
kerusakan otak yang berdampak pada berbagai fungsi kognitif seperti kemampuan 
berpikir, mengingat, belajar, berbahasa, dan memecahkan masalah. Dampak 
penurunan fungsi kognitif pada lansia yaitu lansia dapat melupakan identitasnya, 
melupakan nama anggota keluarganya, lansia tidak dapat melakukan aktivitas 
sehari-hari seperti makan, minum, mandi, mempengaruhi produktifitas ,dan 
mempengaruhi tingkat kemandirian (Nur Fitra Sintya Rukmana et al., 2025). 
Fungsi kognitif yang baik, seperti memori, pemikiran abstrak, dan kemampuan 
berkonsentrasi, dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup secara 
keseluruhan.  Penurunan fungsi kognitif pada lanjut usia memiliki dampak 
terhadap kualitas hidup yang buruk pada lansia karena penurunan fungsi kognitif 
ditandai dengan penurunan daya ingat maupun konsentrasi, kesulitan 
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mempelajari hal baru, kemuduran orientasi terhadap waktu, ruang dan tempat 
yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari (Noor & Merijanti, 2020).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperlambat penurunan fungsi 
kognitif adalah dengan senam otak karena gerakan-gerakan senam otak yang 
ringan melalui olah tangan dan kaki dapat memberikan rangsangan atau stimulus 
pada otak (Widari et al., 2022). Gerakan tersebut dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif karena senam otak bermanfaat untuk membuka bagian-
bagian otak yang sebelumnya tertutup atau terhambat sehingga seluruh bagian 
otak bekerja, pikiran lebih jernih, stress emosional berkurang dan menjadikan 
individu bersemangat, lebih konsentrasi, lebih kreatif dan efisien, mampu 
berbicara dengan baik, dan daya ingat meningkat (Widari et al., 2022).  

Kualitas hidup dihubungkan dengan kemandirian, produktivitas, interaksi 
sosial yang berkualitas yang akan menyebabkan lansia merasa bahagia, aman, 
nyaman dan mampu memenuhi lebutuhannya secara mandiri. Senam otak dapat 
digunakan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas hidup karena 
gerakan-gerakan dalam senam otak mewakili domain fisik, domain psikologis, 
domain hubungan sosial dan lingkungan. Lansia yang mengikuti senam otak akan 
lebih bisa berkonsentrasi dan mencegah terjadinya lupa sehingga dari aspek 
psikologis akan mengalami peningkatan, serta risiko jatuh karena penurunan 
kondisi fisik juga dapat dicegah 

Lansia yang menjadi sasaran pengabdian juga diberikan tambahan 
informasi tentang cara meningkatkan fungsi kognitif dan pengetahuan tentang 
aspek spiritual karena kedua hal ini juga menjadi salah satu aspek yang dapat 
menurunkan angka kejadian hipertensi.  
  
KESIMPULAN DAN SARAN 

Hipertensi dan DM adalah 2 penyakit terbanyak di Indonesia dan akan 
menjadi lebih serius ketika dialami oleh lansia. Kualitas hidup lansia sangat 
tergantung pada kondisi fisik, psikologis dan sosial yang sudah mulai mengalami 
perubahan akibat degenerasi fisik; terutama bila disertai dengan penyakit-
penyakit degeneratif.  

Upaya yang dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan untuk mengurangi 
dampak negatif akibat proses degenerasi cukup banyak. Sesuai dengan tugas 
pokok dan fungsinya, perawat dapat berperan dalam upaya promotif maupun 
preventif dan kuratif untuk membantu lansia mencapai kondisi optimalnya; 
meskipun mengalami penyakit. Edukasi tentang pencegahan stroke sebagai efek 
dari hipertensi dan DM penting dilakukan untuk menjaga kualitas hidup lansia 
pada tingkat optimal. Senam otak yang dapat memperlambat penurunan fungsi 
juga dapat mempertinggi kualitas hidup karena kondisi fisik, psikososial lansia 
yang rutin melakukan senam otak akan terjaga; akibat stimulasi otak yang terus 
menerus diberikan.  

Aktivitas ini dapat diteruskan oleh para kader yang ikut terlibat pada 
kegiatan pengabdian; yang dilakukan dosen dan mahasiswa keperawatan, agar 
intervensi ini dapat terus berlanjut dan dapat membantu lansia untuk tetap 
produktif . 
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Abstract 
Acute Respiratory Tract Infection (ARIS) is a primary cause of morbidity in children, 
particularly in urban areas with poor air quality. 8 In Bekasi City, throughout 2024, there 
were 253,337 recorded cases of ARIS, establishing this illness as a priority health issue. 9 
This community service activity aimed to enhance the knowledge of the community, 
especially parents of child patients, regarding ARIS prevention through education and 
health check-ups. 10 The activity was conducted at the Pediatric Outpatient Clinic of 
RSUD dr. Chasbullah Abdulmadjid, Bekasi City, employing a participatory observation, 
health education, and pre-post test evaluation approach. 11 The results indicated that 
participants experienced a significant increase in their understanding of the symptoms, 
causes, and methods of ARIS prevention. 12 These findings underscore the importance of 
educational interventions as part of public health promotion efforts to reduce the burden 
of ARIS in children. 
Keywords: ISPA, health education, health promotion, RSUD dr. Chasbullah Abdulmadjid. 

 
Abstrak 

Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) merupakan penyebab utama morbiditas pada 
anak-anak, terutama di wilayah perkotaan dengan kulaitas udara buruk. Di Kota Bekasi, 
sepanjang tahun 2024, tercatat 253.337 kasus ISPA, menjadikan penyakit ini sebagai isu 
kesehtan prioritas. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat, khusunya orang tua psien anak, tentang pencegahan ISPA melalui edukasi 
dan pemerikasaan kesehatan. Kegiatan ini dilaksanakan di Poliklinik anak RSUD dr. 
Chasbullah Abdulmadjid, Kota Bekasi, dengan pendekatan observasi partisipatif, 
penyluhan, dan evaluasi pre-post test. Hasil menunjukkan bahwa peserta mengalami 
peningkatan pemahaman signifikan terhadap gejala, penyebab, dan cara pencegahan 
ISPA. Temuan ini menegaskan pentingnya intervensi edukatif sebagai bagian dari promosi 
kesehatan masyarakat untuk menurunkan beban penyakit ISPA pada anak. 
Katakunci: ISPA, edukasi kesehatan, promosi kesehatan, RSUD dr. Chasbullah 
Abdulmadjid.

Pendahuluan  
Infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) merupakan masalah kesehatan 
masyarakat global yang signifikan, terutama memengaruhi populasi rentan seperti 
anak-anak. Penyakit ini menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada 
anak-anak di seluruh dunia, terutama di negara berkembang. Prevalensi ISPA 
sangat tinggi di wilayah perkotaan, di mana kualitas udara seringkali buruk 
karena polusi industri, kendaraan bermotor, dan kepadatan penduduk. Polusi 
udara, baik di dalam maupun di luar ruangan, telah diidentifikasi sebagai faktor 
risiko utama yang memperburuk insiden dan tingkat keparahan ISPA pada anak-
anak. 
Di Indonesia, ISPA tetap menjadi salah satu tantangan kesehatan terbesar. Data 
menunjukkan bahwa di Kota Bekasi, sepanjang tahun 2024, tercatat 253.337 
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kasus ISPA.  Angka ini menempatkan ISPA sebagai isu kesehatan prioritas yang 
membutuhkan perhatian serius dan intervensi yang komprehensif. Beban 
penyakit ini tidak hanya berdampak pada individu yang terinfeksi tetapi juga pada 
sistem pelayanan kesehatan, dengan tingginya jumlah kunjungan pasien dan 
penggunaan sumber daya medis. 
Kurangnya pengetahuan dan praktik pencegahan yang tepat di kalangan 
masyarakat, terutama orang tua, seringkali menjadi faktor kontributor terhadap 
tingginya insiden ISPA. Pemahaman yang minim tentang gejala awal, cara 
penularan, dan langkah-langkah pencegahan dasar dapat menunda pencarian 
pertolongan medis dan memperburuk kondisi pasien. Oleh karena itu, edukasi 
kesehatan menjadi strategi krusial dalam upaya pencegahan dan pengendalian 
ISPA di tingkat komunitas. 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk mengatasi kesenjangan 
pengetahuan tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
masyarakat, khususnya orang tua pasien anak, tentang pencegahan ISPA melalui 
edukasi dan pemeriksaan kesehatan. Dengan meningkatkan pemahaman 
masyarakat, diharapkan dapat terjadi perubahan perilaku yang mengarah pada 
praktik pencegahan yang lebih baik, sehingga mengurangi angka kejadian dan 
morbiditas ISPA pada anak-anak di Kota Bekasi. 
Kegiatan ini dilaksanakan di Poliklinik anak RSUD dr. Chasbullah Abdulmadjid, 
Kota Bekasi. Pemilihan lokasi ini sangat relevan mengingat RSUD dr. Chasbullah 
Abdulmadjid adalah salah satu rumah sakit rujukan utama di Bekasi dan sering 
menangani kasus ISPA, dengan rata-rata 250-300 pasien per hari dengan ISPA 
sebagai penyakit dominan pada anak. Metode yang digunakan meliputi observasi 
partisipatif, penyuluhan, dan evaluasi pre-post test, untuk secara komprehensif 
menilai dampak intervensi edukatif yang diberikan. Hasil awal menunjukkan 
bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman signifikan terhadap gejala, 
penyebab, dan cara pencegahan ISPA. Temuan ini menegaskan pentingnya 
intervensi edukatif sebagai bagian dari promosi kesehatan masyarakat untuk 
menurunkan beban penyakit ISPA pada anak. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pada pengembangan program promosi kesehatan yang 
lebih efektif dalam penanggulangan ISPA di masa mendatang. 
 
Metode 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada 8-9 Mei 2025. Sasaran kegiatan 
adalah pasien, keluarga pasien dan masyarakat sekitar lingkungan tempat tinggal 
pasien. Metode pelaksanaan terdiri dari: 

1. Observasi Partisipatif: Observasi dilakukan di ruang tunggu pelayanan 
Poliklinik Anak RSUD dr. Chasbullah Abdulmadjid. Fokus observasi 
adalah perilaku dan tingkat pemahaman awal pasien ISPA dan 
keluarganya. Melalui observasi, tim pelaksana dapat mengidentifikasi 
kesenjangan pengetahuan umum dan praktik-praktik yang perlu 
diperbaiki terkait pencegahan ISPA, seperti kebiasaan batuk/bersin, 
penggunaan masker, atau kebersihan tangan. 

2. Edukasi Kesehatan (Penyuluhan): Edukasi kesehatan disampaikan 
dalam bentuk ceramah interaktif. Format interaktif dipilih untuk 
mendorong pertanyaan dan diskusi dari peserta, sehingga proses belajar 
menjadi lebih dinamis dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Media 
pendukung yang digunakan adalah poster dan buku saku.  Poster 
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disajikan secara visual menarik dengan poin-poin penting tentang ISPA, 
sementara buku saku berisi informasi yang lebih rinci dan dapat dibawa 
pulang sebagai referensi. Topik yang dibahas meliputi pengenalan ISPA 
(definisi, penyebab, gejala), serta langkah-langkah pengendalian dan 
pencegahan seperti etika batuk, cuci tangan enam langkah, penggunaan 
masker yang benar, pentingnya imunisasi, dan nutrisi seimbang untuk 
meningkatkan daya tahan tubuh. 

3. Wawancara Pasien: Wawancara mendalam dilakukan terhadap tiga 
responden orang tua pasien. Tujuan wawancara ini adalah untuk 
menggali pengalaman langsung mereka dalam menghadapi ISPA pada 
anak, termasuk pemahaman awal, respons terhadap gejala, dan upaya 
pencegahan yang selama ini dilakukan.  Informasi dari wawancara ini 
sangat berharga untuk memahami perspektif masyarakat dan 
menyesuaikan materi edukasi agar lebih relevan. 

Pendekatan keseluruhan kegiatan ini berlandaskan pada prinsip-prinsip promosi 
kesehatan, dengan fokus pada pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan praktis. Penggunaan berbagai metode diharapkan 
dapat mencapai hasil yang optimal dalam meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman masyarakat tentang pencegahan ISPA. 
 
Hasil 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menghasilkan beberapa temuan penting 
terkait peningkatan pengetahuan dan praktik pencegahan ISPA di kalangan 
peserta. 

A. Profil Pasien ISPA yang Diamati 
Selama kegiatan, tiga kasus pasien anak ISPA diamati secara langsung. 
Gejala umum yang teridentifikasi pada pasien-pasien ini meliputi batuk, 
pilek, demam, mual, hingga penurunan nafsu makan.  Observasi awal dan 
wawancara dengan orang tua menunjukkan bahwa sebagian besar orang 
tua pasien belum memahami secara menyeluruh penyebab dan cara 
pencegahan ISPA.  Kesenjangan pengetahuan ini menjadi dasar kuat bagi 
urgensi intervensi edukasi yang dilakukan. 

B. Peningkatan Pemahaman Peserta Setelah Penyuluhan 
Setelah dilaksanakannya sesi penyuluhan dan edukasi kesehatan, terjadi 
peningkatan pemahaman yang signifikan pada peserta. Peningkatan ini 
mencakup beberapa aspek penting terkait ISPA: 

1. Definisi ISPA: Peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik 
mengenai apa itu ISPA, sebagai infeksi pada saluran pernapasan. 

2. Gejala Klinis: Pemahaman peserta terhadap gejala-gejala klinis ISPA, 
seperti batuk, pilek, demam, dan tanda-tanda lain yang perlu 
diwaspadai, juga meningkat. 

3. Langkah Pengendalian dan Pencegahan: Salah satu hasil paling 
signifikan adalah peningkatan pemahaman mengenai langkah-
langkah praktis untuk mengendalikan dan mencegah penularan ISPA. 
Ini termasuk: 

a. Etika Batuk: Peserta memahami pentingnya menutupi mulut 
dan hidung saat batuk atau bersin untuk mencegah 
penyebaran kuman. 
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b. Cuci Tangan Enam Langkah: Pemahaman mengenai teknik cuci 
tangan yang benar sesuai standar enam langkah meningkat 
drastis. 

c. Penggunaan Masker: Peserta lebih memahami kapan dan 
bagaimana menggunakan masker dengan tepat, terutama saat 
sakit atau berada di lingkungan berisiko. 

d. Pentingnya Imunisasi: Kesadaran akan peran imunisasi dalam 
membangun kekebalan tubuh anak terhadap penyakit 
pernapasan juga meningkat. 

e. Gizi Seimbang: Pemahaman mengenai pentingnya asupan gizi 
seimbang untuk meningkatkan daya tahan tubuh anak dan 
mencegah ISPA. 

C. Hasil Evaluasi Pengetahuan dan Keterampilan Evaluasi yang dilakukan 
setelah sesi edukasi menunjukkan hasil yang sangat positif: 

1. Sebanyak 90% peserta dapat menjawab dengan benar pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan mengenai ISPA. Ini mengindikasikan 
bahwa informasi yang disampaikan telah terserap dengan baik oleh 
mayoritas peserta. 

2. Sebanyak 80% peserta mampu mempraktikkan cuci tangan dan etika 
batuk yang tepat. Kemampuan mempraktikkan tindakan pencegahan 
secara langsung menunjukkan bahwa edukasi tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan tetapi juga memfasilitasi perubahan 
perilaku yang konkret. 

D. Efektivitas Media Edukasi 
Media edukasi yang digunakan, yaitu poster dan buku saku, dinilai sangat 
efektif oleh peserta. Media ini membantu menjangkau dan memahamkan 
peserta secara visual dan verbal, membuat informasi lebih mudah dicerna 
dan diingat.  Kombinasi visual dan narasi dalam media ini terbukti 
memperkuat pesan-pesan kunci tentang pencegahan ISPA. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi edukasi 
yang sistematis dan didukung oleh media yang relevan dapat secara signifikan 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis masyarakat dalam upaya 
pencegahan ISPA pada anak. Peningkatan pemahaman ini menjadi dasar penting 
untuk implementasi perilaku hidup bersih dan sehat di komunitas. 

 
Pembahasan 

Pembahasan ini bertujuan untuk menganalisis temuan-temuan dari 
kegiatan pengabdian masyarakat terkait peningkatan pengetahuan pencegahan 
ISPA di RSUD dr. Chasbullah Abdulmadjid Kota Bekasi, serta 
mengintegrasikannya dengan kerangka pengetahuan yang relevan. 

A. Peningkatan Pengetahuan Masyarakat tentang Pencegahan ISPA 
1. Interpretasi Hasil Peningkatan Pemahaman: Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman 
signifikan terhadap definisi ISPA, gejala klinis, serta langkah 
pengendalian seperti etika batuk, cuci tangan enam langkah, 
penggunaan masker, dan pentingnya imunisasi serta gizi seimbang. 
Hal ini terbukti dari evaluasi di mana 90% peserta dapat menjawab 
dengan benar pertanyaan mengenai ISPA, dan 80% mampu 
mempraktikkan cuci tangan dan etika batuk yang tepat. Peningkatan 
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ini mengindikasikan bahwa metode edukasi yang diterapkan efektif 
dalam transfer pengetahuan kepada masyarakat sasaran. 

2. Kesenjangan Pengetahuan Awal: Observasi dan wawancara awal 
menemukan bahwa orang tua pasien belum memahami secara 
menyeluruh penyebab dan pencegahan ISPA. Kesenjangan 
pengetahuan ini menjadi dasar penting bagi intervensi edukasi yang 
dilakukan, mengingat ISPA merupakan penyebab utama morbiditas 
pada anak-anak, terutama di wilayah perkotaan dengan kualitas 
udara buruk seperti Kota Bekasi. Angka kasus ISPA yang tinggi di 
Kota Bekasi (253.337 kasus pada tahun 2024) juga menegaskan 
urgensi intervensi edukasi ini. 

3. Efektivitas Intervensi Edukatif: Peningkatan pemahaman yang 
signifikan setelah penyuluhan menegaskan pentingnya intervensi 
edukatif sebagai bagian dari promosi kesehatan masyarakat untuk 
menurunkan beban penyakit ISPA pada anak. Media edukasi berupa 
poster dan buku saku dinilai efektif untuk menjangkau dan 
memahamkan peserta secara visual dan verbal. Temuan ini konsisten 
dengan penelitian sebelumnya oleh Zahra et al. yang menyatakan 
bahwa edukasi langsung dengan pendekatan visual-interaktif dapat 
meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam waktu singkat. 

B. Relevansi dengan Promosi Kesehatan dan Penurunan Beban ISPA 
1. Peran Edukasi Kesehatan dalam Promosi Kesehatan: Kegiatan 

edukasi yang berfokus pada pencegahan ISPA sejalan dengan prinsip 
promosi kesehatan yang bertujuan untuk memberdayakan 
masyarakat agar mampu mengontrol dan meningkatkan kesehatan 
mereka. Dengan pemahaman yang meningkat, diharapkan 
masyarakat dapat mengimplementasikan perilaku hidup bersih dan 
sehat, sehingga mengurangi risiko penularan dan keparahan ISPA. 

2. Implikasi Terhadap Beban Penyakit ISPA: Mengingat tingginya kasus 
ISPA di Kota Bekasi dan RSUD dr. Chasbullah Abdulmadjid mencatat 
250-300 pasien per hari dengan ISPA sebagai penyakit dominan pada 
anak, peningkatan pengetahuan masyarakat melalui edukasi 
berpotensi besar untuk mengurangi angka kejadian dan morbiditas 
ISPA. Pencegahan melalui edukasi menjadi langkah strategis untuk 
meringankan beban fasilitas kesehatan dan meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat. 
 

Kesimpulan dan Saran  
Kegiatan edukasi dan pemeriksaan kesehatan yang dilaksanakan di RSUD 

dr. Chasbullah Abdulmadjid terbukti berhasil meningkatkan pemahaman 
masyarakat mengenai pencegahan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). 
Intervensi edukasi secara langsung, didukung oleh penggunaan media seperti 
buku saku dan poster, sangat efektif dalam membangun kesadaran masyarakat 
terkait gejala, penyebab, dan langkah-langkah pengendalian ISPA. Peningkatan 
pengetahuan ini menunjukkan potensi besar dalam upaya promotif untuk 
mengurangi beban penyakit ISPA di komunitas. Berdasarkan hasil kegiatan ini, 
disarankan agar program edukasi kesehatan serupa dapat terus dilaksanakan 
secara berkelanjutan dan diperluas cakupannya kepada masyarakat yang lebih 
luas. Penting untuk terus memanfaatkan media edukasi yang interaktif dan 
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mudah dipahami guna memastikan penyampaian informasi yang optimal. 
Kolaborasi antara fasilitas kesehatan, pemerintah daerah, dan komunitas juga 
perlu diperkuat untuk mendukung keberlanjutan upaya promosi kesehatan dalam 
pencegahan ISPA. 
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Abstract 

Pneumonia is an acute respiratory infection that affects the lungs and is one of the leading 
causes of morbidity and mortality among children and the elderly, especially in developing 
countries. The low level of public knowledge regarding risk factors, symptoms, and 
preventive measures for pneumonia poses a challenge in reducing the morbidity and 
mortality rates of this disease. Community education efforts are an important strategy to 
decrease the incidence of pneumonia. This community service activity aims to increase 
residents’ knowledge about the symptoms, causes, and prevention of pneumonia. The 
method used was counseling with visual media, namely flipcharts and booklets, conducted 
in Posyandu Cempaka VI Kampung 200, Kelurahan Marga Jaya, Kota Bekasi. Evaluation 
results showed a 40% increase in participants’ knowledge after the counseling session. 
This activity demonstrates that direct education can raise public awareness about 
pneumonia, which is expected to reduce the risk of pneumonia occurrence in the 
community. 
Keywords: pneumonia, health education, counseling, community service 

Abstrak 
Pneumonia merupakan infeksi saluran pernapasan akut yang menyerang paru – paru dan 
menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada anak dan lansia, 
khususnya di negara berkembang. Rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai faktor 
risiko, gejala, serta upaya pencegahan pneumonia menjadi tantangan dalam menurunkan 
angka morbiditas dan mortalitas penyakit ini. Upaya edukasi masyarakat menjadi strategi 
penting dalam menurunkan insidensi penyakit ini. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan warga mengenai gejala, penyebab, dan 
pencegahan pneumonia. Metode yang digunakan adalah penyuluhan dengan media visual 
yaitu lembar balik dan media booklet di lingkungan Posyandu Cempaka VI Kampung 200, 
Kelurahan Marga Jaya, Kota Bekasi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan peserta sebesar 40% setelah dilakukan penyuluhan. Kegiatan ini 
menunjukkan bahwa edukasi langsung dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang pneumonia, sehingga diharapkan dapat menurunkan risiko kejadian pneumonia 
di lingkungan tersebut. 
Kata kunci: pneumonia, edukasi kesehatan, penyuluhan, pengabdian masyarakat

Pendahuluan  

Pneumonia merupakan infeksi akut pada paru-paru yang dapat disebabkan 
oleh bakteri, virus, maupun jamur. Penyakit ini banyak menyerang kelompok 
rentan seperti balita dan lansia. Menurut data WHO, pneumonia menjadi 
penyebab kematian terbanyak kedua pada anak di bawah lima tahun di dunia. Di 
Indonesia, prevalensi pneumonia masih cukup tinggi, terutama di daerah dengan 
tingkat sanitasi dan edukasi kesehatan yang rendah. Kurangnya pengetahuan 
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masyarakat tentang pneumonia menyebabkan keterlambatan dalam penanganan 
dan pencegahan.  

Kurangnya pemahaman masyarakat mengenai faktor risiko, gejala awal, 
serta upaya pencegahan pneumonia menjadi salah satu faktor penghambat dalam 
upaya penanggulangan penyakit ini. Banyaknya masyarakat yang kurang 
wawasan terkait dengan pentingnya imunisasi, perilaku hidup bersih dan sehat, 
serta deteksi dini penyakit pneumonia. Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan 
edukatif sebagai upaya promotif dan preventif.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan penyuluhan 
dan edukasi kepada masyarakat di wilayah Posyandu Cempaka VI Kampung 200, 
Kelurahan Marga Jaya, Kota Bekasi mengenai gejala, penyebab, dan pencegahan 
pneumonia sebagai upaya promosi kesehatan yang dapat meningkatkan 
kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam mencegah penyakit pneumonia. 
 
Metode 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada tanggal 06 Mei 2025 di 
lingkungan Posyandu Cempaka VI Kampung 200, Kelurahan Marga Jaya, Kota 
Bekasi. Sasaran kegiatan adalah ibu-ibu kader posyandu dan warga sekitar 
berjumlah 30 orang. 
Metode pelaksanaan berupa: 

• Pemaparan materi oleh mahasiswa mengenai definisi, penyebab, gejala, 
penatalaksanaan, dan pencegahan pneumonia. 

• Penggunaan media presentasi lembar balik dan booklet. 
• Diskusi tanya jawab interaktif. 
• Pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

peserta. 
Hasil 

Penyuluhan mengenai pneumonia dilaksanakan pada pukul 07.45 hingga 
08.00 WIB dengan kondisi sasaran yang kondusif dan tertib selama kegiatan 
berlangsung. Peserta penyuluhan menunjukkan antusiasme tinggi dan menyimak 
materi dengan baik. Selain itu, peserta aktif berpartisipasi dengan menyatakan 
pendapat dan mengajukan pertanyaan pada sesi tanya jawab, yang menunjukkan 
keterlibatan yang positif dalam proses edukasi. 

Evaluasi hasil penyuluhan dilakukan dengan menggunakan post test yang 
diberikan kepada sasaran. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 100% peserta 
mampu menjawab lembar kerja dengan benar setelah penyuluhan, meningkat dari 
60% pada pre-test. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 
sebesar 40% setelah mengikuti penyuluhan. 

Selain itu, sebanyak 40% peserta menilai kualitas materi yang disampaikan 
sangat baik, sementara 60% menilai baik, dengan penilaian bahwa materi sesuai 
dengan kebutuhan dan realistis. Semua peserta (100%) menyatakan puas dengan 
metode dan media yang digunakan, seperti lembar balik, booklet, dan lembar 
kerja, yang dianggap relevan dan memudahkan pemahaman informasi. 

Peserta menyatakan bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami dan 
relevan dengan kondisi di lingkungan mereka, terutama saat musim hujan di 
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mana penyakit pernapasan meningkat. Penyuluhan ini dinilai efektif karena 
menggunakan pendekatan komunikasi dua arah dan media visual yang menarik. 
 

 
Gambar 1. Sasaran Penyuluhan Penyakit Pneumonia pada Anak 

Pembahasan 

Peningkatan pengetahuan peserta sebesar 40% setelah penyuluhan 
menunjukkan efektivitas metode edukasi yang digunakan dalam kegiatan 
pengabdian masyarakat ini. Media visual seperti lembar balik dan booklet terbukti 
membantu memperjelas materi sehingga peserta lebih mudah memahami 
informasi tentang gejala, penyebab, dan pencegahan pneumonia. Kondisi 
penyuluhan yang kondusif dan keterlibatan aktif peserta juga berkontribusi pada 
keberhasilan transfer pengetahuan. 

Antusiasme dan partisipasi aktif peserta selama penyuluhan menandakan 
bahwa materi yang disampaikan relevan dan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat sasaran. Hal ini penting dalam promosi kesehatan karena 
meningkatkan motivasi peserta untuk mengadopsi perilaku pencegahan 
pneumonia yang tepat, seperti menjaga kebersihan, imunisasi, dan pengelolaan 
gizi. Kualitas penyuluhan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu 
kesiapan penyaji, metode komunikasi, dan kondisi lingkungan saat kegiatan 
berlangsung. 

 Kualitas penyuluhan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu 
kesiapan penyaji, metode komunikasi, dan kondisi lingkungan saat kegiatan 
berlangsung. Dalam kegiatan ini, penyuluhan dilakukan dalam kondisi yang 
kondusif dan tertib, yang sangat mendukung proses belajar peserta. Kesiapan 
mahasiswa sebagai penyaji yang mampu menyampaikan materi secara sistematis 
dan komunikatif juga meningkatkan kualitas penyuluhan. Selain itu, penggunaan 
metode komunikasi dua arah memungkinkan adanya interaksi aktif antara 
penyaji dan peserta, sehingga peserta tidak hanya menjadi pendengar pasif tetapi 
juga merasa dilibatkan secara langsung. Hal ini sangat penting karena 
keterlibatan aktif peserta dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman materi. 

Dalam kegiatan ini, penyuluhan dilakukan dalam kondisi yang kondusif dan 
tertib, yang sangat mendukung proses belajar peserta. Kesiapan mahasiswa 
sebagai penyaji yang mampu menyampaikan materi secara sistematis dan 
komunikatif juga meningkatkan kualitas penyuluhan. Selain itu, penggunaan 
metode komunikasi dua arah memungkinkan adanya interaksi aktif antara 
penyaji dan peserta, sehingga peserta tidak hanya menjadi pendengar pasif tetapi 
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juga merasa dilibatkan secara langsung. Hal ini sangat penting karena 
keterlibatan aktif peserta dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman materi. 

Penilaian positif terhadap kualitas materi dan metode penyuluhan 
menegaskan bahwa pendekatan edukasi yang interaktif dan menggunakan media 
visual merupakan strategi efektif dalam meningkatkan kesadaran dan 
pengetahuan masyarakat. Dengan meningkatnya pengetahuan, diharapkan risiko 
kejadian pneumonia dapat berkurang melalui perubahan sikap dan perilaku yang 
lebih sehat di lingkungan masyarakat. 

Secara keseluruhan, hasil ini mendukung pentingnya pengabdian 
masyarakat berbasis promosi kesehatan sebagai upaya preventif dalam 
pengendalian pneumonia, terutama di daerah dengan tingkat pengetahuan yang 
masih rendah. Keberlanjutan program edukasi dan perluasan cakupan sasaran 
sangat dianjurkan untuk mencapai dampak yang lebih luas dan berkelanjutan. 

 
Kesimpulan dan Saran  

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa penyuluhan tentang pencegahan 
dan penatalaksanaan pneumonia di lingkungan Posyandu Cempaka VI Kampung 
200, Kelurahan Marga Jaya, Kota Bekasi. Terbukti efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan masyarakat mengenai penyakit ini. Terbukti dari adanya 
peningkatan pengetahuan peserta sebesar 40% setelah mengikuti penyuluhan, 
yang didukung oleh partisipasi aktif dan antusiasme selama kegiatan berlangsung. 
Penggunaan media visual seperti lembar balik dan booklet, serta metode 
komunikasi dua arah, sangat membantu dalam memperjelas materi dan 
memudahkan peserta memahami informasi terkait gejala, penyebab, dan 
pencegahan pneumonia. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan dapat 
mendorong perubahan perilaku masyarakat, khususnya dalam menjaga 
kebersihan, melakukan imunisasi, dan memperhatikan asupan gizi, sehingga 
risiko kejadian pneumonia dapat ditekan di lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar program edukasi dan 
penyuluhan tentang pneumonia dapat dilakukan secara berkala dan diperluas 
cakupannya ke wilayah lain, terutama daerah dengan tingkat pengetahuan yang 
masih rendah. Pengembangan media edukasi yang interaktif dan mudah dipahami 
perlu terus dilakukan agar materi dapat diterima oleh seluruh lapisan masyarakat. 
Selain itu, pelibatan kader posyandu, tokoh masyarakat, dan petugas kesehatan 
setempat sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan 
program. Monitoring dan evaluasi secara berkala juga perlu dilakukan untuk 
menilai dampak jangka panjang kegiatan serta melakukan perbaikan metode 
edukasi sesuai kebutuhan masyarakat. Integrasi kegiatan promosi kesehatan 
pneumonia dengan program kesehatan lain, seperti imunisasi dan perilaku hidup 
bersih dan sehat (PHBS), juga sangat dianjurkan untuk memperkuat upaya 
pencegahan penyakit secara menyeluruh di masyarakat. 
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Abstract 
Background: Pregnancy is a physiological process that causes various changes in the 
mother's body, including hormonal and metabolic changes that can cause discomfort and the 
risk of complications if not managed properly. One effective way to maintain the health of 
pregnant women is through prenatal exercise. Objective: This study aims to improve the 
health and fitness of pregnant women through the role of prenatal exercise, so that it can 
help reduce the risk of physical disorders during pregnancy and prepare the body for a 
smoother delivery. Method: The activity method carried out begins with socialization to the 
community and identification of health problems of pregnant women through examination of 
vital signs, height, weight, and measurement of muscle strength and flexibility. Furthermore, 
counseling is provided on the benefits and techniques of prenatal exercise. Prenatal exercise 
is carried out in a structured manner with movements that are adjusted to the condition of 
pregnancy. Program evaluation is carried out through measuring fitness levels before and 
after the intervention, as well as participant satisfaction surveys. Results: The results of the 
study showed that prenatal exercise improved fitness, strength and flexibility for pregnant 
women as evidenced by a significant increase in pre-test scores compared to post-test. 
Conclusion: Increasing knowledge and skills in prenatal exercise has a positive impact on 
increasing endurance in pregnant women, increasing muscle flexibility and muscle elasticity, 
and increasing knowledge of pregnant women about physiotherapy during pregnancy. 
Keywords: Pregnancy, Prenatal exercise, Physiotherapy, Fitness and Maternal health 
 

Abstrak 
Latar Belakang: Kehamilan merupakan proses fisiologis yang menyebabkan berbagai 
perubahan dalam tubuh ibu, termasuk perubahan hormonal dan metabolisme yang dapat 
menimbulkan ketidaknyamanan serta risiko komplikasi jika tidak dikelola dengan baik. 
Salah satu cara efektif untuk menjaga kesehatan ibu hamil adalah melalui prenatal exercise. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran ibu hamil 
melalui peranan prenatal exercise, sehingga dapat membantu mengurangi risiko gangguan 
fisik selama kehamilan serta mempersiapkan tubuh untuk persalinan yang lebih lancar. 
Metode: Metode kegiatan yang dilakukan diawali dengan sosialisasi kepada masyarakat serta 
identifikasi masalah kesehatan ibu hamil melalui pemeriksaan tanda- tanda vital, tinggi 
badan, berat badan, serta pengukuran kekuatan dan fleksibilitas otot. Selanjutnya, 
diberikan penyuluhan mengenai manfaat dan teknik prenatal exercise. Latihan prenatal 
exercise dilakukan secara terstruktur dengan gerakan yang disesuaikan dengan kondisi 
kehamilan. Evaluasi program dilakukan melalui pengukuran tingkat kebugaran sebelum 
dan sesudah intervensi, serta survei kepuasan peserta. Hasil: Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa prenatal exercise meningkatkan kebugaran, kekuatan dan fleksibilitas bagi para ibu 
hamil yang dibuktikan dengan peningkatan yang signifikan pada skor pre-test dibandingkan 
dengan post-test. Kesimpulan: Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan  prenatal exercise 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan endurance pada para ibu hamil, 
peningkatan fleksibilitas otot dan elastisitas otot serta peningkatan pengetahuan para ibu 
hamil tentang Fisioterapi pada masa kehamilan. 
Kata kunci: Kehamilan, Prenatal exercise, Fisioterapi, Kebugaran dan Kesehatan ibu 
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Pendahuluan 
Kehamilan adalah suatu proses yang terjadi antara pertemuan sel sperma dan 

ovum di dalam indung telur (ovarium) atau yang disebut dengan konsepsi hingga 
tumbuh menjadi zigot lalu menempel didinding rahim, pembentukan plasenta, 
hingga hasil konsepsi tumbuh dan berkembang sampai lahirnya janin (Damayanti, 
2019). Lamanya kehamilan normal adalah 280 hari (40 minggu atau 9 bulan 7 hari), 
dihitung dari hari pertama haid terakhir. Kehamilan dibagi menjadi tiga fase yaitu 
sebagai berikut (Efendi et al., 2022): 
Trimester pertama (0-3 bulan atau 0-12 minggu), 
Trimester kedua (4-6 bulan atau 12-28 minggu), 
Trimester ketiga yaitu 7-9 bulan atau 28-40 minggu. 

Kehamilan merupakan proses fisiologis yang memberikan perubahan pada ibu 
maupun lingkungannya. Dengan adanya kehamilan maka sistem tubuh wanita 
mengalami perubahan yang mendasar untuk mendukung perkembangan dan 
pertumbuhan janin dalam rahim selama proses kehamilan seseorang. Kehamilan, 
persalinan, dan kelahiran merupakan proses fisiologis, tetapi penyulit dapat muncul 
kapan saja, dan dapat memberikan dampak serius pada ibu dan janin. Istilah 
kehamilan risiko tinggi (kehamilan berisiko) digunakan ketika faktor fisiologis atau 
psikologis secara signifikan dapat meningkatkan kemungkinan mortalitas atau 
morbiditas ibu atau janin (Wati E et al., 2023). 

Kekurangan gizi atau kurang energi kronik (KEK) pada ibu dan bayi telah 
menyumbang setidaknya 3,5 juta kematian setiap tahunnya di ASIA dan 
menyumbang 11% dari penyakit global di dunia. Berdasarkan data dari World Health 
Organization (WHO), ibu hamil yang menderita KEK yaitu sebanyak 629 ibu (73,2 
persen) hingga dari seluruh kematian ibu dan memiliki risiko kematian 20 kali lebih 
besar dari ibu dengan LiLa normal (Suryani et al., 2021). Kekurangan energi kronis 
pada ibu hamil dapat menyebabkan risiko terjadinya anemia, pendarahan, berat 
badan ibu tidak bertambah secara normal, terkena penyakit infeksi, dan menjadi 
penyebab tidak langsung kematian ibu, sedangkan pengaruh kekurangan energi 
kronis terhadap proses persalinan dapat mengakibatkan persalinan sulit dan lama, 
persalinan prematur iminnen (PPI), pendarahan post partum, serta peningkatan 
tindakan sectio caesaria (Ningrum dan Puspitasari, 2021). 

Perubahan fisiologis muncul selama kehamilan karena perkembangan janin 
dan mempersiapkan ibu untuk persalinan dan kelahiran. Perubahan fisiologi yang 
terjadi selama masa kehamilan ini diakibatkan peningkatan metabolisme yang 
terjadi untuk perkembangan janin serta mempersiapkan untuk proses persalinan 
(Pillay, 2016 dan Bhatia, 2018). Karena banyak perubahan selama kehamilan, wanita 
hamil dapat mengalami beberapa masalah yang membutuhkan penanganan 
fisioterapi. Pertama, penurunan endurance atau ketahanan tubuh. Wanita hamil 
sering merasa lelah, dari kelelahan ringan hingga parah, terutama pada trimester 
pertama. Merasa lelah dapat mempengaruhi produktivitas, baik dalam jangka 
pendek maupun panjang. Kedua, nyeri punggung bawah yang meningkat seiring 
bertambahnya usia kehamilan akibat perubahan postur. Ketiga, penurunan 
kekuatan dan elastisitas otot, terutama pada otot perut, dapat terjadi karena 
hormon, yang dikenal sebagai diastasis rectus abdominis. 

Kehamilan melibatkan adaptasi fisiologis yang mempengaruhi kebutuhan 
energi seiring meningkatnya berat badan ibu. Aktivitas seperti berjalan menjadi lebih 
sulit tanpa dukungan berat badan, dan ada perbedaan suhu antara ibu dan janin 
yang bisa terganggu saat berolahraga berat. Denyut jantung istirahat meningkat, 
namun denyut jantung maksimum menurun, membuat pengukuran denyut jantung 
kurang akurat untuk menilai intensitas olahraga. Setelah minggu ke-20, posisi 
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tubuh dapat mempengaruhi curah jantung karena tekanan rahim. Olahraga teratur 
dapat menurunkan resiko makrosomia dan operasi caesar. Selain itu, olahraga 
seperti prenatal exercise juga dapat mengatasi depresi, menurunkan glukosa darah, 
serta memperkuat dasar panggul untuk mencegah inkontinensia urin (Anggriani et 
al., 2023). 

Prenatal exercise adalah exercise yang dilakukan secara teratur selama 
kehamilan pada trimester 1, trimester 2, dan trimester 3. Prenatal exercise adalah 
suatu kegiatan fisik yang dihasilkan dari merencanakan, menstruktur, dan 
mengulang-ulang aktivitas fisik tertentu yang dilakukan secara teratur selama 
kehamilan dengan menghindari gerakan-gerakan tertentu yang membahayakan 
untuk ibu hamil dan janin dan bertujuan untuk meningkatkan atau memelihara 
kebugaran jasmani ibu hamil dan menjadi salah satu upaya preventif terjadinya 
kehamilan dan persalinan patologis serta meningkatkan terjadinya persalinan 
normal. Prenatal exercise dilakukan selama kehamilan dan adalah waktu yang baik 
bagi ibu hamil untuk memulai atau mempertahankan gaya hidup sehat. Manfaat 
prenatal exercise meliputi menjaga kesehatan dan kebugaran fisik, membantu 
persalinan yang aman, mempersiapkan kelahiran normal, mengurangi rasa sakit 
saat kontraksi, mencegah nyeri punggung, memberi ruang untuk janin, mengurangi 
stres, memperkuat otot dasar panggul, mencegah kram kaki, dan melatih otot untuk 
persalinan. Prenatal exercise membantu ibu hamil menjadi lebih siap dan kuat dalam 
proses persalinan dan pemulihan setelah melahirkan (Evy Wulandary, 2024). 

Berkaitan dengan permasalahan yang terjadi pada ibu hamil seperti yang 
sudah dipaparkan di atas maka kelompok sepakat berkolaborasi dengan para kader 
dan perangkat desa membantu memberikan penyuluhan terhadap para ibu hamil 
dan kader desa melakukan prenatal exercise berupa model Fisioterapi Antenatal 
Intensif Kebugaran untuk Hamil-bersalin Aman-sehat (FA IKHA). Fisioterapi 
Antenatal IKHA adalah sebuah program yang dirancang untuk memelihara dan 
meningkatkan kebugaran fisik ibu hamil untuk lebih siap menghadapi proses 
persalinan yang berupa latihan fisik dan training rutin untuk ibu hamil tanpa 
kontraindikasi. Pelaksanaan program Fisioterapi Antenatal IKHA banyak memiliki 
dampak positif. Secara singkat Fisioterapi Antenatal IKHA bermanfaat pada beberapa 
aspek persalinan positif, terutama dalam hal nyeri persalinan, penggunaan obat anti 
nyeri, perasaan aman, kecemasan, emosi tidak terkontrol, dan kualitas persalinan 
secara keseluruhan (Jannah et al., 2024). 
 
Metode 

Kegiatan ini merupakan kegiatan peningkatan pengetahuan dan ketrampilan 
prenatal exercise terhadap ibu hamil serta mengukur tingkat kebugaran, kekuatan 
dan elastisitas otot. Penyuluhan dan pemberdayaan ini dilaksanakan di Desa Nambo 
pada bulan Februari 2025. Adapun metode kegiatan yang dilakukan dalam tahap 
sebagai berikut : 
Sosialisasi dan Identifikasi Masalah 
 Kegiatan sosialisasi dan identifikasi dilakukan pada tanggal 3-7 Februari 2025 
melalui perizinan dengan pejabat desa dan tokoh masyarakat untuk kegiatan 
Fisioterapi Komunitas. Identifikasi dilakukan dengan survei dan skrining oleh 
kelompok yang mengunjungi setiap RW, menggunakan kuesioner di Google Form. Di 
Desa Nambo, tercatat 19 ibu hamil dan 73 ibu menyusui. Skrining untuk kebugaran 
ibu hamil mencakup beberapa pemeriksaan, antara lain pengukuran tekanan darah, 
heart rate, respiratory rate, saturasi oksigen, serta pengukuran tinggi badan dan 
berat badan. Selain itu, dilakukan juga pemeriksaan kekuatan ekstremitas atas dan 
fleksibilitas ekstremitas atas pada sisi kanan dan kiri dalam 3 kali pengulangan. 



Jurnal Pengabdian Masyarakat Fisioterapi  Vol 4, No 1, Mei 2025 

dan Kesehatan Indonesia     

 

141 | Jurnal Vol 4, No 1, Mei 2025 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

Pemeriksaan selanjutnya adalah melakukan Six Minute Walking Test (6MWT) untuk 
mengukur daya tahan ibu hamil. 
 

Gambar 1. Sosialisasi dan Identifikasi Masalah 
 
Penyuluhan 

Penyuluhan dilakukan di waktu dan tempat berbeda mengacu pada Posyandu 
di tiap Dusun. Penyuluhan pertama dilaksanakan di RW 01 dan dihadiri oleh para 
ibu hamil dari RT 01 sampai RT 03 pada tanggal 19 Februari 2025 dengan jumlah 
peserta yang hadir sebanyak 3 orang. Penyuluhan kedua dilaksanakan di RW 04 dan 
dihadiri oleh para ibu hamil dari RT 05 sampai RT 09 pada tanggal 20 Februari 2025 
dengan jumlah peserta yang hadir sebanyak 6 orang. Penyuluhan ketiga 
dilaksanakan di Balai Desa dan dihadiri oleh ibu hamil dari RT 11 pada tanggal 23 
Februari 2025 dengan jumlah peserta yang hadir sebanyak 1 orang ibu hamil. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membantu masyarakat mengetahui 
pentingnya menjaga kebugaran saat hamil dan memperlancar persalinan dengan 
melakukan senam prenatal di Desa Nambo. Media yang digunakan dalam kegiatan 
ini meliputi leaflet yang dibagikan kepada setiap peserta dan presentasi yang 
disampaikan oleh kelompok. Dalam kegiatan penyuluhan terdapat dua rangkaian 
untuk mengukur pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah, mengenai peranan 
prenatal exercise. 
 

 
Gambar 2. Penyuluhan 

 
Pre-Test 
Pre-test dilakukan sebelum materi diberikan dengan menggunakan Kuesioner terdiri 
dari 10 pertanyaan iya-tidak mengenai pengetahuan pada masa kehamilan. Tujuan 
dari kegiatan ini adalah untuk mengidentifikasi faktor risiko sebelum latihan dan 
mengukur tingkat pengetahuan masyarakat di Desa nambo mengenai peranan 
prenatal exercise. 
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Gambar 3. Pre-Test 

 
Post-Test 
Post-test dilaksanakan pada tanggal 25 dan 26 Februari 2025 bersamaan dengan 
kegiatan evaluasi, terdiri dari 10 soal pertanyaan iya-tidak mengenai manfaat 
program kebugaran ibu hamil. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 
pengetahuan dan mengukur tingkat kebugaran ibu hamil di Desa nambo mengenai 
peranan prenatal exercise. 
 

 
Gambar 4. Post-Test 

 
 

Latihan yang dilakukan yaitu prenatal exercise bagi para ibu hamil berupa 
video senam antenatal IKHA (Intensif Kebugaran untuk Hamil-bersalin Aman-sehat) 
yang mencakup latihan aerobik, peregangan, teknik pernapasan, dan penguatan otot 
dasar panggul. Ditampilkan di layar dilakukan bersama-sama. Tujuan dari kegiatan 
ini adalah untuk meningkatkan kebugaran ibu hamil di Desa Nambo. Kegiatan 
latihan ini dibagi menjadi dua wilayah. Latihan pertama dilaksanakan pada tanggal 
19 Februari pukul 09.00 WIB, dengan fokus pada wilayah sekitar RW 04 yang 
meliputi RT 05 hingga RT 09. Latihan kedua dilaksanakan pada tanggal 23 Februari 
pukul 09.00 WIB, yang mencakup wilayah sekitar Balai Desa, dengan sasaran RT 05 
hingga RT 11. 
 

 
Gambar 5. Latihan 
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Evaluasi 
Evaluasi merupakan proses akhir dari kegiatan Fisioterapi Komunitas dengan 

topik Peranan Prenatal Exercise Terhadap Ibu Hamil di Desa Nambo yang 
dilaksanakan pada tanggal 25 dan 26 Februari 2025. Evaluasi ini bertujuan untuk 
menyampaikan hasil kegiatan dan mengevaluasi tingkat kepuasan masyarakat 
terkait pemberdayaan yang telah dilaksanakan. Evaluasi ini menggunakan Google 
Form yang berisi identitas peserta dan terdiri dari 10 pertanyaan, yang meliputi 
kepuasan terhadap program, pemahaman informasi, efektivitas program 
pemberdayaan, penilaian terhadap konsumsi, penilaian kenyamanan fasilitas, serta 
keramahan panitia. Pada tahap pengisian, tingkat kepuasan. 
 
 

 
Gambar 6. Evaluasi 

 

Hasil 
Kegiatan Fisioterapi Komunitas yang dilaksanakan pada tanggal 3 sampai 

dengan 28 Februari 2025 kepada masyarakat khususnya ibu hamil di Desa Nambo, 
Kecamatan Klapanunggal, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Berikut hasil yang penulis 
temukan mengenai permasalahan yang terjadi pada Ibu Hamil di Desa Nambo : 
 
Hasil Identifikasi 
Kegiatan identifikasi berupa survei dan skrining kepada para ibu hamil. Sasaran 
kelompok kami yaitu para ibu hamil berdasarkan latar belakang kegiatan. Data di 
Desa Nambo mencatat 19 ibu hamil. Beberapa karakteristik diambil dari 10 
responden ibu hamil yang mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. 
 
 

Tabel 1. Distribusi Frekwensi Peserta Berdasarkan Usia 
 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Usia   
Dewasa Awal (20-35 tahun) 8 80% 
Dewasa Akhir (36-45 tahun) 2 20% 

Total 10 100% 

 
Berdasarkan tabel 1 didapatkan data karakteristik usia dengan dewasa awal 

yang paling banyak dengan jumlah 8 orang. Mayoritas responden merupakan 
lulusan SMA/SMK dengan jumlah 7 orang. Sedangkan, semua responden memiliki 
pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) dengan jumlah 10 orang. 
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Tabel 2.  Distribusi Frekwensi Peserta Berdasarkan 
Tingkat Pendidikan dan Pekerjaan 

 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Tingkat Pendidikan   

SMP 3 30% 

SMA/SMK 7 70% 

Total 10 100% 

Pekerjaan   

Ibu Rumah Tangga 10 100% 

Total 10 100% 

Sumber: Data Riset Ibu Hamil Desa Nambo, 2025 
 
 
Hasil Penyuluhan 

Data hasil ini didapatkan setelah kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan 
kepada para ibu hamil di Desa Nambo berupa hasil sebagai berikut. 
 

Tabel 3. Perbandingan Data Pengetahuan Sebelum dan Setelah Penyuluhan 

Skor 
Pengetahuan 

Range Min-Max Mean Std.Deviation Persentase 

Sebelum 4 3-7 5 1.24722 50% 
Sesudah 3 6-9 7.6 1.34990 76% 

Selisih 1 3-2 2,6 0.10268 26% 

Sumber: Data Riset Ibu Hamil Desa Nambo, 2025 
 

Berdasarkan tabel 3, didapatkan hasil persentase adanya peningkatan 
pengetahuan peran prenatal exercise sebesar 26% dari hasil Pre yaitu 50% dan Post 
76%. Selanjutnya, dapat diketahui range, minimum, maximum, mean, dan standar 
deviation dari skor pengetahuan responden yang diukur sebelum dan setelah 
penyuluhan. Nilai range skor pengetahuan yang diperoleh sebelum penyuluhan 
sebesar 4 dengan skor pengetahuan yang tertinggi sebesar 7. Setelah penyuluhan, 
nilai range skor pengetahuan sebesar 3 dengan skor pengetahuan yang tertinggi 9. 
Hal ini menunjukkan adanya pengaruh dari materi penyuluhan terhadap 
pengetahuan ibu hamil dengan selisih range skor pengetahuan responden sebanyak 
1 dan penurunan skor pengetahuan tertinggi sebanyak 2. 
 

Tabel 4. Perbandingan Tingkat Kebugaran Pre-test dan Post-test 
 

6MWT Frekuensi (n) Persentase (%) Range Hasil 

Pre-test   5.03 

50-150 meter 9 90%  
151-300 meter 1 10%  

Post-test   8.8 

50-150 meter 6 60%  
151-300 meter 4 40%  

Selisih   3.77 

Sumber: Data riset Ibu Hamil Desa Nambo, 2025 
 

Dari tabel 4. Menunjukkan adanya tingkat kebugaran responden sebelum dan 
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sesudah dilakukan prenatal exercise. Hasil yang diperoleh dari pre-test untuk 151-
300 meter sebesar 10% (1 responden) dan setelah melakukan post- test untuk 151-
300 meter sebanyak 60% (6 responden). Dengan demikian didapatkan adanya 
peningkatan tingkat kebugaran pada ibu hamil sebelum dan sesudah dilakukan 
prenatal exercise.  
 

Tabel 5. Hasil Peningkatan Pemeriksaan HandGrip dan Fleksibilitas 
 

 Kiri  Kanan  

Skor Handgrip Range Mean Persentase Range Mean Persentase 

Sebelum 17.1 18.17 40% 17.7 21.2 60% 
Sesudah 12.9 19.51 40% 11.9 20.77 70% 

Selisih 4.2 1.34 0% 5.8 0.43 10% 

 

Skor 
Fleksibilitas 

Min Max Min Max 

Sebelum -21 -6 -19 3 
Sesudah -19 0 -17 3.5 

Selisih -2 6 -2 0.5 

Sumber: Data riset Ibu Hamil Desa Nambo, 2025 
 

Berdasarkan tabel 5. data yang didapat dari pemeriksaan menggunakan 
handgrip, 10 responden ibu hamil mengalami peningkatan pada kedua tangannya, 
range sebelum nya yaitu kanan 17.7 dengan persentase kuat 60% dan mengalami 
peningkatan dari range 11.9 dengan persentase kuat menjadi 70%. Sedangkan pada 
tangan kiri, range sebelum yaitu 17.1 dengan persentase kuat 40% dan mengalami 
peningkatan pada range menjadi 12.9, namun pada persentase kuat tetap di 40%. 
Sedangkan data yang didapat dari pemeriksaan elastisitas otot, 10 responden ibu 
hamil nilai sebelum pada tangan kiri mendapatkan nilai minimal -21 dan nilai 
maximal 6, lalu nilai sesudah nya yaitu nilai -19 dan maximal 0. Sedangkan untuk 
tangan kanan, nilai minimal sebelum yaitu -19 dan nilai maximal 3, lalu nilai 
minimal sesudah yaitu -17 dan nilai maximal 3.5. Terdapat peningkatan pada tangan 
kiri minimalnya selisih -2 dan tangan kanan dengan selisih minimalnya -2 dan selisih 
nilai maximal nya yaitu 0.5. 
 

Tabel 6. Hasil Pemeriksaan Indeks Massa Tubuh 

Kategori IMT Frekuensi (n) Persentase (%) 

Obesitas 1 10% 
Overweight 4 40% 
Normal 3 30% 
Underweight 2 20% 

Jumlah 10 100% 

Sumber: Data riset Ibu Hamil Desa Nambo, 2025 
 

Berdasarkan Tabel 6, hasil dari pendataan didapatkan 10 ibu hamil dengan 
rincian Indeks Massa Tubuh (IMT) sebesar underweight 20%, normal 30%, 
overweight 40% dan obesitas 10%. 
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Evaluasi 
Diagram 1 

Hasil Kuesioner Kepuasan 
 

 
 

Sumber: Data riset Ibu Hamil Desa Nambo, 2025 
 

Berdasarkan hasil kepuasan yang didapat peserta dari sangat puas 30%, puas 
60% dan cukup puas 10%. Selain berdampak pada peningkatan pengetahuan 
peserta dari kegiatan penyuluhan dan pemberdayaan ini juga memberikan kepuasan 
untuk masyarakat yang mengikuti kegiatan ini dari segi keramahan mahasiswa, 
meliputi kepuasan terhadap program, pemahaman informasi, efektivitas program 
pemberdayaan, penilaian terhadap konsumsi, penilaian kenyamanan fasilitas materi 
yang disampaikan, kejelasan materi, keterkaitan materi dengan kebutuhan 
masyarakat, dan manfaat kegiatan. 
Pembahasan 

Menurut American College of Obstetricians and Gynecologists (ACOG), 2020), 
edukasi prenatal memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan pemahaman ibu 
hamil terkait pentingnya aktivitas fisik selama kehamilan. Edukasi berupa peran 
prenatal exercise yang diberikan dalam bentuk penyuluhan dan latihan dapat 
meningkatkan pemahaman ibu hamil tentang pentingnya aktivitas fisik dan 
manfaatnya bagi kesehatan selama kehamilan. Individu cenderung menerapkan 
perilaku hidup sehat ketika mereka memahami manfaat dan risiko suatu tindakan. 
Dalam hal ini, edukasi berupa peran prenatal exercise berperan penting dalam 
meningkatkan kesadaran dan motivasi bagi para ibu hamil. 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
pemahaman peserta mengenai peranan prenatal exercise. sebelum penyuluhan, 
rata-rata skor pengetahuan ibu hamil hanya sebesar 5 dari skala 10, namun setelah 
penyuluhan meningkat menjadi 7,6. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi memiliki 
peran penting dalam meningkatkan kesadaran ibu hamil terhadap pentingnya 
prenatal exercise terhadap kesehatan ibu hamil. Peningkatan skor post-test dalam 
penelitian ini mendukung temuan tersebut, menunjukkan bahwa edukasi berperan 
dalam meningkatkan kesadaran ibu hamil tentang peranan prenatal exercise. 

Menurut Penelitian Muzakir 2021, wanita hamil memiliki beberapa perubahan 
secara fisik dan mental. Kehamilan mengakibatkan beberapa perubahan  psikologis,  
emosional  dan  fisik  sehingga  menyebabkan  wanita kelelahan, mulai dari kelelahan 
ringan hingga kelelahan yang parah. Kelelahan bagi wanita hamil yang bekerja akan 
memberikan dampak pada produktivitasnya baik itu dampak jangka pendek dan 
juga jangka panjang. Kelelahan sangat dirasakan pada wanita hamil yang bekerja 
khususnya pada trimester pertama. kehamilan, hal ini dijelaskan oleh M. Pourjavad 
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dan A. Mansoori, yang menyatakan bahwa tingkat kelelahan pada wanita hamil yang 
bekerja pada trimester pertama kehamilan memiliki variabel yang tinggi dan pada 
variabel tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, ketenangan di rumah, hubungan 
emosional antara suami dan istri, posisi pekerjaan, kepuasan kerja, memiliki 
kontribusi pada kelelahan (Haris Muzakir et al., 2021). 

Berdasarkan hasil Six Minute walking Test (6MWT), terdapat peningkatan 
signifikan dalam jarak tempeh peserta. sebelum intervensi, hanya 10% responden 
yang mampu berjalan sejauh 151-300 meter, dan terjadi peningkatan menjadi 60%. 
Hal ini menunjukkan bahwa prenatal exercise efektif untuk meningkatkan 
kebugaran pada sistem kardiorespirasi pada para ibu hamil. 

Wanita hamil akan mengalami penurunan kekuatan otot akibat proses 
kehamilan yang dialaminya, kekuatan otot wanita terutama otot perut akan 
melemah, karena pada masa kehamilan otot perut sebagai penyangga pertumbuhan 
dan perkembangan bayi serta menopang rahim. Pengaruh hormon progesteron dan 
relaksasi saat hamil menyebabkan otot perut yaitu rektus abdominis dan ligamen 
menegang saat hamil Rektus abdominis adalah otot perut terluar yang dihubungkan 
oleh ligamen yang disebut Imes alba. Selama kehamilan, seiring pertumbuhan bayi, 
garis linea alba, yang menghubungkan kedua otot rektus abdominis untuk 
menyatukannya, mengencang dan menyebabkan kedua otot rektus abdominis 
berpisah. Peristiwa terpisahnya otot rektus abdominis disebut diastasis rectus 
abdominis (Ainun Nur, 2022). Selama kehamilan, ibu banyak mengalami perubahan 
secara fisiologis dan anatomi yang salah satunya disebabkan karena pertambahan 
ukuran janin diikuti dengan bertambahnya berat badan ibu. Proses tersebut 
mengakibatkan perubahan postur sehingga ibu hamil mudah merasakan nyeri atau 
pegal-pegal, kelemahan otot, penurunan elastisitas otot dan penurunan daya tahan 
jantung paru (Anggriani et al., 2023). 

Hasil pemeriksaan menggunakan handgrip menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan kekuatan otot tangan. Sebelum latihan, kekuatan otot tangan kanan 
berada di angka 17,7 kg dengan persentase kuat sebanyak 60%, sementara setelah 
latihan meningkat menjadi 20,77 kg dengan persentase kuat sebanyak 70%. Begitu 
pun pada kekuatan otot tangan kiri, yang mengalami peningkatan dari 17,1 kg 
menjadi 19,51 kg. Sama halnya dengan fleksibilitas otot menunjukkan adanya 
peningkatan rentang gerak tangan kiri meningkat dari -21 menjadi -19, sedangkan 
tangan kanan meningkat dari -19 menjadi -17. hal ini membuktikan bahwa prenatal 
exercise berkontribusi dalam meningkatkan kekuatan otot dan fleksibilitas tubuh 
bagi para ibu hamil. 

Studi yang dilakukan oleh Perales et al., (2022) menyatakan bahwa ibu hamil 
yang rutin melakukan prenatal exercise merasa lebih puas dengan kondisi fisik 
mereka dan lebih siap menghadapi persalinan. tingkat kepuasan yang tinggi dalam 
program prenatal exercise berkorelasi dengan kesiapan ibu menghadapi persalinan 
serta tingkat stres yang lebih rendah. Teori Self-Determination menjelaskan bahwa 
individu lebih puas dan termotivasi jika mereka memiliki kendali atas aktivitas yang 
mereka lakukan. Dalam konteks ini, program prenatal exercise yang memberikan 
kebebasan dan kenyamanan bagi peserta dapat meningkatkan tingkat kepuasan 
mereka. 

Berdasarkan hasil survei kepuasan, sebanyak 30% peserta menyatakan sangat 
puas, 60% merasa puas, dan 10% cukup puas. Hasil ini menunjukkan bahwa 
program peranan prenatal exercise diterima dengan baik oleh masyarakat di Desa 
Nambo dan bermanfaat dalam upaya meningkatkan kesehatan ibu hamil. Hasil ini 
mendukung teori bahwa latihan prenatal tidak hanya meningkatkan kesehatan fisik 
tetapi juga memberikan efek psikologis positif pada ibu hamil. 



Jurnal Pengabdian Masyarakat Fisioterapi  Vol 4, No 1, Mei 2025 

dan Kesehatan Indonesia     

 

148 | Jurnal Vol 4, No 1, Mei 2025 © Ikatan Fisioterapi Cabang Kota Bekasi 

 
Kesimpulan dan Saran 

Dalam kegiatan Fisioterapi Komunitas ini, dapat disimpulkan bahwa hasil pre-
test dan post-test dari 6MWT menunjukkan peningkatan endurance pada ibu hamil. 
Hasil pemeriksaan kekuatan otot menggunakan handgrip menunjukkan adanya 
peningkatan persentase kekuatan pada tangan kanan, sementara tangan kiri tidak 
mengalami peningkatan. Pemeriksaan elastisitas otot pada ibu hamil menunjukkan 
peningkatan baik pada tangan kanan maupun tangan kiri. Selain itu, pengetahuan 
ibu hamil mengenai fisioterapi selama kehamilan juga mengalami peningkatan 
setelah mengikuti kegiatan penyuluhan dibandingkan dengan sebelum kegiatan 
dilakukan. 

Sebagai saran, kegiatan Fisioterapi Komunitas ini sebaiknya dilanjutkan 
dengan penyuluhan yang lebih luas, melibatkan subjek yang lebih beragam, seperti 
pasangan yang baru menikah, keluarga di sekitar ibu hamil, serta suami ibu hamil. 
Selain itu, cakupan ruang lingkup penyuluhan juga dapat diperluas agar manfaatnya 
dapat dirasakan oleh lebih banyak pihak. 
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